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Amerika Serikat : US$900 miliar (Desember 2020) US$ 1,9 triliun (Maret 2021).
Kanada : US$10 miliar (Maret 2020), US$82 miliar (Maret 2020), 
  US$ 77 miliar (Desember 2020). 
Jepang : US$1,1 triliun (Mei 2020), US$708  miliar (Desember 2020)
Jerman : US$1,47 triliun (Juni 2020), US$16,61 miliar (November 2020). 
Inggris : US$37 miliar (Juli 2020), US$194 miliar (November 2020)
China : US506 miliar (Mei 2020)
Prancis : US$131 miliar (April 2020),  US$120 miliar (November 2020). 
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P
engesahan paket 
sti mulus jumbo 
Ame rika Serikat 
senilai US$1,9 tri-
liun akhir pekan 
lalu bakal memberi 

dam-

pak bervariatif bagi pasar 
keuangan di Indonesia. Selain 
eu foria banjirnya likui ditas, in -
vestor tetap harus me  was padai 
kenaikan yield US Trea sury.

Dalam jangka pendek, efek 
stimulus AS yang besar 
tersebut diperkirakan mem-
buat likuiditas dolar AS 
membanjiri pasar ke uangan 
global. Meski rea lisasinya 
baru pada Maret, sentimen 

ini berpeluang membantu 
pasar saham Indo-

nesia rebound pada 
awal pekan ini. 

Apalagi, 
pasar Wall 

Street akhir 
pekan lalu 
menguat, 
menyusul 
tren kenaikan 
yield obligasi 
pemerintah 
AS yang 

mulai tertahan. 
US Treasury 
tenor 10 tahun 
melemah ke 
level 1,55% 

setelah sempat 
menyentuh posisi di 
atas 1,6%.

Namun, tren 
kenaikan yield 
US Treasury 
pada hari-hari 

mendatang 
masih 

patut diwaspadai, karena bisa 
membuat investor asing kabur 
dari pasar obligasi di negara-
negara berkembang.

Keluarnya investor asing 
bisa ikut mengerek yield 
obligasi pemerintah di 
kawasan itu. Tingginya 
yield ini berisiko membuat 
bunga utang yang dibayar 
pemerintah ikut terkatrol. 
Hal ini bisa berdampak pada 
terkurasnya cadangan devisa. 

Meski demikian, keluarnya 
asing dinilai bersifat semen tara, 
karena jika euforia akan sti-
mu lus itu sudah pu dar, mereka 
akan kembali melirik pasar 
negara-negara ber kem bang. 

Apalagi, dengan yield di 
atas 6%, pasar obligasi Indo-
nesia masih sangat mena rik 
bagi asing. Terlebih, sam-
pai sejauh ini belum ada 
tanda-tanda the Fed akan 
menaik  kan suku bunga acuan, 
sehingga spread yang ada 
masih sangat lebar.

Direktur PT Anugerah 
Mega Investama Hans Kwee 
mendorong pa sar bersikap 
lebih hati-hati. Me nurutnya, 

apabila yield US 
Treasury naik 
lagi, indeks dapat 
kembali terkoreksi.

Selain akan 
menekan pasar 

saham, kenaikan 
yield US Treasury 

juga membuat obligasi 
negara berkembang seperti 
Indonesia menjadi semakin 
rentan. Bahkan, jika yield 
US Treasury terus naik 
mendekati level 2%, hal itu 
mungkin akan memicu arus 
keluar dana asing.

Menurutnya, surat utang 
negara berkembang dianggap 
berisiko karena valuasi yang 
sudah berlebihan, prospek 
infl asi yang lebih cepat, dan 
sikap Federal Reserve yang 
tak menganggap kenaikan US 
Treasury sebagai hal yang 
patut dikhawatirkan.

VP Economist Bank Permata 
Josua Pardede menuturkan 
sentimen positif paket stimulus 
berpotensi memudar apabila 
ekspektasi peningkatan infl asi 
AS masih mendominasi 
sehingga membatasi apresiasi 
di pasar obligasi global.

Oleh sebab itu, untuk memiti -
gasi keluarnya dana asing, 
Josua menilai sangat penting 
untuk mendorong per  cepatan 
pemulihan eko nomi nasional 
agar investor asing lebih 
percaya diri dengan pemulihan 
ekonomi Tanah Air.

PASAR SAHAM
Direktur Panin Asset 

Management Rudiyanto 
menjelaskan tambahan 
likuiditas selalu berdampak 
positif untuk segala jenis 

instru men investasi, ter masuk 
saham. Hal ini karena likuiditas 
berada di sisi penawaran, 
sedangkan instru men investasi 
berada di sisi permintaan.

“Sejalan dengan semakin 
banyak likuiditas, tidak hanya 
IHSG, tetapi semua instrumen 
investasi akan dapat manfaat,” 
katanya, Minggu (7/3).

Analis Binaartha 
Sekuritas Nafan Aji Gusta 
menambahkan selain karena 
pengesahan paket stimulus 
jumbo di AS senilai US$1,9 
triliun (sekitar Rp27.335 
triliun) itu, investor juga akan 
memperhatikan sejumlah rilis 
data ekonomi seperti infl asi 
dan infl asi inti di AS, PDB 
Inggris, dan PDB Jepang.

“Juga ada dinamika rilis 
laporan keuangan emiten, 
dinamika vaksinasi masal, 
hingga penetapan kebijakan 
PPKM Mikro,” katanya.

Dia memperkirakan indeks 
bakal bergerak variatif pada 
rentang 6.179—6.351 dengan 
kecenderungan menguat. 
Saham yang patut dicermati 
a.l. ADRO, CTRA, HEAL, HOKI, 
INDF, LSIP, dan UNTR. (Dhiany 

Nadya Utami/Dwi Nicken Tari) 
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Jaga Peluang di Surat Utang

T
ren kenaikan imbal 
hasil obligasi Amerika 
Serikat atau US 
Treasury dalam bebera-

pa waktu terakhir telah memicu 
tekanan terhadap pasar surat 
utang Indonesia. Peningkatan 
risiko terhadap penurunan harga 
dan tingkat serapan di pasar 
membuat investor kini mengam-
bil posisi wait and see.

Yield atau imbal hasil surat 
utang Indonesia dengan tenor 
10 tahun, berdasarkan data 
World Government Bonds, 
pekan lalu tercatat 6,69%. 
Angka tersebut menunjukkan 
pelemahan dalam sebulan ter-
akhir. Padahal, yield obligasi 
Indonesia sempat mencapai 
5,98% pada awal tahun ini dan 
6,21% pada awal Februari.

Dari sisi permintaan, penyerta-
an investor terhadap surat utang 
pun melandai. Hasil lelang Surat 
Utang Negara (SUN) pekan lalu 
‘hanya’ menghasilkan Rp49,73 
triliun. Nilai itu merupakan 
yang terendah sepanjang penye-
lenggaraan lelang SUN pada 
2021. Pada lelang sebelumnya, 

pemerintah masih mampu 
menghimpun penawaran seba-
nyak Rp60,84 triliun.

Kita menyadari, volatilitas US 
Treasury meningkatkan risi-
ko pasar obligasi di sejumlah 
negara berkembang, termasuk 
Indonesia. Namun jika dicer-
mati, kenaikan imbal hasil 
obligasi Amerika Serikat dalam 
beberapa waktu terakhir ini ter-
hitung berlebihan. Dalam waktu 
singkat, US Treasury telah mele-
sat ke 1,5% bahkan diharapkan 
mampu menembus level 2%.

Ekspektasi tersebut dipicu 
oleh banyak faktor dan senti-
men yang berkembang di Negeri 
Paman Sam, seperti potensi 
inflasi, kelanjutan paket stimu-
lus ekonomi, proses vaksinasi 
yang tengah gencar dilakukan, 
serta penurunan kasus Covid-19 
secara global.

Hanya saja, secara fundamen-
tal, kami meyakini sejumlah 
katalis itu tidak akan banyak 
membantu Amerika Serikat 
mempercepat proses pemulihan 
ekonominya. Data-data ekonomi 
AS tercatat belum konsisten, 

sehingga kembali berpeluang 
mendorong pelemahan US 
Treasury ke depan.

Situasi itu menjadi momen-
tum untuk menjaga ekspektasi 
di pasar obligasi Indonesia. 
Investor asing bakal kembali 
memperhitungkan fundamental 
pasar surat utang di negara-
negara berkembang. Indonesia 
rasa-rasanya masih cukup seksi 
untuk dilirik investor asing.

Fundamental pasar obligasi 
Indonesia disokong oleh angka 
inflasi yang rendah, kebijakan 
Bank Indonesia yang masih ako-
modatif, serta stimulus fiskal 
pemerintah. Data dan kondisi itu 
tentu bakal menjadi daya tarik 
investor asing untuk kembali 
masuk ke pasar obligasi Indonesia.

Catatan saja, dalam sebulan 
terakhir, aliran dana asing yang 
keluar dari pasar surat berharga 
negara (SBN) telah mencapai 
Rp29,5 triliun. Namun, potensi 
terjadinya capital outflow lebih 
lanjut terbilang kecil. Hal itu 
karena tingkat kepemilikan 
asing pada SBN telah berada di 
level yang rendah, di kisaran 

24% dari total kepemilikan.
Dengan begitu, kami berha-

rap investor lokal tetap menjaga 
peluang di kelas aset surat utang 
serta instrumen investasi kolektif 
berbasis obligasi. Tren kenaikan 
US Treasury bakal segera mereda, 
terbukti pada awal Maret mulai 
turun ke level 1,4%.

Oleh karena itu, kami berha-
rap investor tidak terburu-buru 
memindahkan portofolionya ke 
kelas aset yang lebih berisiko. 
Diversifikasi instrumen inves-
tasi memang tetap dianjurkan 
dengan tetap mempertahankan 
aset di surat utang karena ber-
peluang kembali mencatatkan 
kinerja positif.

Selain menempatkan dananya 
langsung ke aset obligasi, instru-
men investasi kolektif berbasis 
surat utang seperti reksa dana 
pendapatan tetap juga menarik 
untuk dikoleksi. Ketidakpastian 
pemulihan ekonomi akibat pan-
demi Covid-19 membuat kita 
perlu menjaga kepemilikan di 
aset investasi yang cenderung 
defensif dengan imbal hasil yang 
ciamik. 

Pasar Finansial dan 
Pemulihan Ekologi

S
ebagai negara 
yang dikarunia 
dengan sumber 
daya alam yang 
melimpah, 
Indonesia tidak 

lepas dari permasalahan 
eksploitasi berlebihan yang 
berimbas pada kerusakan 
lingkungan. Di sisi lain, 
2030 semakin dekat untuk 
mengukur sejauh mana 
Indonesia dapat mencapai 
target nationally determined 
contribution terkait dengan 
Kesepakatan Paris dan, lebih 
dari itu, upaya konservasi 
lingkungan. 

Perlu diingat bahwa target 
penurunan emisi gas rumah 
kaca untuk Indonesia ada-
lah 29% di bawah business 
as usual atau 41% dengan 
bantuan internasional yang 
mana sayangnya, menurut 
Climate Action Tracker, target 
ini highly insufficient atau 
belum konsisten dengan 
ambang batas kenaikan tem-
peratur maksimal.

Meskipun alam menyedia-
kan kebutuhan untuk hidup 
manusia, kemampuannya 
terbatas atau dikenal dengan 
ecological limit. Untuk itu, 
pemanfaatan sumber daya 
alam harus sejalan dengan 
prinsip-prinsip keberlanjutan. 
Faktanya, tujuan ekonomi 
sering kali mengabaikan 
masalah lingkungan. 

Di Kalimantan, dari citra 
satelit diketahui kondisi luas-
an tutupan lahan berkurang 
signifikan (Nikonovas dkk., 
2020), dan wilayah pertam-
bangan sangat nyata terlihat 
lubang-lubang besar seolah 
kontras dengan apa yang 
dibayangkan bahwa pulau 
tersebut  dipenuhi oleh hutan 
hujan tropis yang lebat. 

Studi Afkarina dkk., (2019) 
menemukan bahwa tambang 
batu bara memunculkan 
permasalahan seperti konflik 
agraria, deforestasi, kerusak-
an lingkungan, dan ancaman 
kesehatan masyarakat. 

Tak heran bencana eko-
logi yang jauh lebih besar 
mungkin akan terjadi di 
masa depan apabila tidak ada 
langkah serius dalam upaya 
perlindungan terhadap ling-
kungan. Sementara itu, UU 
Minerba (2020) salah satu 
tujuannya justru mendorong 
peningkatan produksi batu 
bara dan UU Cipta Kerja 
diyakini dapat memperburuk 
kerusakan lingkungan jika 
dalam praktiknya tidak dia-
wasi ketat. 

Secara konseptual, berbi-
cara mengenai ekologi, inter-
aksi antara makhluk hidup 
dengan alam menjadi bagi-
an yang tidak terpisahkan. 
Terkait ini, perubahan iklim 
yang dipicu oleh aktivitas 
manusia tentunya akan mem-
bawa bencana yang pada 
akhirnya memengaruhi, baik 
itu ekonomi maupun kese-
jahteraan. 

Bencana ekologi memang 
kian nyata seiring dengan 
parahnya kerusakan ling-
kungan dan bayang-bayang 
ancaman perubahan iklim. 
Perusahaan-perusahaan, khu-
susnya di dirty sector seper-
ti tambang batu bara dan 
industri terkait, dalam hal 
ini pembangkit listrik, perlu 
untuk lebih memperhatikan 
lingkungan sejalan dengan 
upaya pemerintah dalam 
menurunkan emisi. Namun, 
perusahaan-perusahaan ini 
akan sulit untuk menjalan-
kan operasionalnya tanpa 
dukungan finansial yang 
memadai. 

Dalam kaitan itu, ada dua 
artikel yang menarik dan 
keduanya seperti saling ber-
sahutan, yaitu Why Ecologists 
Should Care About Financial 
Markets karya  Galaz dkk. 
(2015) dan Why Finance 
Should Care About Ecology 
(Scholtens, 2017). 

Kedua artikel ini menjadi 
sangat relevan bagaimana 
lembaga keuangan dapat 
mengambil peran dalam 

upaya konservasi lingkungan, 
khususnya mitigasi perubah-
an iklim untuk menjembatani 
antara pihak yang surplus 
dan defisit. 

Bukan hanya sekadar per-
antara, tetapi dapat menjadi 
agen yang dapat mencegah 
perubahan ekologi akibat 
kerusakan lingkungan. 

Di level global, Indonesia 
menjadi salah satu negara 
dengan pertumbuhan pem-
bangkit listrik batu bara yang 
signifikan (Cui dkk., 2019). 
Padahal membangun infra-
struktur baru justru mening-
katkan level emisi karena 
carbon lock-in. Pfeiffer (2018) 
dalam decarbonization iden-
tity mengusulkan lima pilih-
an untuk dapat mencapai 
target iklim. 

Pertama, mempertahankan 
atau meningkatkan carbon 
budget yang ada. Kedua, 
memperbaiki barang modal 
yang ada. Ketiga, meng-
gunakan teknologi bersih. 
Keempat, menghentikan ope-
rasional pembangkit skala 
besar. Kelima, menciptakan 
tambahan carbon budget 
melalui net-negative emission 
technologies (NETs). 

Dari kelima pilihan kebi-

jakan ini, lembaga keuangan 
dapat memainkan perannya 
seperti pembiayaan untuk 
perbaikan pembangkit yang 
ada, divestasi, dan pemba-
ngunan infrastruktur pem-
bangkit terbarukan. Hal ini 
dilakukan Jepang dan Korea 
Selatan untuk tidak lagi 
membiayai pembangkit lis-
trik batu bara (Guild, 2021).

Lembaga keuangan perlu 
menyadari bahwa risiko ter-
kait perubahan iklim, baik 
secara langsung dan tidak 
langsung akan berdampak 
pada kinerja (Migliorelli, 
2020). Salah satu risiko yang 
membayangi lembaga keu-
angan akibat bencana ekologi 
adalah stranded assets, yaitu 
aset yang mengalami penu-
runan nilai karena adanya 
penghapusan tidak terduga 
atau pensiun dini (Ansar 
dkk., 2013). 

Di sisi lain pemulihan 
ekologi membutuhkan 
waktu yang tidak sebentar, 
sehingga lembaga keuangan 
diharapkan untuk dapat ber-
transformasi pada isu keber-
lanjutan. 

Pemulihan ekologi tidak 
hanya sebatas transisi rendah 
karbon, tetapi juga produk 
lembaga keuangan lainnya 
yang selaras dengan penca-
paian tujuan keberlanjutan. 

Artinya, lembaga keuangan 
tetap menjalankan fungsinya 
memberikan pembiayaan 
kepada entitas bisnis, tetapi 
debitur harus berkomitmen 
tinggi dalam upaya pelesta-
rian lingkungan, termasuk 
biodiversitas. 

NUR FIRDAUS

Peneliti Pusat Penelitian 

Ekonomi, LIPI

Kemitraan Setara

Kolaborasi ekonomi dan bisnis 
antara pemerintah provinsi di 
Indonesia dan mitranya dari luar 
negeri terlihat makin banyak 
dilakukan. Publik tentu berha-
rap hal ini merupakan langkah 
positif untuk membuka peluang 
kerja sama kedua pihak.

Dengan demikian terbuka 
kesempatan bagi pemerintah 

provinsi tertentu di Indonesia 
untuk menimba ilmu dari mit-
ranya. Sebaliknya juga begitu. 
Namun, hendaknya kerja sama 
semacam ini tidak berhenti sam-
pai sebatas penandatanganan 
naskah kerja sama saja.

Bagi pelaku bisnis seperti kami, 
kerja sama tersebut harus diisi dan 
diimplementasikan untuk kemaju-
an bersama. Dari pengamatan saya, 
sekitar 3—4 tahun lalu Provinsi 

Bali sudah melakukan penandata-
nganan kerja sama dengan Provinsi 
Kumamoto, Jepang. 

Itu baru sebatas contoh saja, 
karena model kerja sama sister 
city atau sister province cukup 
banyak dilakukan. Bagaimana 
kabar atau perkembangan dari 
berbagai kerja tersebut? 

Seharusnya menguntungkan 
kedua pihak dan manfaatnya 
juga makin luas. Singkatnya, 

ikut memberi dampak positif 
bagi perekonomian daerah. 

Di era kemajuan teknologi 
informasi saat ini, hendaknya 
daerah juga berinisiatif dan 
gencar mempromosikan poten-
si wilayahnya, termasuk soal 
manfaat positif dari kerja sama 
dengan mitra luar negeri. 

Alexander Purba

Cawang Atas, Jakarta
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  PROGRAM PENGADAAN BERAS  

URGENSI IMPOR DIPERSOALKAN
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah diminta meninjau ulang rencana importasi beras setelah panen raya berakhir. Volume dan waktu 

impor sebaiknya ditentukan pada Juli atau Agustus ketika potensi produksi sepanjang 2021 dapat diketahui.

Iim Fathimah Timorria

iim.fathimah@bisnis.com

D
i sisi lain, hasil pro-
yeksi yang dirilis 
Badan Pusat Statis-
tik (BPS) memperli-
hatkan bahwa pro-
duksi padi nasional 

untuk periode Januari–April 2021 
bakal lebih tinggi dibandingkan 
dengan periode sebelumnya akibat 
kenaikan potensi luas panen.

Ketua Umum Asosiasi Bank 
Benih dan Teknologi Tani In-
donesia (AB2TI) Dwi Andreas 
Santosa menegaskan importasi 
beras bisa dilakukan bila memang 
kebutuhan di dalam negeri tidak 
memadai.

“Jika ingin mengimpor, seba-
iknya tunggu Juli atau Agustus 
ketika sudah ada kepastian berapa 
potensi produksi 2021. Jika me-
mang kurang, silakan impor. Kalau 
tidak kurang, tidak perlu impor 
karena produksi tahun ini diper-
kirakan memang bagus,” ujarnya 
saat dihubungi, Minggu (7/3).

Menurut Dwi, wacana impor 
menjelang masa panen raya ini 
menjadi pukulan tersendiri bagi 
petani di tengah harga gabah kering 
panen (GKP) yang terus turun 
sejak September 2021. 

Oleh karena itu, importasi de-
ngan alasan untuk menjaga stok 
cadangan beras pemerintah  tidak 
bisa diterima karena Perum Bulog 
sebagai pengemban tugas seharus-
nya menyerap beras petani lebih 
banyak tahun ini.

Dalam kaitan itu, hasil survei 
kerangka sampel area (KSA) yang 
dilakukan BPS menunjukkan luas 
panen padi pada musim Janua-
ri–April 2021 mencapai 4,86 juta 

ha atau naik sekitar 1,02 juta ha 
(26,53%) dibandingkan dengan 
subround Januari–April 2020 yang 
sebesar 3,84 juta ha.

Dengan potensi luas panen yang 
besar, produksi gabah kering giling 
(GKG) pada Januari–April men-
capai 25,37 juta ton atau naik 
26,68% dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu. Jika dikonversi  
menjadi beras, potensi produksi 
pada Januari–April 2021 diperki-
rakan 14,54 juta ton beras atau 
meningkat 3,08 juta ton (26,84%) 
dibandingkan dengan produksi 
beras pada subround yang sama 
tahun lalu sebesar 11,46 juta ton.

“Jika pemerintah mau mengim-
por 1 juta ton, mau disalurkan 
ke mana? Usia beras ini kan 
hanya enam bulan,” kata Dwi.

Lebih jauh dia menegaskan 
bahwa impor yang berlebihan 
bisa merusak harga beras di pa-
saran karena Bulog tidak bisa 
menyimpan beras dalam jumlah 
besar terlalu lama. Di sisi lain, 
potensi produksi beras yang naik 
seharusnya diiringi dengan pening-
katan serapan beras lokal oleh 
perusahaan pelat merah tersebut, 
bukan penugasan impor.

“Wacana impor beras menjelang 
panen raya ini sangat menyakitkan 
petani. Kami minta dibatalkan. 
Kalau tetap impor, harap ditinjau 
lagi volume dan waktunya.” 

Di tingkat global, laporan Depar-
temen Pertanian Amerika Serikat 
juga menunjukkan bahwa produk-
si beras dunia pada 2020—2021 
bakal lebih tinggi, didukung oleh 
kenaikan produksi di Indonesia, 
Filipina, dan Sri Lanka. 

Proyeksi per Februari memper-
lihatkan produksi beras Indonesia 
periode Agustus 2020—Juli 2021 
bisa mencapai 35,5 juta ton atau 
naik dari proyeksi Januari 2021 
yang berada di angka 34,9 juta 
ton.

Menteri Koordinator Bidang Pe-
rekonomian Airlangga Hartarto 
dalam paparannya di rapat kerja 
Kementerian Perdagangan me-
ngemukakan importasi dilakukan 
untuk menjamin stok Bulog pada 
angka 1—1,5 juta ton mengingat 
BUMN itu juga akan menyalur-
kan 400.000 ton beras bantuan 
sosial dalam rangka pemberlakuan 
pembatasan kegiatan masyarakat 
(PPKM). Importasi pun dilakukan 
sebagai antisipasi terhadap pro-
duksi yang berpotensi terganggu 
akibat kondisi cuaca.

Sementara itu, Menteri Perda-
gangan Muhammad Lutfi  tidak 
memberi kepastian soal volume 
impor dan waktu kedatangan 
beras tersebut. Namun, dia me-

nyatakan impor dilakukan untuk 
mengamankan iron stock atau 
cadangan yang harus ada dan 
tidak bergantung pada kondisi 
panen. “Ini sudah kami sepakati, 
sudah kami perintahkan. Waktu, 
tempat, dan harga itu di tangan 
saya.”

Pemberian alokasi impor beras 
pada Perum Bulog tahun ini di-
lakukan sebagai antisipasi atas 
pandemi yang berkepanjangan. 
Importasi pun dilakukan untuk 
memastikan pemerintah bisa terus 
menyalurkan beras ketika ada 
gangguan pasokan dari dalam 
negeri.

“Kita masih dalam situasi pande-
mi. Dari FAO sendiri ada potensi 
krisis pangan dan semua negara 
harus menjaga ketersediaan,” kata 
Deputi Bidang Koordinasi Pangan 
dan Agribisnis Kementerian Ko-
ordinator Bidang Perekonomian 
Musdhalifah Machmud.

Selain itu, lanjutnya, stok ca-
dangan yang dikelola Bulog telah 

berada pada angka 1 juta ton atau 
berada di bawah volume minimal 
yang diamanatkan pemerintah 
untuk stabilitas pasokan. 

Dihubungi terpisah, Sekretaris 
Perusahaan Perum Bulog Awa-
luddin Iqbal memastikan bahwa 
importasi yang ditugaskan kepada 
BUMN itu tidak akan menggang-
gu proses panen yang memasuki 
puncaknya bulan ini. Bulog juga 
tetap memprioritaskan penyerapan 
beras dari dalam negeri.

Ketua Umum Persatuan Penggi-
lingan Padi dan Pengusaha Beras 
Indonesia Sutarto Alimoeso me-
ngemukakan kabar impor beras 
secara psikologis memberi tekanan 
ganda pada harga di dalam negeri 
yang tengah panen. 

Di sisi lain, pegiat Komite Pen-
dayagunaan Petani Khudori me-
ngatakan manajemen importasi 
beras Indonesia sejatinya tengah 
menghadapi tantangan seiring per-
ubahan pola penyaluran beras 
Perum Bulog. 

Mopit
M. Taufi kul Basari

taufi kul.basari@bisnis.com

S
ebut saja namanya Anggrek, 
investor pemula yang yang 
sedang belajar investasi 
pada aset kripto. Sebagai 

‘pemain baru’, Anggrek punya 
niat tinggi untuk belajar mengenai 
seluk-beluk investasi sambil mem-
praktikkan ilmunya.

Dia sudah cuan Rp20.000 dari 
praktik sehari di aset kripto. Tidak 
besar, tetapi tetap saja sebuah 
keuntungan. Untuk meningkat-
kan ilmunya, Anggrek bergabung 
dalam komunitas di aplikasi media 
sosial Telegram.

Sistem di Telegram memudahkan 
orang bergabung dengan suatu 
grup tertentu. Bahkan, orang bisa 
mengundang masuk pemilik akun 
Telegram tanpa persetujuan peng-
guna. Di sinilah Anggrek tiba-tiba 
masuk dalam grup Bitcoin Inves-
tindo Futures—nama ini tidak ada 
sangkut-pautnya dengan perusaha-

an berjangka hanya karena menye-
matkan kata ‘futures’.

Grup tersebut bukan tempat 
belajar bitcoin, melainkan mena-
warkan program titip modal yang 
diklaim akan diputar di pasar 
kripto. Istilah populernya mopit, 
akronim dari modal dan profi t. 
Ada bermacam ‘plan’ yang dita-
warkan, seperti 107% untuk in-
vestasi Rp2 juta–Rp10 juta, hingga 
140% untuk Rp51 juta–Rp100 juta. 
Besaran 107% berarti 100% modal 
ditambah 7% keuntungan dalam 
semalam. Grup serupa ini ada 
yang berani menjamin uang kem-
bali sekalipun trading-nya rugi.

Awalnya ragu, tetapi Anggrek 
mengamati bahwa partisipan dalam 
grup tersebut sangat banyak. Bah-
kan, mereka ramai-ramai menyam-
paikan rasa syukurnya karena 
uang investasinya kembali dengan 
tambahan profi t dalam sehari. 

Akhirnya, dia tergerak menco-
ba salah satu plan terkecil. Dana 
Rp2 juta yang ditransfer ternyata 

berbuah manis keesokan harinya, 
kembali Rp2,14 juta. Namun, saat 
Anggrek mengulang investasinya, 
kabar tak menyenangkan datang 
dari admin grup secara pribadi. 
‘Trading plan’ yang diikuti berpo-
tensi loss. Kalau mau tetap dapat 
untung, disarankan menaikkan 
modal ke plan 110% dengan mini-
mal transfer Rp11 juta.

Pada akhirnya, kita tahu akhir 
dari kisah Anggrek ini. Setelah 
menaikkan modal, admin meng-
ulang mantranya, potensi loss 
juga terjadi pada plan kedua, dan 
minta agar dilakukan top-up. Kare-
na tak mau menambah, akhirnya 
uang yang ditransfer hilang dima-
kan investasi bodong.

Tak seperti investasi bodong 
secara luring, penipu lewat kanal 
media sosial ini lebih sulit dicari. 
Akhirnya, niat Anggrek cari un-
tung dari investasi malah berbuah 
buntung. 

Ada banyak grup seperti Bitcoin 
Investindo Futures dengan skema 

yang sama persis. Selain kripto, 
ada yang mengaku memainkan 
uangnya di saham, forex, hingga 
judi online. Nama-namanya sering 
menyaru sebagai grup-grup saham 
populer, termasuk membawa nama 
insan terkenal dalam dunia investa-
si, bahkan media daring nasional.

Contoh nama yang dicatut ada-
lah Ellen May, pemilik Ellen May 
Institute (PT Ellen May Indone-
sia). Penulis buku Smart Trader 
Rich Investor itu mengumumkan 
di website-nya perihal pencatutan 
namanya. Tak tanggung-tanggung, 
sang penipu pun memiliki reke-
ning bank dengan nama Ellen 
May dan Ellen May Institute. 

Cerita soal penipuan berkedok 
investasi tentunya bukan hal baru. 
Mereka hanya terus beralih rupa 
menyesuaikan dengan apa yang 
sedang jadi tren. Hasrat investor 
untuk mendulang untung besar 
dalam tempo sesingkat-singkat-
nya jadi celah. Meski sedari awal 
penawaran mereka terlihat tak 

rasional, nyata-
nya jebakan semacam itu berhasil 
menjerat orang-orang yang baru 
masuk dunia investasi. 

Tambah lagi, selama pandemi 
dunia investasi kian digandrungi. 
Salah satu pedagang aset kripto 
bahkan sudah menggaet 2,6 juta 
akun yang sebagian besar tumbuh 
saat Covid-19 melanda Tanah Air. 
Angka itu melewati jumlah inves-
tor saham yang pada pertengahan 
Februari mencapai 2 juta single 
investor identifi cation.

Sayangnya, pertumbuhan ce-
pat jumlah investor di Tanah Air 
tak diimbangi dengan kecepatan 
edukasi. Maklum saja, belajar 
analisis teknikal atau fundamen-
tal bisa makan waktu berbulan-
bulan, sedangkan membuka akun 
ke pialang saham hanya butuh 
hitungan menit. Bisa-bisa, lonjakan 
jumlah investor ritel di Indonesia 
jadi bumerang lantaran banyak 
orang yang kapok. Tentu, bukan 
itu yang kita harapkan.

S P E K T R U M

Antara/Makna Zaezar

Pekerja menggunakan traktor saat mengolah tanah untuk tanaman singkong di areal lumbung pangan 
nasional food estate di Tewai Baru, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah, Sabtu (6/3). Pemerintah pusat 

menargetkan 30.000 hektare luas lahan untuk food estate dengan komoditas singkong di daerah tersebut sudah 
tergarap secara maksimal pada tahun ini guna mendukung program cadangan pangan strategis nasional. 

��PERSIAPAN LAHAN LUMBUNG PANGAN NASIONAL

Pemerintah menyiapkan kebijakan pengadaan 
beras luar negeri atau impor untuk menjaga 
ketersediaan stok beras di level 1-1,5 juta ton. 
Importasi disiapkan setelah adanya Bansos Beras 
PPKM, antisipasi banjir, dan pandemi Covid-19. 
Impor dialokasikan 500.000 ton untuk cadangan 
beras pemerintah dan 500.000 ton digunakan 
sesuai kebutuhan Bulog. Selain impor, 
Bulog juga akan diminta menyerap 
beras dalam negeri dengan target 
setara beras 900.000 ton saat panen 
raya periode Maret—Mei 2021 dan 
500.000 ton pada Juni—September 2021.

IMPOR VS DOMESTIK

Sumber: Kemenko Perekonomian,
BPS, Perum Bulog, AB2TI

Rencana Pengadaan
CBP Perum Bulog
2021 (ton)

BISNIS/HUSIN PARAPAT

 Skenario 1 Skenario 2

Stok Awal 16 Februari 201 871.128 871.128

Pengadaan 1.098.839 2.098.839

- Dalam negeri 1.098.839 1.098.839

- Luar negeri   1.000.000

Penyaluran 894.528 1.794.528

KPSH 788.638 788.638

Golongan anggaran 91.598 91.598

Tanggap darurat 14.292 14.292

Bansos PPKM - 400.000

Penjualan Komersial LN - 500.000

Stok Akhir 2021 1.075.439 1.175.439

E D I T O R ’ S  C H O I C E S
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“Kami lagi merevisi 
atau menyusun 
kebijakan 
swasta masuk 
ke pembangunan 
transmisi.

  SEKTOR KETENAGALISTRIKAN  

JALAN SWASTA DI BISNIS TRANSMISI
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah mengkaji opsi pengembangan jaringan transmisi listrik oleh badan usaha swasta. Beban investasi 

PT PLN (Persero) pun berpotensi berkurang.

Denis Riantiza Meilanova

denis.meilanova@bisnis.com

D
irektur Pembinaan 
Program Ketena-
g a l i s t r i k a n 
Ke m e n t e r i a n 
E n e r g i  d a n 
Sumber Daya 

Mineral (ESDM) Jisman Hutajulu 
mengatakan rencana lelang proyek 
transmisi akan masuk dalam 
Rencana Usaha Penyediaan Tenaga 
Listrik (RUPTL) PLN 2021—2030.

“Sedang intens dibahas 
sekarang,” katanya kepada Bisnis, 
baru-baru ini.

Opsi pembangunan jaringan 
transmisi listrik oleh swasta 
tersebut didorong dalam rangka 
meringankan beban investasi PLN 
dalam pembangunan transmisi.  

Direktur Jenderal Ketenagalistrik-
an Kementerian ESDM Rida 
Mulyana menuturkan percepatan 
pembangunan transmisi diperlukan 
untuk menyalurkan pasokan listrik 
yang berlebih di suatu daerah 
ke daerah yang mengalami 
kekurangan pasokan. Namun, 
dalam pengembangannya, PLN 
memiliki keterbatasan anggaran.

“Karena anggaran PLN terbatas, 
kenapa enggak dibuka peluang 
swasta untuk bangun transmisi?  
Kami lagi merevisi atau menyusun 
kebijakan swasta masuk ke 
pembangunan transmisi,” ujarnya.

Rida menambahkan pembangun-
an transmisi juga dapat membuka 
peluang bagi Indonesia untuk 
mengekspor kelebihan pasokan 
listriknya ke negara tetangga, 
seperti Singapura dan Malaysia.  

Menurutnya, Singapura membeli 
listrik dari Laos melewati Thailand 
dan Malaysia. 

Adapun, berdasarkan data Dewan 
Energi Nasional (DEN), terdapat 
empat ruas proyek transmisi dalam 
rencana pembangunan transmisi 
2021—2027 yang rencananya akan 
dilelang untuk swasta. Total inves-
tasi empat ruas transmisi tersebut 
ditaksir mencapai US$3,1 miliar.  

Lelang transmisi yang direnca-
nakan meliputi transmisi Medan 
Barat-Pangkalan Susu-Arun-Sigli 
sepan jang 862 kilometer sirkuit 
(kms), Perawang-Rantau Prapat-
Galang 1.000 kms, interkoneksi 
Suma tra-Jawa 504 kms, dan ruas 
Wot-Bungku-Andowia-Kendari 715 
kms.

Sejatinya, strategi pengembangan 
transmisi oleh swasta telah 
tercantum dalam RUPTL PLN 
2019—2028. Hanya saja, pene-
rapannya belum terjadi.

Dalam dokumen itu disebutkan 
bahwa terbuka opsi proyek trans-
misi untuk juga dapat dilaksanakan 
oleh swasta dengan skema bisnis 
tertentu, misalnya build lease 
transfer (BLT), atau power wheeling.

Skema BLT memungkinkan 
transmisi dibangun dan didanai 
oleh swasta, termasuk pembebasan 
lahan dan perizinan ROW, dan PLN 
mengoperasikan serta membayar 
sewa sesuai biaya yang disepakati. 
Setelah periode waktu tertentu, aset 
transmisi akan ditransfer menjadi 
milik PLN.

Sementara itu, power wheeling 
pada prinsipnya merupakan 
peman faatan bersama jaringan 
transmisi oleh pemegang izin usaha 
penyediaan tenaga listrik lainnya. 
Fungsinya, untuk menyalurkan 
daya dari pembangkit milik pihak 

tersebut di suatu tempat ke beban 
khusus pihak tersebut di tempat 
lain dengan membayar sewa atau 
biaya transmisi termasuk biaya 
kean dalan.

“Opsi tersebut dibuka atas 
dasar pertimbangan keterbatasan 
kemam puan pendanaan investasi 
PLN dan pertimbangan perusahaan 
swasta dapat lebih fl eksibel dalam 
hal mengurus perizinan,” demikian 
tertulis dalam RUPTL PLN 2019—
2028.

Pada tahun ini, PLN berencana 
berinvestasi senilai Rp165,7 triliun. 
Belanja modal dari kas mencapai 
Rp78,9 triliun.

Sebelumnya, EVP Perencanaan 
dan Engineering Konstruksi PLN 
Anang Yahmadi memaparkan 
bahwa tahun ini perseroan 
merencanakan untuk membangun 
sekitar 3.132 megawatt (MW) pem-
bangkit listrik, 6.776 kilometer 
sirkuit (kms) jaringan transmisi, 
dan 6.810 MVA gardu induk.  

Adapun sepanjang 2020, 
belanja investasi PLN mengalami 
penurunan yang cukup signifi kan, 
yakni dari Rp94,75 triliun pada 
2019 menjadi Rp73,45 triliun akibat 
pandemi Covid-19.

“Karena situasi Covid-19, kami 
ada evaluasi sehingga [investasi] 
turun, tapi masih cukup besar 
dibandingkan perusahaan-
perusahaan lain,” tuturnya.

MODEL BISNIS
Sementara itu, pemerintah dinilai 

perlu merancang model bisnis yang 
tepat untuk mendorong badan 
usaha swasta dalam pengembangan 
jaringan transmisi listrik.

Direktur Eksekutif Institute for 
Essential Services Reform (IESR) 
Fabby Tumiwa mengatakan bahwa 
berdasarkan Undang-Undang No. 
30/2009 tentang Ketenagalistrikan, 
usaha penyediaan listrik dilakukan 
secara terintegrasi yang meliputi 
pembangkit, transmisi, distribusi, 
dan penjualan tenaga listrik. 
Kegiatan itu dilakukan oleh satu 
badan usaha dalam satu wilayah 
usaha.

“Secara de facto, PLN pemegang 
wilayah usaha hampir sebagian 
besar wilayah Indonesia sehingga 
ada keterbatasan swasta memiliki 

dan mengoperasikan transmisi. 
Dalam konteks ini, sebenarnya 
masih mungkin swasta dibangun 
transmisi. Tetapi ujungnya itu 
dimiliki atau dioperasikan oleh 
PLN,” ujarnya Fabby kepada Bisnis.

Di sisi lain, pembangunan 
transmisi memiliki risiko yang 
tinggi, membutuhkan investasi 
besar, dan kurang menguntungkan.  

Fabby menuturkan bahwa 
pembangunan transmisi memiliki 
margin yang kecil dan jangka 
pengembalian investasi yang lebih 
panjang dibandingkan investasi 
membangun pembangkit listrik. 
Alasannya, pendapatan yang 
diperoleh dari bisnis transmisi 
hanya berasal dari listrik yang 
disalurkan.  

Oleh karena itu, menurutnya, bila 
ingin mendorong pengembangan 
transmisi oleh swasta, pemerintah 
harus merancang model bisnis 
yang tepat dan menarik. Salah satu 
bisnis model yang memungkinkan 
adalah skema build, operate/lease, 
transfer.

“Konsepnya swasta membangun, 
PLN semacam menyewakan 
jaringan yang dibangun itu dalam 
jangka waktu tertentu. Nanti di 
akhir masa lease, aset diserahkan 
ke PLN,” katanya.

Hal lain yang perlu dipertim-
bangkan pemerintah adalah 
penetapan tarif transmisi.

Menurut Fabby, penetapan tarif 
transmisi harus bisa seefi sien dan 
semurah mungkin. Jika tidak, 
tingginya tarif transmisi dapat 
berpotensi menambah biaya pokok 
penyediaan (BPP) listrik yang akan 
berimbas pada tarif listrik. 

��BBM PREMIUM BEBANI PERTAMINA  INDUSTRI MINUMAN BOTOL  

Coca-Cola Fokus Daur Ulang
Bisnis, JAKARTA — PT 

Coca-Cola Amatil Indonesia 
berencana memproduksi 
kemas an yang 100% dapat 
didaur ulang pada 2025 dan 
menggunakan 50% bahan 
daur ulang untuk botol dan 
kaleng pada 2030.

Public Affairs, Commu ni-
cations, & Sustainability Di-
rector PT Coca-Cola Amatil 
Indo    nesia Lucia Karina me ng-
a  takan perusahaan telah me -
nandatangani head of agreement 
(HoA) dengan Dynapack 
Indonesia untuk membangun 
fasilitas daur ulang botol plastik 
jenis PET di Indonesia. 

Dia menjelaskan selama ini 
di Indonesia proses daur ulang 
botol plastik memang sudah 
ada. Tetapi kualitasnya tidak 
dapat dijadikan bahan baku 
botol kembali dan biasanya 
digunakan untuk industri lain 
seperti tekstil dan elektronika.

“Pabrik ini akan menjadi 
fasilitas daur ulang yang 
pertama kali dibangun oleh 
industri minuman,” ujarnya, 
akhir pekan lalu.

Menurutnya, hal tersebut 
akan memungkinkan Amatil 
Indonesia untuk memproduksi 
botol plastik yang terbuat dari 
plastik daur ulang. Selain itu 
jumlah resin plastik baru yang 
digunakan oleh perusahaan 
dapat berkurang sekitar 25.000 
ton setiap tahun mulai 2022.

Saat ini, Amatil Indonesia 
telah berhasil mengurangi 
1.000 ton plastik dari 
kemasannya setiap tahun.

Selain itu, saat ini Amatil 
Indonesia tengah melakukan 
feasibility study untuk 
pembangunan panel surya di 
pabrik perseroan yang berada 
di Pasuruan, Jawa Timur, dan 
Semarang, Jawa Tengah.

Rencana tersebut untuk 

melanjutkan pengembangan 
panel surya yang sudah 
dilakukan perseroan di pabrik 
Cikarang, Jawa Barat. 

Adapun, proyek yang 
menelan investasi Rp87 miliar 
ini memiliki kapasitas 7,13 
megawatt (MW) di area seluas 
72.000 m2. Kapasitas tersebut 
untuk mengganti sekitar 60% 
kebutuhan listrik pabrik.

“Melalui proyek ini, kami 
memangkas emisi karbon 
hingga 8,9 juta kilogram per 
tahun,” tuturnya.

Masalah lingkungan sejauh 
ini telah menjadi perhatian 
sejumlah pelaku industri. Se-
belumnya, Sustainable Deve -
lop ment Director Da none 
Indo nesia Karyanto Wibowo 
mengatakan program kon-
sumsi produk dengan kemasan 
ramah lingkungan akan turut 
men dorong industri. (Ipak Ayu 

H. N.)

TULANG PUNGGUNG 
KELISTRIKAN

Rencana Investasi Transmisi 2021-2027: US$10,8 miliar

Transmisi Prioritas               Jumlah ruas: 12           Investasi: US$3,6 miliar

Rincian:
1. Medan Barat-Pangkalan 

Susu-Arun-Sigli )862 kms)
2. Perawang-Rantau 

Prapat-Galang (1.000 
kms)

3. Interkoneksi Sumatra-
Jawa (504 kms)

4. Wot-Bungku-Ando-
wia-Kendari (715 kms)

Pemerintah memiliki misi 
besar untuk menggenjot 
infrastruktur ketenagalis-
trikan. Sejumlah proyek 
dengan kebutuhan 
investasi besar pun telah 
dirancang. Adapun, hingga 
2027 terdapat 12 proyek 
transmisi yang diprioritas-
kan dan diharapkan 
mampu menjadi tulang 
punggung dalam penyalu-
ran listrik untuk 
masyarakat.

•Interkoneksi Kalimantan, Sulawesi, 
Maluku, dan Papua
6. 150 kV Muna-Buton (2022)
7. 150. kV Kalbar-Kalseltengtim (2023)
8. 150 kV Sulteng-Gorontalo (2023)
9. 150 kV & 70 kV Nusa Tenggara  

  (2021-2027)
10. 150 kV & 70 kV Maluku & Maluku Utara  

  (2021-2027)
11. 150 kV & 70 kV Papua & Papua Barat  

  (2021-2027)
12. 500 kV Kaltim-Kaltara (2027)

Rincian:
• Interkoneksi Sumatra dan Jamali
1. 150 kV Sumatra-Bangka (2021)
2. 150 kV Sumatra-Bengkalis (2023)
3. 150 kV Sumatra-Selat Panjang-Tanjung  

 Balai Karimun (2023)
4. 500 kV Koridor Utara Jawa (2021)
5. 500 kV Jawa-Bali (2024)

Sumber Kapasitas (GW) Lokasi Mayoritas

Surya 208 NTT dan hampir seluruh  
  wilayah Indonesia
Air 75 Papua, Kaltara, Sumbar
Bayu/angin 61 Sulsel, NTT, Jabar
Bioenergi 33 Sumatra-Kalimantan
Panas bumi 24 Jabar, Sumut, NTT
Samudra 18 Selat Larantuka
Total 419

Transmisi Nusa Tenggara-Paiton
Panjang: 923 km

Investasi: US$4,1 miliar

Lelang Transmisi 2020
Jumlah ruas: 4

Investasi: US$3,1 miliar

Proyek Smart Grid:
Cawang, Jakarta
Jawa Control Center (JCC) Gandul, P2B, 
Depok
Cirata Hydro Electric Power Plant (HEPP) 
Smart Control Project, Jawa Barat
Regional Control Center (RCC) Cigereleng, 
Jawa Barat
RCC Ungaran, Jawa Tengah
RCC Waru, Jawa Timur
RCC Bali

Potensi Energi Terbarukan Indonesia

Catatan: Pemanfaatan 
energi terbarukan saat ini 
baru mencapai 10 GW atau 
2,5% dari potensi

Sumber: Dewan Energi Nasional

Bisnis/Adi Pramono

Bisnis/Abdurachman

Pengendara motor mengisi bahan bakar di salah 
satu SPBU di Jakarta, Sabtu (6/3). Penjualan bahan 
bakar minyak jenis Premium dinilai menjadi pemberat 
kinerja PT Pertamina (Persero) sehingga wacana untuk 

penghapusan bahan bakar dengan oktan RON 88 itu 
selalu mencuat. BBM jenis Premium dinilai tidak lagi 
masuk nilai keekonomiannya karena harga yang dijual 
ditetapkan langsung oleh pemerintah. 
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“Kami optimis bahwa 
2021 akan menjadi 
tahun kebangkitan 
industri pariwisata 
Indonesia.

  PEMANGKASAN CUTI BERSAMA  

UJIAN KETAHANAN AGEN PERJALANAN
Bisnis, JAKARTA — Perusahaan rintisan agen perjalanan daring dinilai cukup siap menghadapi pemangkasan cuti bersama 2021 

sebanyak 5 hari. Dampaknya diyakini tak signifi kan.

Akbar Evandio

redaksi@bisnis.com

W
akil Ketua 
Asosiasi Pe-
r u s a h a a n 
Perjalanan 
Wisata (Asi-
ta) Budijanto 

Ardiansjah mengatakan selama 
pandemi Covid-19, sektor pa-
riwisata, termasuk bisnis agen 
perjalanan daring (online travel 
agent/OTA), tertekan.

Daya beli masyarakat menurun 
sehingga kebutuhan liburan tidak 
menjadi prioritas. Alhasil, lanjut 
Budijanto, hampir 90% dari total 
7.000 perusahaan anggota Asita 
tutup sementara sejak April 2020.

Meskipun demikian, Budijanto 
optimistis para pemain OTA lebih 
siap dengan segala tantangan pada 
tahun ini, termasuk berkurangnya 
hari libur. Menurutnya, pemerin-
tah justru perlu lebih fokus pada 
agen travel konvensional untuk 
bisa bersaing dengan OTA.

“Pemerintah perlu membantu 
proses peralihan digitalisasi me-
reka supaya bisa lebih bersaing 

dengan OTA,” tuturnya kepada 
Bisnis, Minggu (7/3).

Bendahara Asosiasi Modal Ventu-
ra Seluruh Indonesia (Amvesindo) 
Edward Ismawan Chamdani me-
ngatakan startup yang bergerak di 
bidang OTA dituntut untuk lebih 
siap pada tahun ini.

Pengurangan cuti bersama pun 
mendesak mereka agar lebih me-
matangkan strateginya agar bisa 
segera bangkit.

Terkait hal itu, Chief Executive 
Offi cer (CEO) Pegipegi Serlina Wi-
jaya mengatakan sejak Maret 2020, 
perusahaan sudah beradaptasi dan 
menyiapkan strategi untuk kurun 
jangka pendek dan panjang.

“Ada 3 hal utama yang kami 
lakukan. Pertama, menjaga fokus 
untuk semua aktivitas tetap dalam 
target tetapi mengedepankan efi -
siensi. Kedua, fokus mengembali-
kan kenyamanan dan rasa aman 
pengguna kami untuk bepergian. 
Ketiga adalah memastikan opera-
sional dan strategi dikhususkan 
untuk poin kedua tadi,” katanya 
saat dihubungi Bisnis.

Dia memahami bahwa saat ini 
daya beli masyarakat terdampak. 
Oleh karena itu, Serlina menegas-
kan perusahaan terus menjaga agar 
brand perusahaan selalu terkoneksi 
dengan konsumen.

“Selain promo, kami terus me-
rangkul kemitraan dengan hotel 
dan institusi perbankan untuk 
memberikan harga khusus bagi 
konsumen,” ujarnya.

Dia menilai, pemangkasan cuti 
bersama tidak akan terlalu ber-
pengaruh. Alasannya, kebiasaan 
travel saat ini diakselerasi tren 
baru, yakni liburan dekat rumah 

(staycation) yang permintaannya 
justru tinggi pada hari-hari biasa.

Di sisi lain Public Relations Mana-
ger Tiket.com Sandra Darmosumarto 
menyatakan informasi pemangkasan 
jumlah cuti bersama yang dilaku-
kan pemerintah secara lebih awal 
memberikan waktu bagi mereka 
menyiapkan strategi yang tepat.

Selain itu, dia menilai masya-
rakat akan lebih matang dalam 
merencanakan liburan tahunan 
mereka sehingga meminimalkan 
potensi terjadinya perubahan dan 
pengembalian tiket.

“Kami optimis bahwa 2021 akan 
menjadi tahun kebangkitan industri 
pariwisata Indonesia. Tanda positif 
tahun ini didasari oleh mening-
katnya permintaan travel di Asia 
Tenggara, pembukaan zona batas 
lintas negara untuk Indonesia oleh 
sejumlah negara, dan uji coba 
vaksinasi yang sudah dimulai di 
Indonesia,” ujarnya kepada Bisnis.

Sandra mengatakan pada tahun 
ini perusahaan akan melakukan 
kolaborasi strategis bersama Ke-

menterian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif (Kemenparekraf) dalam 
mengajak wisatawan domestik 
berwisata di Indonesia dengan tetap 
menegakkan protokol kesehatan.

DAMPAK NEGATIF

Di sisi lain, Ekonom Institute 
for Development of Economics 
and Finance (Indef) Nailul Huda 
menuturkan berkurangnya jumlah 
hari libur akan berefek negatif ter-
hadap bisnis travel, termasuk OTA.

“Bagaimanapun, inti bisnis me-
reka [OTA] adalah agen perjalan-
an dan akomodasi perhotelan,” 
katanya kepada Bisnis.

Tidak hanya itu, dia menilai 
peluang sektor pariwisata untuk 
rebound pada tahun ini masih 
sangat bergantung pada pena-
nganan pandemi Covid-19.

Huda pun mengamini tren stay-
cation masih menjadi andalan 
beberapa pemain. Namun, tren 
tersebut sekadar menjaga minat 
berwisata masyarakat sehingga 
tidak menjadi katup penyelamat 

bagi pemasukan startup OTA.
“Saya rasa tren staycation ini 

akan berlanjut pada tahun ini, 
tetapi pertumbuhannya akan se-
dikit melambat,” kata Huda.

Sebelumnya, pemerintah resmi 
memangkas jumlah cuti bersama 
pada 2021 dari sebelumnya 7 hari 
menjadi hanya 2 hari.  

Pemangkasan cuti tertuang dalam 
Surat Keputusan Bersama (SKB) 
Menteri Agama, Menteri Ketena-
gakerjaan, serta Menteri Penda-
yagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (PANRB) Nomor 
281 Tahun 2021, Nomor 1 Tahun 
2021, dan Nomor 1 Tahun 2021.

Daftar cuti bersama yang di-
pangkas adalah cuti bersama Isra 
Miraj Nabi Muhammad SAW pada 
12 Maret, cuti bersama Idul Fitri 
1442 Hijriah pada 17, 18, dan 
19 Mei, dan cuti bersama Natal 
pada 27 Desember.

Sementara itu, cuti bersama yang 
masih berlaku adalah cuti bersama 
Idul Fitri 1442 Hijriah pada 12 Mei 
dan Natal pada 24 Desember. 

ATUR ULANG 
STRATEGI

Pemangkasan jumlah cuti 
bersama diyakini bakal 
berdampak pada bisnis 

perusahaan rintisan agen 
perjalanan daring. 

Strategi yang tepat 
diperlukan agar sektor 

tersebut tak kian 
tertekan dan justru dapat 

bangkit pada tahun ini. 

*Per 7 Maret 2021

Sumber: Berbagai 

sumber, diolah
70,37

27,27

20,20

19,69

19,47

Traveloka

Tiket.com

Airy Rooms

Agoda

Pegipegi

Jumlah Konsumen Reservasi Hotel 
melalui Agensi Perjalanan Daring (%)

3

5

6

Traveloka

Tiket.com

Agoda

RedDoorz

Pegipegi

Peringkat Aplikasi Agensi 
Perjalanan Daring di Appstore*

11

7

37,58

35,87

16,98

8,63

0,93

Berlibur

Staycation

Bisnis

Transit

Medis

Tujuan Favorit Reservasi 
Hotel saat Pandemi (%)

Bisnis/Adi Pramono
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Tempat Wisata Jadi Sasaran Operasi

Bisnis, JAKARTA — Tim 
gabungan Satpol PP Pem-
kab Boyolali, TNI, Polri, 
dan Dinas Kesehatan me-
lakukan operasi penegakan 
disiplin protokol kesehatan 
di lokasi objek wisata Um-
bul Pengging Banyudono, 
Minggu (7/3).

Kepala Seksi Penindakan 
Satpol PP Pemkab Boyolali 
Tri Joko Mulyono mengata-
kan operasi pada hari libur 
ini sengaja mendatangi lo-
kasi wisata untuk memas-

tikan pelaksanaan protokol 
kesehatan tetap berjalan 
dengan baik.

“Kami selalu memantau 
bagaimana kondisi penye-
baran Covid-19 di Kabu-
paten Boyolali,” kata Tri 
dikutip dari Antara. 

Tim mengambil dari 
pelaku usaha, pengelola, 
dan pengunjung. Dari hasil 
pengambilan tes usap anti-
gen terhadap lima sampel 
menunjukkan nonreaktif 
Covid-19. (Akhirul Anwar)

Sumut Mulai Terapkan PPKM Mikro

Bisnis, MEDAN — Pe-
merintah Provinsi Sumat-
ra Utara untuk pertama 
kalinya menerapkan 
pemberlakuan pembatas-
an Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) Mikro guna 
menekan penularan 
Covid-19. Pembatasan 
tersebut berlangsung sela-
ma 14 hari yakni 9—22 
Maret 2021.

Kepala Dinas Komunika-
si dan Informatika Sumut 
Irman Oemar mengatakan 

kebijakan tersebut meru-
pakan tindak lanjut dari 
hasil rapat bersama Men-
teri Koordinator Bidang 
Perekonomian pada Kamis 
(4/3). 

Sedikitnya enam ka-
bupaten/kota yang akan 
menerapkan PPKM Mikro 
yaitu Kota Medan, Kota 
Binjai, Kota Pematangsi-
antar, Kabupaten Deliser-
dang, Kabupaten Sima-
lungun, dan Kabupaten 
Langkat. (Cristine Evifania Manik)

Kadin Jatim Tunggu Vaksin Mandiri

Bisnis, SURABAYA — 
Kamar Dagang dan Indus-
tri (Kadin) Jawa Timur 
siap mengoordinasikan 
para pengusaha untuk 
melaksanakan vaksin 
mandiri bagi karyawan. 

“Kami akan secepatnya 
melakukan koordinasi 
dengan pengusaha di 
semua sektor di Jatim 
karena ini sudah banyak 
yang menunggu, dan ko-
ordinasi perlu dilakukan 
juga karena berkaitan de-

ngan biaya dan tanggung 
jawab perusahaan atas 
kesehatan karyawan me-
reka,” ujar Ketua Kadin 
Jatim Adik Dwi Putranto, 
pekan lalu.

Sejumlah pengusaha 
yang sudah cukup lama 
menantikan vaksinasi 
untuk karyawannya ke-
banyakan bergerak di in-
dustri padat karya seperti 
industri rokok, sepatu 
atau alas kaki, tekstil, dan 
lainnya. (Peni Widarti)
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  NORMALISASI SUNGAI CILIWUNG  

DKI MINTA PUSAT BANGUN TANGGUL
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menyiapkan dana Rp5 triliun untuk membebaskan lahan terkait program 

normalisasi Sungai Ciliwung hingga 2024. Namun, untuk pelaksanaannya masih membutuhkan peran dari pemerintah pusat. 

Nyoman Ary Wahyudi & Akhirul Anwar

redaksi@bisnis.com

W
akil Gubernur 
DKI Jakar-
ta Ahmad 
Riza Patria 
b e r h a ra p 
komitmen 

anggaran tersebbut diikuti oleh 
pembuatan turap atau sheet pile 
dari Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR).

“Dukungan Pak [Menteri PUPR] 
Basuki dan lain-lain membuat 
tanggul-tanggul, sheet pile, mu-
dah-mudahan tahun ini dibangun 
kembali,” kata Ariza saat mengha-
diri acara Syukuran Milad ke-46 
Prana Sakti di GOR Rawamangun, 
Minggu (7/3). 

Pembebasan lahan untuk pro-
gram normalisasi sungai tersebut 
guna mengatasi banjir di ibu kota. 
Selama ini pembebasan lahan yang 
dilakukan oleh Pemprov DKI meng-
hadapi dua kendala besar. 

Pertama, masih banyaknya 

sengketa yang masih berproses 
di pengadilan. Kondisi tersebut 
membuat Pemprov DKI membu-
tuhkan waktu menunggu proses 
sengketa lahan bisa diselesaikan 
terlebih dahulu sebelum melaku-
kan pembebasan.

Kedua, yakni terbatasnya anggar-
an untuk melakukan pembebasan 
lahan di wilayah DKI Jakarta. Ariza 
menjelaskan anggaran pembebasan 
lahan senilai Rp5 triliun nilainya 
cukup besar jika dibandingkan 
dengan daerah lain. 

Dia memberi contoh pembe-
basan lahan dan waduk di Ciawi 
dan Sukabumi Jawa Barat hanya 
menelan sekitar Rp1,3 triliun te-
tapi sudah mendapatkan waduk 
berkapasitas besar. 

“Angka sebesar itu buat pem-
bebasan lahan di Jakarta tidak 
cukup,” ujarnya, 

Diketahui bahwa alokasi anggar-
an untuk penanganan banjir di DKI 

Jakarta tiap tahun terbilang besar 
yang berkisar 20% dari belanja 
modal, atau sekitar Rp2 triliun 
dari belanja modal mencapai Rp9 
triliun—Rp10 triliun.

Sementara itu, anggaran yang 
dibutuhkan untuk membuat kon-
struksi di aliran sungai atau sheet 
pile jauh lebih murah yang diper-
kirakan mencapai sekitar Rp370 
miliar. 

Pemprov DKI memproyeksi pem-
bebasan lahan di aliran Sungai 
Ciliwung bisa rampung pada 2022 
sehingga perlu dukungan dari 
DPRD DKI dan pemerintah pusat 
agar target bisa dicapai.

Namun, Ariza sejauh ini be-
lum memerinci daerah mana yang 
akan dilakukan pembebasan lahan 
untuk mengatasi banjir karena 
memerlukan tahapan.

Adapun beberapa aliran sungai 
yang menjadi perhatian dalam 
rangka mengatasi banjir di ibu 

kota adalah Kali Pesanggrahan, 
Sunter, Angke, atau Ciliwung. Dari 
beberapa lokasi tersebut akan dibe-
rikan skala priorias penyelesaian.

Pembebasan lahan yang dila-
kukan Pemprov DKI pada 2020 
sekitar 7,6 kilometer atau sekitar 3 
kilometer untuk masing-masing sisi 
kanan dan kiri Sungai Ciliwung.

Lahan yang sudah dibebaskan 
itu diap untuk dipasang sheet pile 
dan ditargetkan bisa rampung 
akhir tahun ini. Dengan begitu, 
pembebasan lahan di Ciliwung 
yang belum terealisasi masih se-
kitar 10 kilometer.

HULU SAMPAI HILIR
Di sisi lain, Kementerian PUPR 

mengupayakan infrastruktur yang 
dibangun memiliki sisi strategis 
dalam mitigasi bencana.

Staf Ahli Menteri PUPR Bidang 
Keterpaduan Pembangunan Ach-
mad Gani Ghazali dikutip dari 

Antara, Minggu (7/3), mengatakan 
program mitigasi bencana misalnya 
banjir diperlukan pembangunan 
infrastruktur pencegahan tidak 
hanya pada kawasan hulu aliran 
sungai, juga di daerah hilir dalam 
bentuk normalisasi sungai. “Di 
Jakarta disebut naturalisasi, dan 
konservasi sumber daya air.” 

Tingginya frekuensi kejadian 
bencana di Indonesia mengharus-
kan Kementerian PUPR melaksa-
nakan pembangunan infrastruktur 
sebagai upaya pembangunan eko-
nomi juga memiliki sisi strategis 
dalam mitigasi bencana

Program yang dilaksanakan 
oleh Kementerian PUPR antara 
lain pembangunan polder, tanggul 
banjir, embung, kolam retensi, 
dan normalisasi sungai melalui 
integrasi program pembangunan 
infrastruktur terpadu hulu hilir 
dalam ikatan wilayah fungsional 
daerah aliran sungai (DAS). 

PEMKAB Pasuruan, 
Jatim, terus berupaya 
mengendalikan pertambahan 
kasus positif Covid-19 di 
daerah tersebut dengan 
mempercepat pelaksanaan 
pemberian vaksin Covid-19 
kepada masyarakat, terutama 
bagi tenaga kesehatan (nakes) 
dan pelayanan publik, 
selain terus menggencarkan 
pelaksanaan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) skala 
mikro.

Seper t i  pada Rabu 
(3/3/2021), 700 ASN Pemkab 
Pasuruan di Komplek 
Perkantoran Raci Bangil 
divaksin di GOR Sasana 
Krida Anoraga Bangil. Ada 
puluhan petugas vaksinasi 
dari Dinas Kesehatan 
maupun Puskesmas Raci 
yang dikerahkan untuk 
menyukseskan program 
pemerintah ini.

Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Pasuruan, Ani 
Latifah melalui Kabid 
Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit (P2P), Agus Eko 
Iswahyudi mengatakan, 
ratusan ASN yang divaksin 
terdiri dari para PNS, Kontrak 
maupun THL (Tenaga Harian 
Lepas) yang bekerja di dinas/
instansi perkantoran di Raci.

Sebelum divaksin, para 
ASN tersebut diwajibkan 
mengikuti skrining kesehatan 
sekaligus wawancara petugas 
tentang riwayat kesehatan 
sebelum menerima suntikan.

Setelah selesai divaksin, 
para ASN diminta untuk 
beristirahat sembari melihat 
apakah ada KIPI (Kejadian 
Ikutan Pasca Imunisasi) atau 
tidak. Kata Agus, apabila 
ada keluhan sakit, maka 
petugas akan memberikan 
pertolongan atau bantuan 
kesehatan secara langsung.

Bahkan Bupati Pasuruan, M 

Irsyad Yusuf sudah divaksin 
Sinovac bersama 8 pejabat 
publik lain dan 3 orang dokter 
(tenaga kesehatan), di Posko 
Satgas Penanganan Covid-19 
Kabupaten Pasuruan, Kamis 
(11/2/2021).

Pe jabat  dan tokoh 
masyarakat yang divaksin 
yakni ,  Ke tua  DPRD 
Kabupaten Pasuruan, 
Sudiono Fauzan; Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabupaten 
Pasuruan, Ramdhanu 
Dwiyantoro; Kapolres 
Pasuruan, AKBP Rofiq 
Ripto Himawan; Dandim 
0819 Pasuruan, Letkol Arh 
Burhan Fadjari Arfian; Ketua 
PCNU Kabupaten Pasuruan, 
KH Imron Mutamakkin.

Juga, Kepala Dinas 
Kesehatan Kabupaten 
Pasuruan, Dr Ani Latifah; 
Ketua Muhammadiyah, Ketua 
BAMAG (Badan Musyawarah 
Antar Gereja), Ketua 
PDUI (Persatuan Dokter 
Umum Indonesia), Ketua 
Asosiasi Klinik Indonesia 
Kabupaten, dan Kepala 
Bidang Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit (P2P). 
Vaksinasi pejabat publik dan 
tenaga kesehatan di tahap 
kedua ini sebanyak 4.451 
orang.

Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Pasuruan, Ani 
Latifah mengatakan, selain  
pejabat publik, ribuan tenaga 
kesehatan (nakes) di RSUD 
Bangil, RSUD Grati, RS 
Prima Husada, maupun di 
33 puskesmas di Kabupaten 
Pasuruan yang telah disuntik 
tahap pertama, juga akan 
disuntik di tahap terakhir ini.

“Ini tahap kedua atau 
yang terakhir karena akan 
langsung membentuk imun di 
dalam tubuh. Alhamdulillah 
semua berjalan lancar dan 
aman,” kata Ani.

M .  I r s y a d  Yu s u f 

memastikan, semua warga 
Kab. Pasuruan akan divaksin 
dengan catatan memenuhi 
kriteria yang ditetapkan 
pemerintah.

Disisi lain, meskipun 
tren kasus positif Covid-19 
di Kabupaten Pasuruan 
dan Jawa Timur secara 
umum cenderung menurun, 
Pemerintah Kabupaten 
Pasuruan justru semakin 
gencar mengaplikasikan 
kebijakan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) skala 
mikro. Terutama  mengajak 
masyarakat untuk lebih 
peka terhadap lingkungan 
sekitarnya. 

“Kita bersyukur di 
beberapa daerah di Jatim 
bahkan di Indonesia, tren 
kasus positif cenderung 
menurun. Tapi belum 
berarti kita bisa keluar dan 
belum bisa diartikan selesai 
dalam penanganannya. 
Maka Mendagri terutama 
Bu Gubernur Jatim telah 
memberikan instruksi 
penerapan PPKM skala mikro. 
Diambil kebijakan seperti 
ini dengan harapan lebih 
bisa menekan penyebaran 
Covid-19 di Indonesia,” 
ucapnya.

Menurut Gus Irsyad sapaan 
akrab Bupati Pasuruan, 
seluruh jajaran pemerintahan 
di tingkat Pemerintah Desa 
hingga lingkup terkecil yakni 
RW dan RT berkewajiban 
untuk melakukan monitoring 
terhadap penerapan PPKM 
mikro. Tidak terkecuali 
seluruh ASN keluarga 
besar Pemerintah Kabupaten 
Pasuruan juga diharapkan 
mampu menjadi teladan bagi 
keluarga dan lingkungannya 
dengan menjadi pelopor 
dalam hal penerapan protokol 
kesehatan. 

Sebaliknya, Pemerintah 

Kabupaten Pasuruan juga 
siap melaksanakan operasi 
yustisi dengan baik dan santun, 
yakni mengimbau masyarakat 
untuk disiplin dengan protokol 
kesehatan yang didukung 
semua pihak.

Sementara itu, seperti 
diberitakan, Sekretaris 
Jenderal (Sekjen) Kementerian 
Dalam Negeri (Kemendagri) 
M u h a m m a d  H u d o r i 
mengatakan kepala daerah 
memiliki peran penting 
dalam menyukseskan program 
vaksinasi Covid-19.

Hal itu sesuai dengan 
Keputusan Bersama Menteri 
Dalam Negeri dan Menteri 
Keuangan No.119/2813/SJ 
& Nomor 117/KMK.07/2020 
berfokus pada aspek 

kesehatan, bantuan sosial 
dan penyelamatan ekonomi 
di daerah masing-masing 
terutama UMKM, baik mikro 
maupun ultra mikro.

“Kepala daerah memiliki peran 
penting dalam mensukseskan 
pelaksanaan vaksinasi Covid-19, 
terutama melalui penyediaan 
anggaran dalam APBD untuk 
mendukung pelaksanaan 
vaksinasi Covid-19 di daerah 
masing-masing,” ujarnya 
dalam keterangan resmi, Jumat 
(22/1/2021).

Hudori menjelaskan dalam 
pelaksanaan vaksinasi, pemerintah 
provinsi dan kabupaten/kota juga 
dapat memberikan dukungan 
dalam hal penyediaan tenaga 
kesehatan, tempat vaksinasi, 
logistik dan transportasi, gudang 

dan alat penyimpanan vaksin 
termasuk buffer  persediaan/stock 
piling, keamanan, sosialisasi dan 
penggerakkan masyarakat. 

Pemerintah provinsi dan 
kabupaten/kota juga diharapkan 
dapat melakukan pemantauan dan 
penanggulangan kejadian ikutan 
pasca vaksinasi Covid-19 bersama 
Kemenkes dan BPOM.

Juru Bicara Satgas Penanganan 
Covid-19 Kabupaten Pasuruan, 
Syaifudin Ahmad menjelaskan 
Pemkab Pasuruan telah 
merealisasikan Keputusan 
Bersama Mendagri dan 
Menkeu tersebut. “Salah satu 
implementasinya, Dana Bagi 
Hasil Cukai Tembakau sebagian 
dialokasikan untuk penanganan 
vaksinasi Covid-19,” katanya. 
(adv) 

Pemkab Pasuruan Gencarkan Vaksinasi 
dan PPKM Mikro

 | CEGAH PERSEBARAN COVID-19 |

Bupati Pasuruan, M. Irsyad Yusuf saat divaksin Sinovac di Posko Satgas Penanganan Covid-19 Kabupaten 
Pasuruan, Kamis (28/1/2021). Dia memastikan, semua warga Kab. Pasuruan akan divaksin dengan catatan 
memenuhi kriteria yang ditetapkan pemerintah.

PEMERINTAH KABUPATEN 

PASURUAN
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Keterisian Wisma Atlet Masih Tinggi

Bisnis, JAKARTA — Jum-
lah pasien Covid-19 yang 
dirawat di Wisma Atlet 
Kemayoran Jakarta tercatat 
4.139 orang per Minggu 
(7/3) atau berkurang 201 
orang dibandingkan dengan 
hari sebelumnya 4.340 
orang.  Meskipun jumlah 
pasien turun, namun jika 
dilihat dari keterisiannya 
masih tiinggi yakni 69%.

Perwira Penerangan 
Kogabwilhan I Kolonel Ma-
rinir Aris Mudian menga-

takan pasien yang sudah 
terdaftar di tower 4, 5, 6, 
dan 7 Wisma Atlet seca-
ra total mencapai 70.544 
orang. Dari jumlah itu, 
66.405 orang di antaranya 
sudah keluar ada yang 
sembuh, dirujuk ke rumah 
sakit lain, atau meninggal 
dunia. 

“696 orang dirujuk ke 
RS lain, yang sembuh 
65.623 orang, dan mening-
gal 86 orang,” kata Aris, 
Minggu (7/3). (Mutiara Nabila)

Jokowi Kebut Vaksinasi Covid-19

Bisnis, JAKARTA — Pre-
siden Joko Widodo berha-
rap masyarakat Indonesia 
tidak ragu untuk vaksina-
si Covid-19 karena sudah 
dipastikan keamanannya. 
Jokowi menyatakan vak-
sin Covid-19 telah melalui 
proses yang panjang hing-
ga akhirnya bisa diterima 
oleh masyarakat. 

Hal itu disampaikan 
Presiden Jokowi melalui 
akun Twitter @jokowi, 
Minggu (7/3). Menu-

rutnya, vaksin Covid-19 
sudah melewati tahapan 
penelitian, pengujian, 
dan pengawasan yang 
ketat dari ilmuwan, 
WHO, BPOM dan otoritas 
lain yang bertanggung 
jawab. Oleh karena itu, 
pelaksanaan vaksinasi 
perlu dipercepat guna 
memutus mata rantai 
penularan Covid-19 dan 
segera terbentuk kekebal-
an kelompok. (Fitri Sartina 

Dewi)
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#satgascovid19 #ingatpesanibu #pakaimasker
#jagajarak #jagajarakhindarikerumunan #cucitangan 

#cucitanganpakaisabun

Selalu terapkan disiplin 3M (mengenakan masker, mencuci 
tangan, menjaga jarak) dan 3T (testing, tracing, treatment) 

sebagai kunci penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia

Sejak dimulai 13 Januari 2021, 
pelaksanaan vaksinasi terus bergulir ke 
semua provinsi, kabupaten, dan kota di 
seluruh Indonesia. Dari 38 juta dosis 
vaksin COVID-19 yang diterima secara 
bertahap sejak akhir Desember 2020, 
setidaknya sampai dengan 4 Maret 2021:

Percepatan Vaksinansi Jadi Kunci
Lebih dari 2 
juta orang 
sudah 
divaksinasi 
COVID-19

12 juta vaksin 
telah 
didistribusikan 
ke: 34 provinsi 
dan 514 
kabupaten/kota.

  KISRUH KLB DEMOKRAT  

STABILITAS POLITIK DIPERTARUHKAN
Bisnis, JAKARTA — Buntut dari kisruh Kongres Luar Biasa (KLB) Partai Demokrat yang menetapkan Moeldoko menjadi ketua 
umum bakal berdampak pada stabilitas politik nasional. Kualitas demokrasi pun menjadi pertaruhan atas huru-hara tersebut.

Akhirul Anwar & Nyoman Ary Wahyudi

redaksi@bisnis.com

P
ada dasarnya kisruh 
dalam tubuh partai 
politik hanya meli-
batkan kader atau 
internal partai saja. 
Namun, ada yang ber-

beda dengan kejadian Demokrat 
karena Kepala Staf Kepresidenan 
Moeldoko yang bukan kader partai 
muncul ke permukaan secara 
terang-terangan.

Dalam KLB Partai Demokrat di 
Sumatra Utara yang berlangsung 
pada Jumat (5/3) memutuskan 
Moeldoko sebagai ketua umum 
terpilih.

Pakar politik dari Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Siti 
Zuhro mengatakan pemerintah 
bertanggung jawab dalam upa-
ya menjaga stabilitas politik di 
Tanah Air.

“Dalam konteks negara bangsa 
bagaimanapun juga pemerintah 
bertanggung jawab untuk menjaga 
stabilitas politik,” katanya dikutip 
dari Antara, Minggu (7/3).

Pemerintahan di negara 
mana pun tidak akan mam-
pu melakukan pembangunan 
yang memadai tanpa ditopang 
stabilitas politik dan keamanan 
yang baik.

Oleh sebab itu, kondi-
si yang terjadi belakangan 
ini harus diperhatikan oleh 
pemerintah. Menurut dia, 
sistem multipartai bukan 
tanpa konsekuensi logis.

“Ini luar biasa. Jadi kompetisi 
antarpartai politik harus dikelola 
betul-betul dengan matang tanpa 
membenturkan karena itu tidak 
baik,” ujarnya.

Meskipun saat ini kursi parle-
men didominasi oleh partai politik 
pendukung pemerintahan Joko 
Widodo dan Ma’ruf Amin, Siti 
menilai KLB Demokrat bisa jadi 
bertujuan agar Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) sendirian menjadi 
partai oposisi.

Kisruh di tubuh demokrat, lan-
jutnya, harus menjadi pelajaran 
berharga bagi semua pengurus 
partai pemenang Pemilu 2009 
tersebut agar menentukan sikap 
yang pasti yakni oposisi atau 
pendukung pemerintah.

Jika sikap tegas ditampilkan 
oleh partai yang didirikan pada 
9 September 2001 dan disahkan 
pada 27 Agustus 2003 tersebut 
terlihat sejak awal, Siti meyakini 
kejadian yang menimpa partai itu 

akan mendapat simpati luar 

biasa dari masyarakat. “Jadi kalau 
disebut partai penyeimbang, itu 
tidak jelas,” ujarnya.

Direktur Eksekutif Voxpol Rese-
arch Center and Consulting Syarwi 
Pangi Chaniago menilai bahwa 
siapa yang paling diuntungkan 
dari sebuah rekayasa politik bisa 
membantu untuk memetakan 
aktor sebenarnya yang terlibat.

KLB ilegal Partai Demokrat, me-
nurutnya, bukanlah semata-mata 
persoalan partai itu saja tetapi 
bentuk intervensi eksternal, apa-
lagi jika bercampur dengan ambisi 
politik pribadi tokoh tertentu untuk 
menyongsong Pemilu 2024.

Dia khawatir jika ini dibiarkan, 
hal itu akan mempengaruhi ku-
alitas demokrasi Indonesia.

“Pola politik yang membelah 
partai sesungguhnya adalah benca-
na besar demokrasi, karena politik 
menjadi tidak sehat yang akan 
berdampak pada tidak sehatnya 
demokrasi,” ujarnya.

Sementara itu, Menteri Koordi-

nator bidang Politik, Hukum dan 
Keamanan Mahfud MD menegas-
kan bahwa KLB Partai Demokrat 
di Sumatra Utara akan menjadi 
masalah hukum bila didaftarkan 
ke Kemenkumham. Jika hasil 
itu didaftarkan, pemerintah baru 
akan bertindak dengan meneliti 
keabsahan hukum dari KLB PD 
di Sumut.

 “Kasus KLB PD baru akan 
jadi masalah hukum jika hasil 
KLB itu didaftarkan ke Kemen-
kumham. Saat itu pemerintah 
akan meneliti keabsahan-nya 
berdasarkan UU dan AD/ART 
parpol. Keputusan pemerintah 
bisa digugat ke pengadilan. 

Jadi pengadilanlah yang memu-
tuskan. Sekarang tidak/belum ada 
masalah hukum di PD,” kata 
Mahfud dalam akun Twitternya 
@mohmahfudmd, yang terpantau, 
di Jakarta, Sabtu (6/3).

 Mahfud menekankan, KLB PD 
di Sumut saat ini bukan masalah 
hukum melainkan masalah in-
ternal partai, tetapi bila menjadi 
masalah hukum pemerintah akan 
turun tangan.

GELAR KONSOLIDASI
Sementara itu, Ketua Umum 

Partai Demokrat Agus Harimur-
ti Yudhoyono (AHY) menggelar 
rangkaian rapat konsolidasi di 
kantor pusat Dewan Pengurus 
Pusat (DPP) Partai Demokrat di 
Jalan Proklamasi No. 41, Jakarta 
Minggu (7/3), guna merespons 
KLB Partai Demokrat Sumatra 
Utara.

AHY menegaskan jajaran pengu-
rus dan kader masih tetap solid 
meskipun ada ketua tandingan.

“Secara umum soliditas Partai 
Demokrat yang sah terjaga 

dengan baik. Terima kasih kepada 
seluruh kader Partai Demokrat 
yang menunjukkan keberanian-

nya menjaga kehormatan dan 
kedaulatan Partai Demokrat,” 

katanya
Dia meminta rakyat Indonesia 
untuk ikut turun membantu 
menyelamatkan demokrasi di 
Tanah Air. 

��ANGGARAN NORMALISASI SUNGAI CILIWUNG  SENGKETA PILKADA  

Pemilik Suara Terbanyak 
Kedua Bisa Menang

Bisnis, JAKARTA — Mah-
kamah Konstitusi menggelar 
sidang pembuktian 32 perka-
ra sengketa Pilkada Serentak 
2020 sebelum diputus pada 
19—24 Maret 2021. MK bisa 
saja memenangkan pasangan 
calon pemilik suara terba-
nyak kedua sebagai kandidat 
terpilih. 

Mantan hakim Mahkamah 
Konstitusi (MK) Maruarar Si-
ahaan mengatakan keputusan 
itu bisa diambil MK ketika 
paslon pemilik suara terbanyak 
pertama di pilkada terbukti 
melakukan kecurangan secara 
terstruktur, sistematis, dan 
masif (TSM).

“Tentang putusan, sampai 
kepada diskualifikasi dan 
paslon yang memiliki suara 
terbanyak kedua ditetapkan 
sebagai paslon yang dilantik, 
tetap dimungkinkan,” kata 

Maruarar dikutip dari Antara, 
Minggu (7/3).

Namun, lanjutnya, MK perlu 
memeriksa kinerja Bawaslu 
sebelum memenangkan paslon 
pemilik suara kedua sebagai 
kandidat terpilih. Misalnya 
kemungkinan Bawaslu tidak 
menangani atau bekerja tidak 
sesuai dengan aturan. Kemudi-
an, MK perlu menguji pilkada 
yang terdapat pelanggaran 
hukum pemilu soal TSM.

Hakim konstitusi berwe-
nang menyatakan paslon 
yang ditetapkan sebagai 
pemenang untuk didisku-
alifikasi jika pelanggaran 
TSM terbukti. Setelah itu, 
paslon pemilik suara terba-
nyak kedua dilantik sebagai 
pemenang pilkada.

Namun, lanjut dia, MK juga 
dapat menyatakan pemilihan 
ulang ketika perolehan suara 

paslon yang didiskualifi kasi 
tidak berbeda jauh.

Mekanisme pemungutan 
suara ulang ini bisa terjadi 
ketika jumlah paslon lebih 
dari dua. Selanjutnya selisih 
suara antara paslon yang tidak 
didiskualifi kasi terpaut tipis.

Sebelumnya Mahkamah 
Konstitusi memutus 100 per-
kara sengketa hasil Pilkada 
Serentak 2020 tidak berlanjut 
ke tahap sidang pembuktian. 

Jika diperinci, sebanyak 
90 perkara dinyatakan tidak 
dapat diterima, enam permo-
honan ditarik kembali, dua 
permohonan gugur, dan dua 
perkara MK tidak berwenang 
mengadili.

Jumlah perkara yang teregis-
trasi di MK tercatat ada 132 
perkara sehingga sebanyak 32 
perkara berlanjut pada sidang 
pembuktian. (Akhirul Anwar)

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Deretan permukiman penduduk diabadikan di 
bantaran Sungai Ciliwung, Jakarta, Minggu (7/3). Wakil 
Gubernur DKI Jakarta Ahmad Riza Patria menyatakan 
pembebasan lahan untuk normalisasi Sungai Ciliwung 

membutuhkan anggaran sebesar Rp5 triliun. Saat ini 
bantaran Sungai Ciliwung yang sudah dibebaskan dan 
bisa dilakukan normalisasi sepanjang 7,6 kilometer, sisa-
nya sepanjang 17 kilometer belum dapat dinormalisasi.
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  KINERJA INDEKS SMC COMPOSITE  

LAPIS KEDUA LEBIH LEGIT
Bisnis, JAKARTA — Saham-saham emiten berkapitalisasi pasar kecil dan menengah menjadi incaran banyak investor ritel 

sepanjang tahun ini, sehingga laju kenaikan harga menjadi tak masuk akal. 

Dwi Nicken Tari

dwi.nickentari@bisnis.com

K
enaikan saham-saham lapis 
kedua ini mencapai ratusan 
persen hanya dalam waktu 
kurang dari 3 bulan terakhir 
sepanjang tahun ini. Mayor-
itas saham-saham ini berasal 

dari kalangan perbankan kelas menengah.
Beberapa di antaranya antara lain PT 

Bank Bumi Arta Tbk. (BNBA) yang mero-
ket 686,73% year-to-date (ytd), PT Bank 
Artha Graha Internasional Tbk. (INPC) naik 
400% ytd, dan PT Bank IBK Indonesia 
Tbk. (AGRS) naik 294,61% ytd.

Seiring dengan kenaikan harga saham-
saham tersebut, indeks yang menaungi-
nya yakni IDX Small-Medium Cap (SMC) 
Composite naik 8,99% ytd hingga pekan 
pertama Maret 2021. Kinerja indeks ini 

mengungguli IHSG yang meningkat 4,68% 
ytd ke level 6.258,75. 

Analis Binaartha Sekuritas Muhammad 
Nafan Aji Gusta Utama mengatakan sa-
ham-saham SMC banyak digandrungi oleh 
investor ritel yang kini ramai di pasar 
modal. Investor ritel, terutama yang baru 
masuk ke pasar saham, tampaknya lebih 
menyukai saham-saham dengan harga 
terjangkau dan potensi imbal hasil tinggi.

“Terdapat harga saham yang menga-
lami koreksi sehingga perlahan harga 
saham tersebut dinilai terjangkau [dan 
diminati],” kata Nafan kepada Bisnis, 
Minggu (7/3).

Kendati demikian, biasanya pergerakan 
harga saham SMC lebih fl uktuatif dibanding 
saham bluechip. Artinya kenaikan harga 
yang signifi kan berbanding lurus dengan 
risiko penurunan harga yang signifi kan pula.

Untuk itu, Nafan mengingatkan investor 
untuk selalu mencermati kondisi funda-
mental dari setiap perusahaan. Laporan 
keuangan maupun keterbukaan informasi 
juga harus selalu dipantau untuk mem-
prediksi prospek emiten ke depan.

Secara teknikal, Nafan paling men-
jagokan saham PT Alam Sutera Realty 
Tbk. (ASRI) di antara saham-saham 
SMC lainnya.

Direktur Panin Asset Management Ru-
diyanto menjelaskan investor lokal bia-
sanya tidak memiliki preferensi investasi 
khusus, berbeda dibanding investor asing 
yang cenderung mengincar saham dengan 
kapitalisasi besar dan likuiditas tinggi.

Akumulasi beli dari investor ritel do-
mestik juga biasanya terjadi baik di sa-
ham-saham yang memang berfundamental 
kuat maupun saham yang dispekulasikan.

“Lebih tepatnya karena investor lokal 
tidak memiliki preferensi, sehingga sa-
ham-saham med-small caps yang tadinya 
kurang mendapat perhatian sekarang jadi 
mendapat perhatian,” katanya.

Adapun, Rudiyanto mengingatkan in-
vestor agar selalu memperhatikan strategi 
investasi, baik secara fundamental maupun 
teknikal untuk saham-saham lapis kedua 
maupun ketiga.

Untuk pelaku pasar yang berinvestasi 
berbasis analisis fundamental, bisa de-
ngan selalu memperhatikan valuasi harga 
saham. Biasanya, saham yang harganya 
naik tinggi didorong oleh valuasi yang 
sudah murah, selain dari aksi spekulasi 

yang ada di pasar.
Selanjutnya, sambung Rudiyanto, investor 

berbasis analisis teknikal harus disiplin de-
ngan rencana investasi. “Jadi, untuk poin 
keluar-masuknya harus diterapkan dengan 
disiplin karena ketika volatilitas tinggi, kita 
tidak disiplin, pas lagi turun kerugiannya 
bisa besar,” tutur Rudiyanto.

Terkait naiknya saham bank kelas me-
nengah, Rudiyanto melihat kenaikannya 
dipicu oleh spekulasi sentimen bank di-
gital. Dia menilai prospek bank digital 
yang patut dicermati adalah yang sudah 
jelas bekerjasama dengan e-commerce, 
seperti PT Bank Jago Tbk. (ARTO) yang 
terafi liasi dengan Gojek.

Saham emiten yang menurutnya memi-
liki fundamental menjanjikan berasal dari 
sektor menara telekomunikasi. Menurut 
Rudi, bisnis menara di Indonesia cenderung 
tidak memiliki kompetitor yang banyak 
dan marginnya tinggi.

“[Untuk emiten menara] tinggal lihat 
valuasi saja. Secara fundamental bisnis ke 
depan bagus karena pemain tidak banyak 
dan marginnya tinggi,” tutur Rudiyanto. 

��PREDIKSI BURSA

Bisnis/Arief Hermawan P

Pekerja melintas di depan monitor perdagangan 
saham di kantor PT Bursa Efek Indonesia di Jakarta, 
belum lama ini.  Direktur PT Anugerah Mega Investama 
Hans Kwee memperkirakan pasar saham berpotensi 
rebound pada Senin (8/3), salah satunya didorong oleh 
pengesahan stimulus yang diajukan Joe Biden kepada 

Senat AS. Indeks Harga Saham Gabungan diprediksi 
bergerak dengan support di level 6,245 sampai 6,173 
dan resistance di level 6,307 sampai 6,394. Adapun 
sejumlah sektor yang diprediksi naik lebih banyak 
antara lain perbankan, properti, dan komoditas.

Kinerja saham-saham lapis kedua sepanjang tahun ini sangat 
mengesankan. Di antara anggota indeks ini, kelompok saham 
bank-bank kecil tercatat tumbuh paling tinggi, bahkan 
hingga ratusan persen sepanjang tahun ini. Kenaikan pesat 
ini menjadikan kinerja indeks IDX SMC Composite tumbuh 
8,99% ytd sehingga akhir pekan pertama Maret 2021, 
mengungguli IHSG yang 
hanya naik 4,68% 
ytd.

Kode Harga (Rp) % YTD

BNBA  3.320  687

INPC  320  400

AGRS  805  295

BBHI  2.410  257

BBSI  3.110  240

BKSW  318  200

BMAS  1.225  185

BVIC  308  180

BABP  125  150

DNAR  422  144

Kode  Harga (Rp) % YTD

SAPX  955  -56

MPRO  900  -48

SGER  386  -46

ARII  218  -45

JKON  252  -37

META  153  -32

ZINC  131  -31

APEX  500  -30

URBN  472  -27

BPII  7.550  -25

Top Gainer

Top Loser

BANK KECIL
PALING DIBURU

Sumber: Bloomberg
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Pengesahan paket stimulus jumbo Amerika Serikat dinilai akan mendorong potensi pemulihan 

ekonomi AS dan naiknya yield US Treasury sehingga menekan pergerakan harga surat berharga 

negara (SBN) Indonesia untuk jangka pendek. Apalagi, 2 pekan terakhir tren penguatan yield US 

Treasury terus berlangsung, bahkan hingga menyentuh 1,6% sebelum tertahan di akhir pekan. 

Yield obligasi SUN tenor 10 tahun pun ikut terkerek naik, disertai dengan potensi keluarnya 

dana dari investor asing.

Bisnis/Adi Pramono
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“[Yield] US Treasury 
enggak akan jauh dari 
1,5%. Jadi [yield SBN 
tenor 10 tahun] kita 
juga akan bisa turun 
lagi ke 6,6%—6,7% 
bahkan lebih kalau 
sudah stabil di AS.

��TURUNKAN SUKU BUNGA DASAR KREDIT   EMITEN KONTRAKTOR  

ADHI Bentuk Anak Usaha
Bisnis, JAKARTA — Emiten 

kontraktor PT Adhi Karya (Per-
sero) Tbk. membentuk anak 
usaha PT Adhi Jalintim Riau 
untuk mengerjakan proyek 
jalan lintas timur di Provinsi 
Riau.

Sekretaris Perusahaan Adhi 
Karya Parwanto Noegroho me-
ngatakan pendirian perusahaan 
tersebut diresmikan melalui 
Akta Nomor 11 Tanggal 4 Maret 
2021 dengan SK Kementerian 
Hukum dan HAM No. AHU-
0015668.AH.01.01.Tahun 2021.

Di dalam PT AJR, emiten 
dengan kode saham ADHI ini 
memiliki porsi saham sebesar 
99,84%. Sisanya, dimiliki oleh 
Koperasi Adhi Jasa Sejahtera.

Adapun, modal dasar dite-
tapkan Rp75 miliar atau setara 
dengan 75.000 lembar saham.

“Perusahaan ini merupakan 
anak usaha yang lahir dari 
proses skema KPBU [Kerja 
sama Pemerintah dengan Ba-

dan Usaha] untuk pengadaan 
kegiatan proyek preservasi jalan 
untuk Jalan Lintas Timur di 
Provinsi Riau,” tulis Parwanto 
dalam keterbukaan informasi, 
dikutip Minggu (7/3).

Pekan lalu, ADHI memenangi 
tender proyek preservasi Jalan 
Lintas Non Tol di Provinsi Riau 
dengan nilai investasi Rp525 
miliar.

Proyek itu sebagai bagian 
dari Jalan Lintas Timur (Jalin-
tim) yang kedua di Riau yang 
akan dibangun sepanjang 43 
kilometer. 

“Jalintim Riau memiliki nilai 
investasi proyek sebesar Rp525 
miliar,” kata Parwanto.

Jalintim Sumatera ini akan 
dibagi menjadi 6 ruas. Waktu 
konsesi ditetapkan selama 15 
tahun yang mana periode 3 
tahun untuk masa konstruksi 
dimulai pada 2021 hingga 
2023. Selanjutnya 12 tahun 
sesudah itu menjadi masa 

pembayaran dari pemerintah 
atau sampai dengan 2035.

Adapun, skema pembayaran 
dari Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) menggunakan skema 
availability payment (AP). Par-
wanto menyebut skema ini 
merupakan AP pertama di 
Indonesia.

“Skema AP adalah pembayar-
an langsung dari pemerintah 
kepada BUP KPBU dalam hal 
pengadaan infrastruktur yang 
merupakan kontrak kerja sama 
jangka panjang dan tidak teri-
kat pada pendapatan layanan,” 
jelas Parwanto.

Parwanto mengatakan de-
ngan postur ekuitas ADHI 
saat ini, perseroan akan te-
rus mencari peluang skema 
pembiayaan yang tidak akan 
menambah beban utang baik 
dengan bank konvensional 
maupun bank syariah. (Dwi 

Nicken Tari)

  EFEK STIMULUS AS  

PASAR SURAT UTANG BERTAHAN 
Bisnis, JAKARTA — Pasar obligasi di Tanah Air diprediksi dapat bertahan dari tekanan pelarian investor asing di tengah tren 
kenaikan imbal hasil (yield) US Treasury. Selain karena dominasi investor domestik, jika euforia soal stimulus AS pudar maka 

asing pun bakal masuk kembali.

Dhiany Nadya Utami

redaksi@bisnis.com

A
nalis menyebut 
bahwa pengesah-
an paket stimulus 
jumbo Amerika 
Serikat akan men-
dorong potensi pe-

mulihan ekonomi Negeri paman 
Sam dan naiknya yield atau imbal 
hasil US Treasury. 

Stimulus jumbo yang digagas 
Presiden Joe Biden dan vaksinasi 
diprediksi bisa mendorong prospek 
ekonomi Amerika Serikat jauh le-
bih cerah ke depan, dibandingkan 
pada awal Januari lalu.

Survei bulanan terbaru Bloom-
berg yang dilakukan terhadap para 
ekonom menunjukkan laju per-
tumbuhan tahunan pada kuartal 
pertama akan mencapai 4,8% 
atau dua kali lebih cepat dari 
ekspektasi responden 2 bulan lalu.

Untuk setahun penuh, produk 
domestik bruto (PDB) AS dipro-
yeksikan naik mencapai 5,5%. 
Pertumbuhan ini akan menjadi 
yang tercepat sejak 1984 dan naik 
dari perkiraan Januari sebesar 
4,1%.

Joe Biden yang berbicara setelah 
pemungutan suara Senat, Sabtu 
(6/3), mengatakan RUU stimulus 
itu akan menciptakan jutaan pe-
kerjaan baru. “Diperkirakan lebih 
dari 6 juta pekerjaan baru dengan 
sendirinya; meningkatkan produk 
domestik bruto sebesar US$1 tri-
liun,” kata Biden

Associate Director Fixed Income 
Anugerah Sekuritas Indonesia Ram-
dhan Ario Maruto mengatakan 
lolosnya paket stimulus tersebut 
dari senat AS dapat menggairah-
kan pasar obligasi Negeri Paman 
Sam tersebut.

Apalagi, selama 2 pekan terakhir 
tren penguatan yield US Treasury 
terus berlangsung, bahkan hingga 
menyentuh 1,6%. Meski pada 
akhir pekan lalu pergerakannya 
kembali tertahan.

Berdasarkan data worldgovern-
mentbonds.com, yield US Treasury 

tenor 10 tahun saat ini berada di 
level 1,57%. Adapun yield SBN 
dengan tenor yang sama berada 
di level 6,69%.

“Kebijakan baru ini akan me-
mancing pergerakan di pasar dan 
ada potensi gain di sana. Apalagi 
sudah setahun [yield US Treasury] 
nggak ada pergerakan jadi asing 
pasti fokus di sana dulu dan lebih 
berhati-hati masuk negara ber-
kembang,” kata Ramdhan kepada 
Bisnis, Minggu (7/3).

Kendati demikian, Ramdhan 
menilai hal tersebut tidak per-
lu terlalu dikhawatirkan karena 
hanya akan bersifat sementara. 
Menurutnya, apabila euforia akan 
stimulus tersebut sudah pudar, 
investor asing pun akan kembali 
melirik pasar negara berkembang.

“[Yield] US Treasury nggak akan 
jauh dari 1,5%. Jadi [yield SBN 
tenor 10 tahun] kita juga akan 
bisa turun lagi ke 6,6%—6,7% 
bahkan lebih kalau sudah stabil di 
AS. Potensi [yield SBN] menguat 
cukup besar,” imbuhnya.

Dia menyebut dengan yield di 
atas 6%, pasar obligasi Indonesia 
masih sangat menarik bagi asing, 
apalagi belum ada tanda-tanda The 
Fed akan menaikkan suku bunga 
acuan, sehingga spread yang ada 
masih sangat lebar.

INVESTOR DOMESTIK

Di sisi lain, Ramdhan menyebut 
saat ini pasar Indonesia masih 
dikuasai investor domestik. Bah-
kan, investor domestik pula yang 
menyokong pemulihan imbal hasil 
SBN sejak anjlok karena pandemi 
tahun lalu sehingga tak perlu 
terlalu mengkhawatirkan 
pergerakan asing.

“[Sejalan] dengan li-
kuidnya domestik, ini 
membuat pasar dalam 
negeri masih lebih baik 
sehingga penguatan 
yield terus terjadi. 
Apalagi potensi 

makroekonomi kita masih bagus. 
Untuk investor domestik aman, 
untuk asing kita masih pemberi 
yield paling tinggi,” katanya.

Sementara itu, VP Economist 
Bank Permata Josua Pardede menu-
turkan, dalam jangka pendek efek 
stimulus AS yang besar tersebut 
akan membuat likuiditas dolar AS 
membanjiri pasar keuangan global. 
Hasilnya, ada potensi dolar AS 
melemah dalam jangka pendek.

Alhasil, Josua menilai potensi 
koreksi di pasar obligasi cenderung 
berkurang, mempertimbangkan 
likuiditas dolar AS yang cukup 
besar akan membanjiri pasar keu-
angan global sehingga mendukung 
membaiknya sentimen risiko.

Namun, sentimen positif terse-
but berpotensi memudar apabila 
ekspektasi peningkatan inflasi 
AS masih mendominasi sehing-
ga membatasi apresiasi di pasar 
obligasi global.

Menurutnya, adanya stimulus 
ditambah program vaksinasi di AS 
yang progresif akan mendorong 
ekspektasi pemulihan ekonomi 
AS yang relatif lebih cepat dari 
perkiraan awal sehingga akan 
mendorong ekspektasi pening-
katan infl asi Negeri Paman Sam.

Hal tersebut mendorong ek-
spektasi kenaikan suku bunga 
AS yang berpotensi mendorong 
sell-off US Treasury. 

Tren dari kenaikan yield obligasi 
pemerintah AS sejak Februari yang 
lalu hingga penutupan perdagang 
an Jumat kemarin juga dipenga-

ruhi oleh ekspektasi peningkatan 
infl asi AS dalam jangka pendek. 

“Ini yang mendorong keluarnya 
dana asing dari pasar obligasi 
negara berkembang.” 

Di sisi lain, CIO Fixed Income 
Manulife Aset Manajemen Indo-
nesia Ezra Nazula memandang 
kenaikan imbal hasil obligasi AS 
akhir-akhir ini telah berlebihan. 
Hal tersebut disebabkan oleh senti-
men kekhawatiran kenaikan infl asi 
yang disandingkan dengan kondisi 
fundamental obligasi AS.

Menurutnya, sentimen ekspek-
tasi infl asi yang meningkat bakal 
diimbangi oleh rilis data tenaga 
kerja yang tidak sebagus perkira-
an sebelumnya. Sehingga, setelah 
sentimen mereda, kondisi funda-
mental akan menyebabkan imbal 
hasil US Treasury turun kembali.

Menurutnya, selama imbal ha-
sil US Treasury masih fl uktuatif, 
gejolak pada kelas aset lainnya 
akan tetap terjadi. Meski demiki-
an, dia menilai pergerakan yield 
Indonesia kurang lebih sejalan 
dengan kenaikan US Treasury.

“Hal ini mengindikasikan apre-
siasi investor terhadap perbaikan 
makro fundamental Indonesia be-
berapa tahun terakhir,” katanya 
pekan lalu.

Ezra melanjutkan, potensi terja-
dinya outfl ow lebih lanjut terbilang 
kecil. Pasalnya, tingkat kepemilikan 
asing pada SBN telah berada di 
level yang rendah, di kisaran 24% 
dari total kepemilikan.

“Ini justru akan menjadi entry 
level yang menarik untuk investor 
masuk ke pasar obligasi Indone-
sia, karena yield SBN Indonesia 
yang masih terbilang menarik,” 
katanya. 

Nasabah melakukan transaksi melalui mesin ATM 
milik Bank Mandiri di salah satu pusat perbelanjaan di 
Tangerang Selatan, Banten, Sabtu (6/3). Bank BUMN 
tersebut menurunkan suku bunga dasar kredit (SBDK) 

untuk seluruh segmen dengan kisaran 25—250 bps. 
Langkah ini merupakan respons perseroan terhadap 
kebijakan pemerintah dan regulator serta bukti nyata 
dukungan kepada upaya pemulihan ekonomi nasional.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

PENGUMUMAN
KEPADA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

Dengan ini diberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan (“Rapat”) akan 
diadakan pada :

Hari / Tanggal :  Rabu/14 April 2021
Tempat :  Catur Dharma Hall
  Menara Astra, Lt. 5
    Jalan Jend.Sudirman Kav.5-6
  Jakarta Pusat 10220

Pemanggilan untuk Rapat akan diumumkan dalam 1 (satu) surat kabar 
harian yang beredar di wilayah Indonesia, situs web Bursa Efek Indonesia 
dan situs web Perseroan (www.astra-agro.co.id) pada hari Selasa,                  
23 Maret 2021.

Berdasarkan ketentuan Pasal 10 ayat 7 Anggaran Dasar Perseroan, yang 
berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah Pemegang Saham yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada hari 
Senin, 22 Maret 2021 sampai dengan pukul 16.00 Waktu Indonesia Barat.

Perlu diingat bahwa setiap usul pemegang saham akan dimasukkan ke 
dalam mata acara Rapat apabila memenuhi ketentuan Pasal 21 ayat 5 
Anggaran Dasar Perseroan, antara lain usul tersebut diterima oleh Direksi 
Perseroan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum tanggal Pemanggilan Rapat.

Perseroan berencana menyelenggarakan Rapat dengan menggunakan 
fasilitas elektronik sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku termasuk 
ketentuan pemerintah terkait pencegahan penyebaran virus corona 
(Covid-19). Informasi detail terkait mekanisme pemberian kuasa, prosedur 
kehadiran dan prosedur lainnya terkait penyelenggaraan Rapat akan 
disampaikan oleh Perseroan dalam Pemanggilan Rapat.

Jakarta, 8 Maret 2021
Direksi Perseroan

PT ASTRA AGRO LESTARI Tbk.
PERSEROAN”)
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  SENGKETA PAJAK MENINGKAT  

BUKTI KETAKPASTIAN MASIH TINGGI
Bisnis, JAKARTA — Di tengah derasnya kucuran insentif untuk meminimalisasi dampak pandemi Covid-19, jumlah sengketa pajak 

meningkat signifi kan pada 2020. Lonjakan ini mengindikasikan bahwa ketakpastian di bidang pajak masih cukup tinggi.

Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

B
erdasarkan data Peng-
adilan Pajak yang di-
peroleh Bisnis, jumlah 
sengketa pajak pada 
2020 mencapai 16.634 
sengketa.

Angka tersebut naik sebesar 
10,5% dibandingkan dengan reali-
sasi pada tahun sebelumnya yang 
hanya 15.048 sengketa. (Lihat 
infografi k).

Kondisi ini merupakan sebuah 
ironi sebab di saat bersamaan 
pemerintah memanjakan wajib 
pajak dengan mengucurkan ber-
bagai relaksasi fi skal, baik bagi 
wajib pajak korporasi maupun 
orang pribadi.

Sengketa pajak yang dimaksud 
mencakup gugatan dan banding 
yang memang merupakan salah 
satu hak wajib pajak.

Gugatan atau banding ini bia-
sanya dilakukan untuk meminta 
keterangan perihal keputusan pe-
nagihan atau keberatan pajak yang 
sebelumnya diputus oleh Ditjen 
Pajak Kementerian Keuangan.

Banding merupakan upaya hu-
kum dari wajib pajak atau pe-
nanggung pajak terhadap suatu 
keputusan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan perpajakan 
yang berlaku. 

Adapun, gugatan adalah upa-
ya hukum yang dapat dilakukan 
oleh wajib pajak atau penanggung 

pajak.
Gugatan bisa dilakukan terhadap 

pelaksanaan penagihan pajak atau 
terhadap keputusan yang dapat 
diajukan gugatan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku.

Dirjen Pajak Kementerian Keu-
angan Suryo Utomo tidak menja-
wab pertanyaan yang disampaikan 
Bisnis terkait dengan penyebab 
naiknya jumlah sengketa pajak 
sepanjang tahun lalu.

Namun, dalam Laporan Kinerja 
Ditjen Pajak Kementerian Keuangan 
2020 dituliskan bahwa lembaga 
tersebut berupaya untuk mening-
katkan efektivitas penanganan 
sidang atas sengketa banding dan 
gugatan yang ada di Pengadilan 
Pajak.

“Makin banyak putusan yang 
dapat dipertahankan secara ti-
dak langsung akan mendukung 
pengamanan penerimaan,” tulis 
Ditjen Pajak dalam Laporan Ki-
nerja yang dikutip Bisnis, Ming-
gu (7/3).

Amar putusan Pengadilan Pa-
jak yang menjadi ruang lingkup 
dalam kategori “memenangkan 
Direktorat Jenderal Pajak”, yaitu 
menolak, tidak dapat diterima, 
menambah pajak yang harus 
dibayar dan dihapus dari daftar 
sengketa diberi bobot 1.

Adapun amar putusan “menga-

bulkan sebagian” yang faktanya 
terdapat sebagian materi sengketa 
yang permohonan wajib pajak dito-
lak oleh Majelis Hakim Pengadilan 
Pajak (Ditjen Pajak memenangkan 
sebagian) diberi bobot 0,5.

Sementara itu, pelaku usaha 
menilai banyaknya sengketa pajak 
pada tahun lalu lebih disebabkan 
karena adanya penumpukan pe-
nanganan kasus dan tingginya 
ketidakpastian dari sisi regulasi 
maupun administrasi pajak di 
Tanah Air.

Ketua Bidang Keuangan dan 
Perbankan Badan Pengurus Pu-
sat Himpunan Pengusaha Muda 
Indonesia (Hipmi) Ajib Hamdani 
menjelaskan, sengketa ditangani 
pengadilan ketika telah melewati 
sejumlah proses panjang.

Di antaranya proses di tingkat 
pelaporan pajak, penerbitan Surat 
Permintaan Penjelasan atas Data 
dan/atau Keterangan (SP2DK), 
pemeriksaan, keberatan, lalu ban-
ding di Pengadilan Pajak, dan 
Peninjauan Kembali di Mahkamah 

Agung (MA).
Menurutnya, peningkatan seng-

keta ini mengindikasikan bahwa 
hasil pemeriksaan pajak yang di-
lakukan oleh petugas pajak ma-
sih banyak yang belum dapat 
diterima oleh wajib pajak, dan 
belum memenuhi rasa keadilan 
wajib pajak.

“Baik itu karena dispute pene-
rapan peraturan ataupun masalah 
penetapan angka pajak yang masih 
harus dibayar oleh wajib pajak,” 
kata Ajib. 
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Target Kepatuhan
Tak Berubah

Bisnis, JAKARTA — Kans bang-
kitnya penerimaan pajak pada 
tahun ini cukup kecil. Hal itu 
tecermin dalam target rasio ke-
patuhan yang tidak berubah di-
bandingkan dengan tahun lalu.

Otoritas pajak menargetkan rasio 
kepatuhan formal wajib pajak 
pada tahun ini sebesar 80% de-
ngan jumlah wajib pajak surat 
pemberitahuan (SPT) sebanyak 
19 juta.

Jumlah tersebut tidak meng-
alami perubahan dibandingkan 
dengan target yang ditetapkan 
oleh Ditjen Pajak Kementerian 
Keuangan pada tahun lalu.

Stagnasi target ini menggambar-
kan prospek pemerintah terhadap 
pemulihan ekonomi nasional yang 
masih penuh dengan tantangan.

“Persentase target kepatuhan 
tahun ini adalah 80% atau sekitar 
15,2 juta,” kata Direktur Penyu-
luhan, Pelayanan, dan Hubungan 
Masyarakat Ditjen Pajak Kemente-
rian Keuangan Neilmaldrin Noor 
kepada Bisnis, pekan lalu.

Berdasarkan catatan Bisnis, rasio 
kepatuhan pada tahun lalu sebe-
sar 77,63% dari target di angka 
80%. Adapun wajib pajak orang 
pribadi karyawan mencatatkan 
kepatuhan yang paling tinggi 
yakni 85,42%.

Sementara itu, kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi nonkaryawan 
alias orang kaya merosot menjadi 
hanya 52,45% dan kepatuhan 
wajib pajak badan alias korporasi 
60,17%.

Di sisi lain, per 24 Februari 
2021 jumlah SPT yang masuk 
tercatat 3,18 juta dengan SPT 
dari wajib pajak orang pribadi 
sebanyak 3,05 juta dan wajib 
pajak badan 134.044.

Neil mengatakan Ditjen Pajak 
akan melakukan berbagai upaya 
untuk meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak.

“Beberapa upaya telah kami 
lakukan untuk meningkatkan 
penyampaian pelaporan SPT, salah 
satunya adalah melalui sosialisa-
si,” kata dia.

Direktur Eksekutif Pratama-
Kreston Tax Research Institute 
Prianto Budi Saptono mengatakan 
kunci dari kepatuhan adalah sikap 
sukarela dari wajib pajak untuk 
mengungkap aset atau penghasilan 
yang berhasil diperoleh.

Sebab Indonesia menganut self-
assessment, di mana otoritas pa-
jak menginginkan agar tercipta 
kepatuhan sukarela (voluntary 
compliance) sehingga target pe-
nerimaan pajak dapat tercapai 
dan tax ratio meningkat. (Tegar Arief)

��KONSEP TERPADU WISATA PERTANIAN

Antara/Anis Efizudin

Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo (tengah) memanen padi saat 
kunjungan kerja ke Svarga Bumi, Desa Ngadiharjo, Borobudur, Magelang, Jawa 
Tengah, Sabtu (6/3). Mentan mengaku sangat terkesan dengan keindahan wisata 
Svarga Bumi dan mengharapkan konsep perpaduan wisata dengan pertanian 
tersebut bisa diadopsi di tempat lain di seluruh Indonesia. 

Naik 
Tinggi

Sengketa pajak sepanjang tahun lalu terpantau melonjak. Data Pengadilan 
Pajak menunjukkan bahwa jumlah sengketa pajak pada 2020 sebanyak 

16.634 sengketa, naik 10,5% dibandingkan dengan 2019 yang hanya 
15.048.

Sengketa itu mencakup gugatan dan banding yang dilakukan wajib 
pajak untuk mempertanyakan keputusan, ketetapan, atau keberatan 

pajak yang sebelumnya diputus oleh Ditjen Pajak.

Hasil Putusan  2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Total

Dirjen Pajak  7.386 7.669 7.109 5.553 7.813 12.882 14.660 63.072

Dirjen Bea Cukai  3.017 4.069 3.024 3.994 3.574 2.142 1.830 21.650

Pemda   466 891 21 32 49 24 144 1.627

Total   10.869 12.629 10.154 9.579 11.436 15.048 16.634 86.349

Jumlah Berkas Sengketa

Sumber: Pengadilan Pajak

Keterangan: Data Per 17 Februari 2021

BISNIS/AMIRA YASMIN

PEMBERITAHUAN KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 
 

Dengan ini diberitahukan kepada Para Pemegang Saham bahwa Perseroan akan mengadakan Rapat 
Umum Pemegang Luar Biasa (RUPSLB) di Jakarta pada hari Rabu, tanggal 14 April 2021.  
Panggilan untuk Rapat tersebut akan diumumkan/diiklankan melalui 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, pada hari Selasa, tanggal 23 Maret 2021, dan juga 
akan diumumkan pada situs web Bursa Efek Indonesia dan situs web Perseroan 
(www.ramayana.co.id).  
Para pemegang saham Perseroan yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat, baik untuk saham-
saham Perseroan yang belum dimasukkan ke dalam Penitipan Kolektip maupun untuk saham-saham 
Perseroan yang berada dalam Penitipan Kolektip, adalah para Pemegang Saham atau kuasa para 
pemegang saham maupun para pemegang rekening atau kuasa para pemegang rekening yang sah, 
yang nama-namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada penutupan jam 
perdagangan Bursa Efek Indonesia tanggal 22 Maret 2021.  
Menyikapi adanya Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat Virus Covid-19 
yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia serta mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No.16/POJK.04/2020 mengenai Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka Secara Elektronik juncto Surat Otoritas Jasa Keuangan No.S-124/D.04/2020 
tanggal 24 April 2020 perihal Kondisi Tertentu dalam Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Secara Elektronik, Perseroan menghimbau kepada para Pemegang Saham Perseroan 
untuk memberikan kuasa kepada Biro Administrasi Efek yaitu PT. Sinartama Gunita melalui fasilitas 
Electronic General Meeting System KSEI (Easy.KSEI) dalam tautan https://akses.ksei.co.id yang 
disediakan oleh KSEI sebagai mekanisme pemberian kuasa secara elektronik dalam proses 
penyelenggaraan Rapat.  
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Jakarta, 8 Maret 2021 
Direksi Perseroan 

Dengan memenuhi ketentuan POJK No.30, Direksi Perseroan mengumumkan Keterbukaan 
Informasi ini, dengan maksud untuk memberikan informasi kepada pemegang saham 

Perseroan bahwa Perseroan akan melaksanakan Rencana sebanyak-banyaknya 5% (lima 
persen) dari modal disetor Perseroan atau maksimum sebanyak 354.800.000 (tiga ratus lima 
puluh empat juta delapan ratus ribu) saham. 

Sehubungan dengan hal di atas dan sebagaimana yang dipersyaratkan dalam ketentuan 
POJK No.30, Perseroan akan melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(“RUPSLB”) pada hari Rabu, tanggal 14 April 2021, bertempat di Grand Sabang Function 
Hall – Hotel Mercure Sabang, Jl. H. Agus Salim no. 11-13, Gambir, Jakarta Pusat, 10250 

i. Perkiraan Jadwal Rencana 
Rencana akan dilaksanakan oleh Perseroan setelah memperoleh persetujuan dari 

RUPSLB pada hari Rabu, tanggal 14 April 2021. Periode Rencana akan dilaksanakan 
dalam waktu paling lama 18 (delapan belas) bulan. 

ii. Perkiraan Biaya Rencana 

Biaya yang akan dikeluarkan atas Rencana adalah sebanyak-banyaknya sekitar 
Rp.350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh miliar Rupiah) termasuk biaya perantara 
pedagang efek dan biaya lainnya sehubungan dengan pembelian kembali saham. 

iii. Perkiraan Jumlah Nilai Nominal atas Pelaksanaan Rencana 
Jumlah saham yang akan dibeli kembali adalah sebanyak-banyaknya 5% (lima persen) 
dari modal disetor Perseroan atau maksimum sebanyak 354.800.000 (tiga ratus lima puluh 

empat juta delapan ratus ribu) saham. 

Meskipun Perseroan mengalami kerugian untuk tahun buku 2020 akibat dampak dari 
pandemi COVID-19, akan tetapi Perseroan sudah mencetak laba untuk tahun-tahun 

sebelumnya dan Direksi Perseroan telah berhasil memelihara kecukupan likuiditas sehingga 
Perseroan bermaksud untuk meningkatkan nilai pemegang saham dengan mengembalikan 
kelebihan arus kas kepada para pemegang sahamnya melalui pelaksanaan Rencana ini. 

Persetujuan atas Rencana akan memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada Perseroan 

dalam mengelola modal untuk mencapai struktur permodalan yang lebih efisien.  

Direksi Perseroan berkeyakinan bahwa pelaksanaan Rencana oleh Perseroan tidak akan 
mempengaruhi pembiayaan kegiatan usaha Perseroan, mengingat Perseroan mempunyai 

modal kerja dan arus kas yang cukup dan memadai untuk melaksanakan Rencana termasuk 

pembiayaan kegiatan usaha Perseroan. 

Di bawah ini adalah Analisa proforma Laba Bersih dan Laba Per Saham Dasar yang di hitung 

menurut Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir pada 31 Desember 2020 (tidak diaudit) 

dengan membuat penyesuaian terhadap pos-pos Laporan Keuangan, jika pelaksanaan 

Rencana dilakukan pada tanggal 15 April 2021, dengan dana dari Saldo yang ditahan 

sebesar Rp.350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh miliar Rupiah), termasuk biaya 

pelaksaan Rencana, komisi perantara, serta biaya lain yang berkaitan dengan pelaksanaan 

Rencana, dengan asumsi bahwa Perseroan menggunakan seluruh dana yang dicadangkan 

untuk pelaksanaan Rencana membeli sebanyak 5% (lima persen) dari modal disetor 

Perseroan atau maksimum sebanyak 354.800.000 (tiga ratus lima puluh empat juta delapan 

ratus) saham. 

Keterangan 31 Desember 2020 (dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Sebelum Rencana Setelah Rencana Dampak 

Jumlah Aset 5.711.734 5.361.734 (350.000) 

Jumlah Ekuitas 3.726.374 3.376.374 (350.000) 

Laba (Rugi) Bersih (132.973) (132.973) - 

Jumlah Saham Beredar 6.742.484.400 6.387.684.400 (354.800.000) 

Return on Asset (%) (2,33%) (2,48%) (0,15%) 

Return on Equity (%) (3,57%) (3,94%) (0,37%) 

Perseroan akan melakukan Rencana yang dilakukan melalui Bursa Efek Indonesia, 

sesuai dengan ketentuan POJK No.30, yaitu: 

 

a. Rencana dilakukan melalui 1 (satu) Anggota Bursa; dan 
b. Harga penawaran untuk pelaksaan Rencana harus lebih rendah atau sama dengan harga 

transaksi yang terjadi sebelumnya. 

Pelaksanaan Rencana akan diselenggarakan paling lama 18 (delapan belas) bulan terhitung 

sejak tanggal persetujuan RUPSLB. 

Sesuai ketentuan POJK No.30, pelaksanaan Rencana akan dilakukan melalui Bursa Efek 

Indonesia. 

Pelaksanaan Rencana diyakini oleh Direksi Perseroan, tidak akan mempengaruhi kegiatan 

usaha dan operasional Perseroan dikarenakan Perseroan telah memiliki modal kerja yang 

cukup baik untuk menjalankan kegiatan usaha Perseroan, sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan bertanggung jawab penuh atas kebenaran semua 

informasi yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi ini dan menegaskan bahwa setelah 

mengadaan pemeriksaan yang cukup, dan sepanjang yang diketahui dan diyakininya, semua 

informasi yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi ini adalah benar dan tidak terdapat 

informasi penting yang relevan lainnya yang belum diungkapkan sehingga menyebabkan 

informasi yang diberikan dalam Keterbukaan Informasi ini menjadi tidak benar dan/atau 

menyesatkan. 

Apabila Para Pemegang Saham memerlukan informasi lebih lanjut, dapat menghubungi 

Perseroan dengan alamat : 
PT RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK. 

Jl. K.H. Wahid Hasyim No.220A-B 

Jakarta 10250, Indonesia 
Telp. +62-21 3920 480 
Fax. +62-21 3920 484 

Email: corporate@ramayana.co.id 
Website: www.ramayana.co.id 

 

Jakarta, 8 Maret 2021 
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Direksi 

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM 

SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM 

PT RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK. (“PERSEROAN”) 

PENGUMUMAN INI DIBUAT DALAM RANGKA MEMENUHI KETENTUAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NOMOR 30/POJK.04/2017 

TENTANG PEMBELIAN KEMBALI SAHAM YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN TERBUKA (“POJK No.30”) 

PENGUMUMAN INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA DARI PEMEGANG SAHAM PERSEROAN UNTUK MENGAMBIL KEPUTUSAN 

SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM (“RENCANA”).

DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI PERSEROAN, BAIK SECARA SENDIRI-SENDIRI MAUPUN BERSAMA-SAMA, BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 

ATAS KEBENARAN DAN KELENGKAPAN INFORMASI SEBAGAIMANA DIUNGKAPKAN DI DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI, DAN MENEGASKAN 

BAHWA INFORMASI YANG DIMUAT DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI ADALAH BENAR SERTA TIDAK ADA FAKTA PENTING DAN RELEVAN YANG 

TIDAK DIUNGKAPKAN ATAU DIHILANGKAN SEHINGGA MENYEBABKAN INFORMASI YANG DIBERIKAN DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI 

MENJADI TIDAK BENAR DAN/ATAU MENYESATKAN. 

Pendahuluan 

Perkiraan Jadwal Rencana, Perkiraan Biaya 
Pelaksanaan Rencana dan  

Perkiraan Jumlah Nominal atas Pelaksanaan Rencana 

Penjelasan, Pertimbangan dan Alasan Dilakukannya 
Rencana oleh Perseroan 

Perkiraan Menurunnya Pendapatan Perseroan  
Sebagai Akibat dari Pelaksanaan Rencana  

dan Dampak atas Biaya Pembiayaan Perseroan 

Proforma Laba Per Saham Dasar Perseroan Setelah 
Rencana Dilaksanakan dengan Mempertimbangkan 

Menurunnya Pendapatan 

Pembatasan Harga Saham untuk Rencana 

Pembatasan Jangka Waktu Rencana

Metode yang Akan Digunakan untuk Pelaksanaan Rencana 

Analisis dan Pembahasan Manajemen Mengenai 
Pengaruh Pelaksanaan Rencana Terhadap Kegiatan 

Usaha dan Pertumbuhan Perseroan di Masa Mendatang 

Pernyataan Dewan Komisaris dan Direksi

Informasi Tambahan 
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Peluang di Bawah Tekanan
Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

S
anksi unilateral AS turut me-
nekan penanganan dampak 
pandemi Covid-19 di Iran 
sehingga memukul banyak 

sektor. Namun, perdagangan Indo-
nesia-Iran tetap tumbuh. 

Duta Besar Indonesia untuk 
Republik Islam Iran Ronny Yuli-
an toro mengatakan sepanjang 
2020, nilai perdagangan dengan 
Iran meningkat 52,52% menjadi 
US$215,97 juta dibandingkan de-
ngan US$141,60 juta pada 2019.

Nilai ekspor Indonesia ke Iran 
tercatat US$198,26 juta, tumbuh 
sebesar 67,88% dibandingkan de-
ngan tahun sebelumnya.

Ronny mengatakan di bawah 
Presiden Joe Biden, AS terindika-
si kembali pada komitmen Joint 
Comprehensive Plan of Action 
(JCPOA) yang diharapkan dapat 

mengurangi sanksi terhadap Iran.
“Kita bisa berharap bahwa pros-

pek perdagangan bilateral Indone-
sia dan Iran akan meningkat pada 
2021 ini,” kata dia, kepada Bisnis, 
akhir pekan lalu.

Menurutnya, terdapat potensi 
investasi Indonesia di Iran khu-
susnya produk kopi siap seduh 
dan makanan ringan. Selain itu, 
prospek bisnis industri minyak 
sawit juga di mana Iran membu-
tuhkan setidaknya 1 juta metric 
ton minyak sawit per tahun.

Adapun, komoditas utama eks-
por Indonesia ke Iran antara lain 
pinang, kertas, minyak nabati, 
karet, kopi, kendaraan bermotor 
dan aksesorinya, sabun dan bahan 
sabun, fi breboard, kain atau be-
nang sintetis, dan lain-lain.

Sementara itu, salah satu fokus 
diplomasi ekonomi KBRI Tehran 
pada tahun ini adalah mendorong 
penguatan kerja sama bidang kese-

hatan. Hal tersebut sejalan dengan 
prioritas diplomasi Indonesia pada 
2021, antara lain membangun ke-
mandirian dan ketahanan kesehat-
an nasional.

Februari 2021, telah berlangsung 
penandatanganan nota kesepa-
haman atau MoU Product Sup-
ply Chain untuk alat cuci darah 
(Hemodialisa) antara PT Arya Teb 
Firouz di Iran dengan PT Barakah 
Medika Nusantara di Indonesia. 
MoU tersebut diharapkan menjadi 
pembuka jalan kerja sama kese-
hatan kedua negara lebih erat. 

Adapun, untuk hambatan per-
dagangan berupa sistem pemba-
yaran, risiko bisnis, dan kebijakan 
impor utuk produk Iran, kedua 
negara telah memiliki mekanisme 
bilateral melalui Sidang Komisi 
Bersama Ekonomi dan Perdagang-
an (SKBEP) yang dipimpin oleh 
Kemenko Perekonomian.

Guna memajukan kerja sama 
di level teknis, pada pertengahan 
Desember 2020, Iran dan Indone-
sia telah mengadakan pertemuan 
virtual membahas potensi kerja 
sama bidang kesehatan.

Kadin Indonesia juga telah me-
lakukan pertemuan virtual dengan 
Kadin Provinsi Kerman membahas 
peningkatan kerja sama perda-
gangan secara konkret. Provinsi 
Kerman merupakan kawasan di 
Iran yang paling aktif untuk mela-
kukan bisnis dengan Indonesia.

Sementara itu, untuk mengatasi 
permasalahan mekanisme pemba-
yaran, aktivitas perdagangan dila-
kukan antara lain melalui negara 
ketiga di kawasan, menggunakan 
Special Purpose Vehicle maupun 
sistem barter, yang juga telah 
dilakukan oleh sejumlah negara 
dalam berbisnis dengan Iran.

“Pada pembahasan Prefential 
Trade Agreement, kedua pihak ma-
sih membahas request atau offer 
list dan ketentuan terkait Rules 
of Origin. Diharapkan perunding-
an tahap berikutnya akan segera 
dapat dilaksanakan dalam waktu 
dekat,” ujarnya.

“Akan ada beberapa efek 
samping yang secara 
bertahap muncul.

Yuliantoro
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Yield obligasi pemerintah AS bertenor 10 tahun dapat 
mengulang sejarah seperti ketika terjadi taper tantrum 
pada 2013 ketika pasar finansial global bergejolak karena 
Fed menarik bertahap pembelian obligasinya. Yield obligasi pemerintah AS bertenor 10 tahun

Sumber:  Bloomberg

Tangani Efek Samping!
Senat AS akhirnya meloloskan stimulus jumbo Presiden Joe Biden senilai 
US$1,9 triliun. Meski seketika mengerek prospek pertumbuhan ekonomi AS, 
risiko berupa koreksi tajam di pasar keuangan tak bisa dikesampingkan.
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Sumber: departemen perdagangan, survey Bloomberg
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Sementara itu ekonom menaikkan prospek 
pertumbuhan ekonomi AS hingga dua kali lipat 
pada kuartal pertama tahun ini.

Survey:
48% 

BISNIS/AMIRA YASMIN

Technical resistance
= 1.94%

  PEMULIHAN EKONOMI AS  

MENGALKULASI RISIKO
STIMULUS JUMBO

Joe Biden perlu segera menghitung risiko fi nansial yang mengancam stabilitas ekonomi setelah disetujui stimulus jumbo senilai 
US$1,9 triliun oleh Senat. Stimulus ini memang mendukung momentum pemulihan ekonomi yang tertekan pandemi. Walakin, 

kebijakan ini juga membawa beban jangka panjang yang tak bisa dibilang ringan.

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

L
olosnya stimulus Biden 
lebih dulu diwarnai 25 jam 
maraton amandemen suara, 
sebelum akhirnya disahkan 
Senat pada Sabtu pekan 
lalu dengan konfi gurasi 

suara 50—49.
Rancangan undang-undang (RUU) 

itu akan dikembalikan ke DPR untuk 
menghadapi pemungutan suara fi nal 
sebelum ditandatangani menjadi UU.

Pemimpin Mayoritas Steny Hoyer 
mengatakan pemungutan suara akan 
diadakan Selasa pekan ini.

Pengesahan RUU stimulus terbesar 
kedua dalam sejarah Amerika Serikat 
(AS) itu menandai kemenangan legis-
latif pertama Biden dan menyiapkan 
panggung untuk proyek infrastruktur 
besar-besaran serta anggaran pemulihan 
manufaktur yang ditargetkan.

“Ini akan menciptakan jutaan peker-
jaan baru. Diperkirakan lebih dari 6 
juta pekerjaan baru dengan sendirinya, 
meningkatkan produk domestik bruto 
[PDB] sebesar satu triliun dolar,” kata 
Biden di Gedung Putih, dilansir Bloom-
berg, Minggu (7/3).

Prospek pertumbuhan ekonomi AS 
pun terkerek. Ekonom yang disurvei 
Bloomberg memperkirakan pertumbuh-
an PDB pada tahun ini naik menjadi 
5,5%.

Survei bulanan terbaru Bloomberg 
juga menunjukkan laju pertumbuhan 
tahunan pada kuartal pertama akan 
menjadi 4,8%, dua kali lebih cepat di-
bandingkan dengan ekspektasi respon-
den pada dua bulan lalu. 

Sementara itu, laporan terbaru me-
nunjukkan peningkatan ekonomi yang 
luas di AS. Penjualan ritel naik terbe-
sar pada Januari dalam tujuh bulan 
terakhir, dan ukuran manufaktur AS 
berkembang pada laju tercepat dalam 
tiga tahun terakhir pada Februari lalu.

Di pasar tenaga kerja, yang lebih 
lambat untuk pulih, menunjukkan 
kenaikan yang lebih tinggi dari perkira-
an pada Februari, meskipun pekerjaan 
tetap jauh di bawah tingkat sebelum 
pandemi. 

Stephen Stanley, Kepala Ekonom 
di Amherst Pierpont Securities LLC. 
mengatakan bantuan tunai senilai 
US$1.400 untuk jutaan warga, dikom-
binasikan dengan tunjangan pengang-
guran dan percepatan vaksinasi akan 
membantu mempertahankan pertum-
buhan ekonomi pada tahun ini.

“Stimulus pemerintah akan memacu 
adrenalin dalam waktu singkat,” kata 
Stanley.

Sementara manfaatnya telah dielu-elu-
kan oleh administrasi Biden, stimulus 

ini bukan tanpa risiko.
Ekonom Morgan Stanley telah mem-

peringatkan bahwa pengeluaran ekstra 
yang digelontorkan setelah stimulus 
US$900 miliar pada tahun lalu itu akan 
menaikkan infl asi.

Diwartakan Financial Times, dampak 
paling penting adalah di pasar obligasi 
pemerintah yang menjadi dasar harga 
aset lain di seluruh dunia.

Para analis kini memperkirakan 
bahwa pengeluaran ekstra besar-besaran 
dan infl asi yang lebih tinggi berpotensi 
menaikkan suku bunga lebih awal dari 
yang diharapkan.

Breakeven Rate, yang mengukur seli-
sih antara surat utang negara bertenor 
10 tahun dengan harga obligasi pe-
merintah yang dilindungi infl asi, telah 
naik di atas 2% dari 0,5% pada tahun 
lalu.

“Banyak aset telah dibangun de-
ngan prospek suku bunga yang sangat 
rendah di masa mendatang. Dalam hal 
risiko fi nansial, kami pikir itu salah 
satu yang terbesar,” kata Mike Stritch, 
kepala investasi di BMO Wealth Mana-
gement.

Sementara itu, regulator China juga 
telah memperingatkan efek samping 
stimulus AS terhadap gelembung aset 
asing.

Guo Shuqing, Sekretaris Bank Rakyat 
China (PBOC) mengatakan likuiditas 
ekstra di pasar keuangan AS dan Ero-
pa telah mendorong penilaian aset di 
atas level yang dibenarkan oleh fun-
damental ekonomi, sehingga memper-
taruhkan langkah serius ke arah yang 
berlawanan.

“Jika [pasar keuangan] menyimpang 
terlalu banyak dari ekonomi riil, akan 
ada masalah. [Pasar] akan dipaksa 
untuk menyesuaikan. Akan ada bebera-
pa efek samping yang secara bertahap 
muncul,” kata Guo.

Dia melanjutkan, pembuat ke-
bijakan di negara-negara maju 
harus lebih memperhatikan 
dampak kebijakan fi skal pro-
aktif dan kebijakan moneter 

yang sangat longgar 

terhadap seluruh dunia.
Beijing sebenarnya juga meluncurkan 

stimulus fi skal dan moneter besar-
besaran yang membantu ekonomi Chi-
na pulih menjadi pertumbuhan 2,3% 
pada 2020.

Namun, jika dibandingkan dengan 
stimulus AS dan negara-negara Barat 
lain, upaya tersebut kalah masif.

PBOC pun mulai secara bertahap 
mengurangi stimulus moneternya da-
lam beberapa pekan terakhir dengan 
menahan likuiditas di pasar antarbank 
China.

BERBAGI BEBAN

Mantan menteri keuangan China Lou 
Jiwei mengatakan pada Februari lalu 
bahwa Washington mentransfer beban 
utangnya ke seluruh dunia melalui pro-
gram bantuan ekonomi yang dirilis.

Chen Yulu, Wakil Direktur Bank 
Sentral China, mengatakan sebulan 
sebelumnya bahwa negara harus was-
pada terhadap dampak stimulus terbaru 
Biden untuk mencegah dan mengenda-
likan risiko keuangan eksternal.

Selain itu, beberapa analis telah 
memperingatkan bahwa paket stimulus 
AS akan menggelontorkan uang ke da-
lam ekonomi global yang sudah diban-
jiri likuiditas, dengan dana tambahan 
berakhir di China, yang mengakibatkan 
infl asi yang diimpor.

Guo mengatakan aliran masuk modal 
asing ke China kemungkinan besar me-
ningkat secara signifi kan karena ekono-
minya telah menjadi sangat mendunia.

“Perekonomian China masih meng-
alami pemulihan pertumbuhan, harga 
aset kami sangat menarik dibanding-
kan dengan negara lain, margin suku 
bunga masih besar, sehingga aliran 
masuk modal asing tidak bisa dihin-
dari,” ujarnya.

Namun sejauh ini, kata dia, skala 
dan kecepatan aliran masuk modal 
asing masih dalam kendali. Dia juga 
mengatakan pembuat kebijakan China 
sedang mempelajari penanganan risiko 
turbulensi besar di pasar keuangan 
domestik. 
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Pandemi memukul bisnis emiten-emiten 

properti cukup parah tahun lalu, termasuk 

bagi Ciputra Development. Namun, sejak 

sebelum pandemi pun kinerja prapenjualan 

CTRA cenderung terus melemah. Tahun ini, 

perseroan optimistis kinerja bisnis akan 

lebih membaik, tertolong oleh banyaknya 

stimulus dari negara.
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“Bunga juga rendah 
pada umumnya, 
sehingga mengundang 
investor untuk masuk 
ke properti sebagai 
alternatif investasi.

  EMITEN PROPERTI  

BERKAH STIMULUS PACU CTRA
Insentif yang digulirkan pemerintah untuk sektor properti dan bunga kredit perumahan yang melandai diharapkan dapat  

membangunkan daya beli yang lesu sepanjang pandemi Covid-19. PT Ciputra Development Tbk. pun bersiap untuk menangkap 
peluang kenaikan penjualan properti pada 2021.

Dwi Nicken Tari

dwi.nickentari@bisnis.com

T
ahun ini, emiten 
yang dirintis 
mendiang bega-
wan properti 
Ciputra itu 
menar getkan 

pen da patan prapenjualan 
atau marketing sales senilai 
Rp5,87 triliun. Target itu lebih 
tinggi 6,72% dibandingkan 
dengan realisasi marketing 
sales yang didapatkan Ciputra 
Development tahun lalu senilai 
Rp5,5 triliun.

Direktur Independen 
Ciputra Development Tulus 
Santoso mengungkapkan 
target dari emiten dengan 
kode saham CTRA yang lebih 
tinggi ini dipatok seiring 
dengan optimisme perseroan 
menyambut gairah pasar 
properti tahun ini.

Adapun realisasi marketing 
sales CTRA pada 2020 yang 
melewati target Rp4,7 triliun 
dipandang sebagai salah satu 
sinyal pemulihan permintaan 
properti di masa pandemi.

“Capital expenditure tetap di 
level Rp1 triliun dan marketing 
sales Rp5,87 triliun,” kata Tulus 
kepada Bisnis, Rabu (3/3).

Untuk mendorong kinerja 
pasar properti tahun ini, 
pemerintah juga telah 
mengalirkan sejumlah insentif.

Terbaru, pemerintah 
memberikan insentif berupa 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
yang ditanggung pemerintah 
sebesar 100% dari PPN 
terutang atas penyerahan 
rumah tapak atau rumah susun 
dengan harga jual paling tinggi 
Rp2 miliar.

Selanjutnya insentif 50% dari 
PPN terutang diberikan atas 
penyerahan rumah tapak atau 
rumah susun dengan harga jual 
di atas Rp2 miliar—Rp5 miliar.

Bulan lalu, Bank Indonesia 
lebih dulu menetapkan loan 
to value (LTV) dan fi nancing 
to value (FTV) sebesar 
100% untuk kredit properti. 
Konsumen kini tidak perlu 
membayar uang muka (down 
payment) mulai dari 1 Maret 
2021 karena bakal ditanggung 
oleh perbankan.

Untuk mencapai target 

marketing sales, CTRA sudah 
menyiapkan sejumlah strategi 
untuk memaksimalkan 
keuntungan saat pasar properti 
dibanjiri insentif.

Harun Hajadi, Direktur Ciputra 
Development, mengatakan 
pihaknya siap menawarkan 
produk-produk baru di setiap 
klaster yang dimiliki, baik untuk 
harga di atas maupun di bawah 
Rp2 miliar.

“Kalau produk baru itu 
sudah pasti setiap klaster 
beda produk. Kami aktif 
mengeluarkan produk baru 
terus-menerus, harga di atas 
atau di bawah Rp2 miliar 
tergantung proyeknya di kota 
apa,” jelas Harun kepada 
Bisnis, Kamis (4/3).

Saat ini, CTRA memiliki 
lebih dari 50 proyek yang 
terbentang dari Medan di 
paling barat hingga Kendari di 
sisi paling timur Indonesia.

Menurut Harun, setiap pro-
yek memiliki segmentasi pasar 
ma sing-masing sehingga pen jual-
annya bisa dioptimalkan. Apa lagi, 
dengan stimulus yang dibe rikan 
pemerintah baru-baru ini.

Selain faktor insentif, Harun 
mengingatkan bahwa bunga 
KPR juga sudah rendah karena 
suku bunga Bank Indonesia 
berada di level terendah sepan-
jang sejarah sebesar 3,5%.

“Bunga juga rendah pada 
umumnya sehingga meng-
undang investor untuk masuk 
ke properti sebagai alternatif 
investasi,” imbuh Harun.

Sementara itu, program vaksin 
Covid-19 yang sedang dija lankan 
pemerintah juga me nambah 
optimisme terhadap per-
tumbuhan ekonomi tahun ini.

Adapun, CTRA telah merilis 
CitraLand Puncak Tidar 
Malang. Harun mengatakan 
respons pasar 
untuk produk 
tersebut cukup 
baik.

Proyek residensial yang 
menawarkan 7 klaster itu 
ditawarkan dengan harga 
Rp800 juta hingga Rp3 miliar. 
Kata Harun, penjualan dari 
CitraLand Puncak Tidar Malang 
telah mencapai Rp170 miliar 
saat diluncurkan.

DAMPAK POSITIF
Analis Samuel Sekuritas 

Ilham Akbar Muhamad, dalam 
risetnya, memaparkan CTRA 
merupakan emiten dengan 
proyek perumahan yang 
paling terdiversifi kasi karena 
tersebar di 33 kota di seluruh 
Indonesia. Alhasil, CTRA 
memiliki target pasar dan 
keseimbangan yang lebih baik 
di tengah kondisi pasar properti 
yang dinamis.

“Selama pandemi, pendapatan 
dari segmen pengembangan 
properti tidak terkena pukulan 
yang berat dibandingkan 
dengan segmen bisnis lain. 
Kami harap segmen ini tetap 
menjadi tulang punggung 
CTRA,” tulisnya dalam riset 
yang dikutip Minggu (7/3).

Lebih lanjut, Ilham juga me -
nyo roti proses CTRA untuk me-
la kukan refi nancing terhadap su-
rat utang  global senilai 150 juta 
dolar Singapura yang akan ja tuh 
tempo pada September 2021.

Pada Februari 2021, CTRA 
telah menerbitkan surat utang 
global berjenis medium term 
notes (MTN) senilai total 125 
juta dolar Singapura di Bursa 
Efek Singapura (SGX).

Emisi MTN global itu 
dilakukan dalam dua tahap. 
Pada tahap pertama, CTRA 
menerbitkan MTN senilai 100 
juta dolar Singapura pada 2 
Februari 2021. Untuk tahap 
kedua, MTN senilai 25 juta 
dolar Singapura diterbitkan 
pada 11 Februari 2021.

Kedua surat utang tersebut 
memiliki tingkat kupon yang 
sama yaitu 6% per tahun dan 
akan jatuh tempo pada 2026.

Menurut Ilham, likuiditas 
yang mumpuni dengan kas 
dan setara kas Rp4,4 triliun 
per September 2020 serta 
rasio net gearing yang rendah 
sekitar 31% akan membantu 
CTRA di tengah pendemi dan 
melanjutkan ekspansi pada 
tahun ini.

Pendapatan CTRA pada 2021 
diproyeksi naik dari Rp6,32 
triliun pada 2020 menjadi 
Rp7,13 triliun. Adapun, 
EBITDA dan laba bersihnya 
diestimasi masing-masing 
mencapai Rp2,26 triliun dan 
Rp992  miliar pada 2021.

“Kami mempertahankan 
rekomendasi beli untuk CTRA 
dengan target harga Rp1.100 
per saham,” ujar Ilham.

Sementara itu, risiko untuk 
reko mendasi tersebut ialah ren-
dahnya marketing sales dan lam-
batnya pemulihan trafi k seg men 
hotel dan pusat belanja CTRA.

Dalam riset terpisah, analis 
MNC Sekuritas Muhamad Rudi 
Setiawan juga menyematkan 
rekomendasi beli untuk CTRA 
dengan target harga Rp1.200 
per saham. Rekomendasi itu 
mencerminkan proyeksi price 
to earnings (PER) pada 2021 
sebesar 24,41 kali dan price 
to book value (PBV) pada 
2021 sebesar 1,32 kali.

CTRA dinilai mampu 
mencapai target marketing 
sales pada 2020 sejalan dengan 
pemulihan penjualan properti 
pada kuartal III/2020 dan 
kuartal IV/2020 sebesar  lebih 
dari 50%. Rudy mengestimasi 
sekitar 65%-70% prapenjualan 
berasal dari rumah tapak.

Pada 2021, marketing sales 
emiten properti itu diproyeksi 
memiliki potensi untuk naik 
5%-7% dari realisasi pada 
tahun sebelumnya.

Sementara itu, analis 
Maybank Kim Eng Sekuritas 
Aurellia Setiabudi menekankan 
dampak positif relaksasi 
LTV terhadap kinerja sektor 
properti. Namun, dampaknya 
akan lebih signifi kan apabila 
diikuti dengan penurunan 
tingkat bunga kredit pemilikan 
rumah (KPR) oleh perbankan.

“Pada 2021, kami perkirakan 
prapenjualan tumbuh 13% 
didorong oleh permintaan 
rumah tapak segmen 
menengah bawah,” tulisnya 
dalam riset.

Di sektor properti, CTRA 
menjadi salah satu saham 
pilihan Maybank Kim Eng 
Sekuritas karena memiliki 
posisi yang dominan di 
industri dan posisi keuangan 
yang kuat.

Pada 2021, marketing sales 
CTRA diproyeksi mencapai 
Rp6,08 triliun. Adapun, target 
harganya diestimasi mencapai 
Rp1.200 per saham dengan 
asumsi PER 24,3 kali dan PBV 
1 kali pada 2021.

Saham CTRA mendarat di 
level Rp1.130 per saham pada 
akhir perdagangan Jumat 
(5/3). Emiten properti itu 
memiliki nilai kapitalisasi pasar 

Rp20,97 
triliun. (Ana 

Noviani) 

��PENYALURAN PINJAMAN PERBANKAN SYARIAH TUMBUH   EMISI SAHAM BARU  

FREN Kantongi Restu,      
TPIA Masih Cari Waktu 

Bisnis, JAKARTA — Emiten 
telekomunikasi PT Smartfren 
Telecom Tbk. (FREN) telah 
mengantongi restu pemegang 
saham untuk menggelar rights 
issue, sedangkan PT Chandra 
Asri Petrochemical Tbk. 
(TPIA) masih wait and see. 

Kondisi pandemi yang belum 
sepenuhnya berakhir disikapi 
berbeda oleh masing-masing 
emiten. Sebagian emiten 
berhati-hati untuk menggalang 
dana dalam rangka ekspansi, 
seperti TPIA, sedangkan emi-
ten lainnya seperti FREN 
memanfaatkan momentum 
pasar yang cenderung bulish 
untuk menggalang dana.

Rapat Umum Pemegang Sa-
ham Luar Biasa (RUPSLB) 
FREN pekan lalu meres tui 
rencana perseroan mener bit-
kan 7 miliar saham biasa seri 
C serta 91,99 miliar waran. Ke-

duanya memiliki nilai nominal 
Rp100 per unit. 

Perseroan belum meng-
ung  kapkan secara pasti 
ter kait waktu pelaksanaan 
rights issue tersebut. Namun, 
dalam penjelasan manajemen 
FREN sebelumnya, dana yang 
diperoleh dari aksi itu akan 
digu nakan untuk membayar 
utang dan modal kerja per-
seroan termasuk entitas anak.

Harga saham FREN pekan 
lalu ditutup di level Rp87. 
Jika mengacu pada harga itu, 
7 miliar saham baru yang 
akan dilepas FREN akan setara 
dengan dana segar senilai 
Rp609 miliar.

Sementara itu, TPIA su-
dah menunda rights issue 
se jak tahun lalu. Perseroan 
beren cana melepas 7,1 miliar 
saham  dalam aksi korporasi 
ini, tetapi kondisi pandemi 

dinilai tidak kondusif untuk 
menggalang dana.

Direktur Chandra Asri Petro-
chemical Suryandi menga-
takan pihaknya belum dapat 
memastikan berjalannya aksi 
rights issue. Perusahaan masih 
terus memantau sejumlah 
kondisi dan indikator sebelum 
dapat melanjutkan aksinya.

“Akan kami lakukan sa-
at waktunya tepat, kare na 
kami tidak hanya memper-
tim bangkan kondisi market,” 
katanya pekan lalu.

Pekan lalu, saham TPIA 
ditu tup di level Rp9.425. 
Va lua sinya sangat mahal, 
dengan price to earning ratio 
(PER) mencapai 227 kali. 
Jika mengacu pada harga 
itu, dana yang berpotensi 
dikumpulkan TPIA mencapai 
Rp67 triliun. (Lorenzo A. Mahardhika/

Rinaldi M. Azka) 

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Karyawan berjalan di dekat papan informasi 
di kantor pusat Bank Muamalat, di Jakarta, pekan 
lalu. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat kinerja 
keuangan perbankan syariah di tengah pandemi 

mengalami pertumbuhan. Pada akhir 2020, perbankan 
syariah menyalurkan kredit senilai Rp394,6 triliun, 
naik 8,08% dibandingkan dengan capaian tahun 
sebelumnya. 
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|  PEMBATASAN PRODUKSI MINYAK MENTAH  |

RELI HARGA DI DEPAN MATARELI HARGA DI DEPAN MATA

KOMOD I T A S

  IMBAS KENAIKAN YIELD OBLIGASI AS  

Tembaga & Nikel Terempas
Bisnis, JAKARTA — Harga 

tembaga turun tajam bersama-
an dengan nikel yang memper-
panjang penurunan sehingga 
mempercepat aksi jual logam 
industri yang sempat menjadi 
primadona dalam beberapa 
pekan terakhir itu.

Dilansir Bloomberg, Minggu 
(7/3), sebagian pemicu ke-
merosotan harga adalah ke-
naikan persediaan komoditas 
ini serta kenaikan imbal hasil 
obligasi Amerika Serikat dan 
penguatan dolar AS. 

Ketua Federal Reserve ber-
henti mengerem lonjakan yield 
obligasi yang memicu aksi 
jual luas di seluruh ekuitas 
dan logam.

Harga tembaga untuk pengi-
riman tiga bulan di London 
Metal Exchange (LME) turun 
2,1% menjadi US$8.907,5 per 
ton setelah sempat menyentuh 
US$8.570 pada perdagangan 
terakhir. 

Nikel jatuh 7,4% saat se-
mua logam utama lainnya 
juga turun.

Padahal pada pekan sebe-
lumnya, nikel mencapai level 
tertinggi dalam enam tahun, 
yakni di atas US$20.000 per 
ton. Adapun, tembaga diper-
dagangkan hanya beberapa 
ratus dolar di bawah level 
tertinggi sepanjang masa di 
US$10.190 per ton.

Tembaga dan nikel paling 
menarik minat investor di 
antara logam dalam beberapa 
bulan terakhir, didorong oleh 
kebangkitan kendaraan listrik 
dan gerakan global menuju 
sumber energi rendah karbon. 

Harga nikel, bahan utama 
baterai, terjun paling tajam 
dalam empat tahun setelah 
mencapai level tertinggi dalam 
enam tahun pekan lalu. 

Kepala Strategi Komoditas 
Saxo Bank A/S Ole Hansen 
melihat kenaikan imbal hasil 

obligasi dan dolar AS, ber-
samaan dengan kelanjutan 
pelemahan pasar saham, te-
lah memicu penurunan harga 
yang lebih agresif. “Kami juga 
melihat komoditas kesayangan 
seperti tembaga mulai ter-
puruk.” 

Harga nikel turun sekitar 
14% dalam dua hari terakhir 
setelah rencana tak terduga 
produsen utama China me-
nambah pasokan meredakan 
kekhawatiran tentang defi sit. 

Tsingshan Holding Group 
Co. dari China setuju me-
masok bahan nikel untuk 
baterai mobil listrik kepada 
Huayou Cobalt Co. dan CNGR 
Advanced Material Co.

Ahli strategi komoditas 
senior ING Bank, Wenyu 
Yao, menilai berita rencana 
Tsingshan memproduksi nickel 
matte dalam jumlah besar 
bisa menjadi game changer. 
(Ika Fatma Ramadhansari)

Bisnis, JAKARTA — Reli kenaikan harga minyak mentah diproyeksi terus berlanjut setelah melonjak ke level tertinggi selama dua 
tahun seiring dengan keputusan OPEC+ tetap membatasi pasokan.

Dhiany Nadya Utami

dhiany.nadyautami@bisnis.com

D
ilansir Bloomberg, 
harga minyak West 
Texas Intermediate 
(WTI) untuk kon-
trak April mengu-
at 3,54% ke posisi 

US$66,09 per barel pada penutupan 
perdagangan Jumat (5/3) di New 
York Mercantile Exchange. Level 
ini tertinggi sejak April 2019. 

Pada waktu yang sama, harga 
minyak Brent untuk kontrak Mei 
2021 juga naik 3,93% ke level 
US$69,36 per barel di ICE Futures 
Europe.

Minyak meroket setelah OPEC+ 
mengejutkan pasar dengan tetap 
memperketat pasokan meskipun 
ekonomi global mulai pulih dari 
kemerosotan akibat pandemi virus 
corona. 

Alhasil harga minyak terus me-
nanjak, bahkan sejumlah bank 
besar mengerek naik proyeksi 
harga bahan bakar fosil itu.

Goldman Sachs Group Inc. me-
naikkan perkiraan Brent sebesar 

US$5 per barel dan mempredik-
si minyak mentah global bisa 
menyentuh US$80 pada kuartal 
III/2021. 

Sementara itu, Citigroup Inc. 
mengatakan minyak mentah bisa 
mencapai US$70 per barel sebelum 
akhir bulan ini.

Demikian pula dengan Australia 
& New Zealand Banking Group 
Ltd. yang mengangkat target tiga 
bulan menjadi US$70 per barel. 
JP Morgan merevisi ke atas pro-
yeksi pergerakan harga Brent yang 
semula naik US$2 menjadi US$3 
per barel.

Analis JP Morgan Chase & Co 
Natasha Kaneva menilai pergerakan 
harga minyak saat ini merupakan 
level paling tinggi dari yang me-

reka ekspektasikan.
“Secara keseluruhan, ini adalah 

hasil paling bullish yang kami harap-
kan,” tulisnya dalam laporan yang 
dikutip Bloomberg, Minggu (7/3). 

SUDAH DIPERKIRAKAN
Analis Futures Capital Wahyu 

Laksono mengatakan kenaikan 
harga minyak sudah diprediksi 
sejak tahun lalu karena pemulihan 
ekonomi pasti akan mendorong 
permintaan minyak global.

“Pada 2021 ini, demand diper-
kirakan menguat signifi kan, apa-
lagi ketika program vaksin sudah 
mampu menekan kecemasan,” 
katanya saat dihubungi kemarin.

Wahyu memperkirakan tren 
bullish akan berlanjut, ditopang 

sejumlah sentimen, seperti vaksi-
nasi yang makin masif, kebijak-
an Arab Saudi yang mendukung 
pembatasan suplai, pengesahan 
stimulus Amerika Serikat, serta 
kenaikan permintaan China dan 
India.

“Bahkan, akhir tahun [2021] 
atau awal tahun [2022] nanti, 
penguatan signifi kan bisa terjadi. 
Banyak investor sudah banyak 
bersiap mengantisipasi kenaikan 
harga,” tambahnya.

Menurut Head of Commodities 
Research di Standard Chartered Plc. 
Paul Horsnell, hal yang lebih pen-
ting dari sikap OPEC+ bukalahn 
persoalan pasokan minyak dunia 
yang terbatas, melainkan betapa 
pergerakan harga bukan menjadi 

hal yang mereka khawatirkan. 
“Kemungkinan untuk harga me-

nembus US$70 [per barel] terbuka 
lebar,” ujarnya.

Laporan Citigroup Inc. me-
maparkan harga minyak yang 
terus menanjak kemungkinan 
akan meningkatkan ketegangan 
dalam OPEC+ karena beberapa 
anggota ingin memproduksi lebih 
banyak minyak untuk mengurangi 
tekanan ekonomi.

Di sisi lain, mereka menilai im-
portir utama seperti China dan 
India juga tidak akan senang 
dengan sikap OPEC+ tersebut. 
Aliansi itu kemungkinan akan 
mengubah arah negosiasi pada 
pertemuan berikutnya.

OPEC+ pada Kamis (4/3) pekan 
lalu memutuskan tidak menaikkan 
produksi mereka pada April. Me-
reka memandang kenaikan harga 
tidak akan memicu para pengebor 
minyak AS untuk menggenjot 
produksi.

Dalam sebuah wawancara, 
Menteri Energi Saudi Pangeran 
Abdulaziz bin Salman mengatakan 
perusahaan produsen minyak se-
karang lebih fokus pada dividen.

Sikap OPEC+ sekaligus membe-
rikan poin bagi Arab Saudi yang 
menganjurkan pembatasan ketat 
pasokan minyak demi menjaga 
harga.

Adapun, sepanjang tahun ini 
harga minyak mentah telah me-
lonjak lebih dari 30% seiring 
dengan produksi OPEC+ yang 
terus dibatasi. 

Antara/Iggoy el Fitra

Pekerja mengecek kualitas buah kopi di pengo-
lahan kopi Koperasi Solok Radjo, Aie Dingin, Kabupaten 
Solok, Sumatra Barat, Sabtu (6/3). Selama pandemi 

Covid-19, petani kopi khas Solok di daerah tersebut 
mengeluhkan harga yang rendah, yakni Rp6.000 per 
kilogram. 

��HARGA KOPI SOLOK TURUN

 

“Bahkan, akhir tahun 
[2021] atau awal 
tahun [2022] nanti, 
penguatan signifi kan 
bisa terjadi.

Bloomberg/SeongJoon Cho

7 Maret 2021

66.09

2019 2020 2021 2019 2020 2021

REKOR DUA TAHUN
Harga minyak West Texas Intermediate (WTI) untuk kontrak April menguat 3,54% ke level 

US$66,09 per barel pada penutupan perdagangan Jumat (5/3) di New York Mercantile 
Exchange. Level ini tertinggi sejak April 2019. Pada waktu yang sama, harga minyak Brent 

untuk kontrak Mei 2021 melonjak 3,93% menjadi US$69,36 per barel di ICE Futures Europe.
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  TATA KELOLA KEUANGAN  

JALAN INVESTASI BPJS KESEHATAN
Cepat atau lambat, investasi dana jaminan sosial akan dilakukan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial atau BPJS Kesehatan 

karena kondisi keuangannya yang terus membaik. Di mana potensi dana jumbo itu akan berlabuh?

Wibi P. Pratama

redaksi@bisnis.com

D
efi sit arus kas dana ja-
minan sosial (DJS) men-
jadi permasalahan akut 
bagi BPJS Kesehatan sejak 
2014. Imbasnya, pemba-
yaran klaim ke rumah 

sakit tersendat sehingga memengaruhi 
layanan program jaminan kesehatan 
nasional (JKN).

Persoalan itu tentu tak akan dibiarkan 
oleh pemerintah, maupun manajemen 
BPJS Kesehatan karena bukan hanya 
merugikan peserta, tapi juga menjadi 
preseden buruk bagi BPJS. Berbagai 
upaya pun dilakukan hingga pada 
tahun lalu muncul sinyal positif perba-
ikan kondisi arus kas DJS.

Badan itu menutup tahun buku 2020 
dengan catatan surplus arus kas DJS 
Rp18,7 triliun, melebihi perhitung-
an awal. Dari sisi aset netto memang 
masih terdapat defi sit Rp6,36 triliun, 
tapi tetap saja capaian kinerja 2020 itu 
menjadi sinyal baik bagi program JKN.

Perbaikan kondisi arus kas terjadi 
cukup cepat, yakni pada 2019 masih 
terjadi defi sit Rp13 triliun dan dalam 
satu tahun terjadi penambahan sekitar 
Rp31,7 triliun atau berbalik menja-
di surplus. Kondisi itu tak lepas dari 
kebijakan penyesuaian iuran melalui 
Peraturan Presiden (Perpres) 64/2020 
tentang Jaminan Kesehatan.

Membaiknya kondisi keuangan itu mem-
buat BPJS Kesehatan cepat atau lambat 
akan melakukan investasi DJS, tujuannya 
tak lain untuk mengembangkan dana se-
hingga lebih besar. Hal itu pun merupakan 
amanat UU No. 40/2004 tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN).

Benar saja, tak lama setelah surplus 
terjadi, Dewan Jaminan Sosial Nasio-
nal (DJSN) menyatakan bahwa BPJS 
Kesehatan harus menyiapkan strategi 
investasi untuk pengembangan dana 
milik peserta. DJSN pun akan memba-
wa kabar persiapan investasi itu kepada 
Presiden Joko Widodo.

“Dari kajian kami, salah satunya 
adalah mengusulkan investasi DJS. 
Boleh tidaknya itu kami usulkan kepada 
Presiden, karena kendali penuh pelak-
sanaan jaminan sosial ada di Presiden,” 
ujar Anggota Dewan Jaminan Sosial 
Nasional (DJSN) dari unsur pemerintah 
Mohamad Subuh, pekan lalu.

Meskipun sudah terdapat rencana, dia 
menyatakan bahwa investasi BPJS Kese-
hatan tidak akan buru-buru dilakukan. 
Setidaknya badan tersebut harus ada 
dalam kondisi keuangan dan pengelola-
an yang benar-benar sehat.

Salah satu indikatornya ada pada rasio 
aset netto terhadap jumlah pembayar-
an klaim bulanan yang berkisar Rp9 
triliun. Menurut Subuh, investasi dapat 
dilakukan setidaknya saat nilai aset net-
to telah mencapai dua kali nilai klaim 
bulanan atau berkisar Rp18 triliun.

Peraturan Pemerintah (PP) 
53/2018 tentang Penge-

lolaan Aset Jaminan Sosial Kesehat-
an mengatur bahwa aset netto BPJS 
Kesehatan harus mencapai 1,5 kali nilai 
klaim bulanan, atau dengan kondisi saat 
ini sekitar Rp13,9 triliun. Artinya, inves-
tasi dilakukan setelah kondisi keuangan 
DJS telah melebihi batas minimal.

Koordinator Advokasi BPJS Watch 
Timboel Siregar menilai bahwa investasi 
memang penting bagi BPJS Kesehatan 
agar DJS dapat semakin berkembang. 
Nantinya, hasil pengembangan dana itu 
akan dikembalikan menjadi manfaat 
bagi para peserta.

“Pengembangan dana itu bisa diguna-
kan untuk meningkatkan upaya preventif 
promotif, bahkan mungkin untuk [biaya] 
operasional ambulans agar bisa dari ru-
mah ke fasilitas kesehatan [faskes], tidak 
hanya faskes ke faskes. Misalnya itu bisa 
dimulai untuk peserta Penerima Bantu-
an Iuran [PBI], itu akan meningkatkan 
kepercayaan bagi JKN,” ujar Timboel 
kepada Bisnis, Minggu (7/3).

INVESTASI DI MANA?
Timboel menilai bahwa jika pengelola-

an DJS terus membaik, jumlah dananya 
akan terus bertambah dan berpotensi 
menjadi sumber dana yang besar. Pe-
ngelolaan investasi dari sana pun dapat 
menghasilkan imbal hasil yang menarik.

Meskipun begitu, dia menuturkan 
bahwa investasi DJS harus diperlakukan 
berbeda dari investasi dana asuransi, 
meskipun secara prinsip terdapat kemi-
ripan. Menurut Timboel, pengelolaan 
investasi DJS harus bersifat konservatif 
dan mengutamakan likuiditas.

Menurutnya, deposito menjadi instru-
men paling tepat karena 

berisiko rendah dan memiliki jangka 
waktu yang relatif pendek. Surat Berhar-
ga Negara (SBN) dapat menjadi alternatif 
lainnya, tetapi tenor yang cukup lama 
perlu menjadi pertimbangan karena likui-
ditas menjadi penting dalam penyelengga-
raan JKN.

“Reksa dana dan saham belum tentu 
ada kestabilan [kinerja], kalau turun 
dan suatu saat ada kebutuhan membi-
ayai rumah sakit dan sebagainya kan 
tidak boleh cutloss,” ujar Timboel.

Menurutnya, pengembangan program 
JKN dan dinamika yang akan terjadi 
perlu menjadi pertimbangan manajemen 
BPJS Kesehatan saat hendak mengin-
vestasikan DJS. Misalnya dalam waktu 
dekat, salah satu yang perlu diantisipasi 
adalah lonjakan klaim dan manfaat.

Kunjungan ke faskes dinilai akan 
meningkat pesat saat kondisi pandemi 
Covid-19 semakin kondusif, karena saat 
ini masih terdapat kekhawatiran untuk 
mengakses faskes. Jika itu terjadi, klaim 
JKN pun akan turut terkerek sehingga 
likuiditas dana menjadi kunci.

Bukan hanya itu, manajemen BPJS 
Kesehatan pun akan menggenjot jumlah 
kepesertaan sehingga utilisasi akan turut 
naik. Ditambah adanya rencana pene-
rapan telemedicine, tentu akan menam-
bah potensi klaim.

Direktur Utama BPJS Kesehatan Ali 
Ghufron Mukti menilai bahwa keber-
langsungan DJS menjadi aspek penting 
dalam penyelenggaraan JKN, khususnya 
dalam hal keseimbangan antara manfaat 
dan besaran iuran. Ke depan, investasi 
akan menjadi aspek pendorong keber-
langsungan tersebut.

Dia akan mengupayakan berbagai 
strategi untuk meningkatkan pendapat-
an iuran agar kondisi DJS lebih kuat, 
selain melalui investasi yang akan 
disiapkan. 

MUF Beri Pembiayaan Mobil Premium

Bisnis, JAKARTA — PT 
Mandiri Utama Finance 
menggelar MUF Premium 
untuk mengakomodasi la-
yanan pembiayaan khusus 
untuk masyarakat yang 
menginginkan kendaraan 
premium, baik mobil baru 
maupun mobil bekas.

Direktur Utama Mandi-
ri Tunas Finance (MUF) 
Stanley Setia Atmadja 
mengatakan bahwa telah 
menggandeng sejumlah 
merek mobil premium, 

bukan hanya untuk layan-
an pembiayaan, tapi juga 
menghadirkan keuntung-
an eksklusif buat para 
nasabah.

“MUF berprinsip tak 
sekadar perusahaan pem-
biayaan, tapi perusahaan 
layanan pembiayaan. Salah 
satunya, layanan MUF Pre-
mium ini, untuk pelang-
gan yang menginginkan 
solusi kebutuhan kenda-
raan premium,” ujarnya, 
pekan lalu. (Aziz Rahardyan)

BRI Agro Gandeng Modal Rakyat

Bisnis, JAKARTA — PT 
Bank Rakyat Indonesia 
Agro   niaga Tbk. atau BRI 
Agro menggandeng perusa-
ha an teknologi keuangan 
peer to peer lending PT Mo-
dal Rakyat Indonesia da lam 
menyalurkan per mo dal an 
bagi para agen pulsa. 

Direktur Utama BRI Agro 
Ebeneser Girsang mengata-
kan bahwa kerja sama an-
tara kedua pihak diresmikan 
melalui memorandum of 
understanding (MoU) pada 

Desember 2020. 
BRI Agro dan Modal Rak-

yat berupaya menjajaki pelu-
ang baru untuk membangun 
ekosistem keuangan digital, 
khususnya permodalan bagi 
pelaku usaha mikro.

Pola kerja sama kedua 
pi hak yakni penyaluran 
pem bia yaan bagi agen pulsa, 
de ngan melibatkan Payfazz 
se ba gai salah sa tu mitra stra-
te gis Modal Rak yat di bi dang 
ekosistem payment point 
online bank. (Wibi P. Pratama)

Danamon Syariah 
Hadirkan Aplikasi Wakaf

Bisnis, JAKARTA — 
Unit usaha syariah milik 
PT Bank Danamon Indo-
nesia Tbk. menjalin kerja 
sama dengan PT Minasa 
Finteknologi Syariah me-
luncurkan layanan apli-
kasi wakaf uang dengan 
nilai mulai Rp10.000.

Direktur Danamon 
Syariah Herry Hykmanto 
mengatakan bahwa la-
yanan wakaf diharapkan 
bisa membantu menye-

jahterakan masyarakat 
dan memberikan solusi 
bagi kebutuhan nasabah, 
khususnya wakaf yang 
menjadi salah satu ke-
giatan utama perbankan 
Syariah.

“Kami harap nasabah 
Bank Danamon menda-
patkan kemudahan untuk 
berwakaf dan berkontribusi 
dalam membangun pere-
konomian,” ujarnya, Jumat 
(5/3). (Khadijah Shahnaz)
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��AAJI SALURKAN DONASI TANGGAP BENCANA   KEBUTUHAN PENDANAAN  

BFIN Proses Izin 
Terbitkan Obligasi

Bisnis, JAKARTA — PT 
BFI Finance Indonesia Tbk. 
menyiapkan pendanaan dari 
kas internal untuk melunasi 
surat utang jatuh tempo pada 
2021. Selain itu, perusahaan 
tengah mengajukan izin ke 
otoritas terkait dengan rencana 
penerbitan obligasi.

BFI Finance dalam proses 
pendaftaran penawaran umum 
berkelanjutan (PUB) ke Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
untuk Obligasi Berkelanjutan 
V dengan jumlah hingga Rp6 
triliun yang akan digunakan 
untuk mendukung pembia-
yaan baru sepanjang 2021.

Menurut Direktur Keuangan 
BFI Finance Sudjono, pelunas-
an utang jatuh tempo pada 
2021 disiapkan melalui kas 
internal. Pelunasan itu terkait 
dengan pembayaran Obligasi 
Berkelanjutan III BFI Finance 
Indonesia Tahap IV Tahun 
2018 Seri C yang akan jatuh 

tempo pada 6 Maret 2021.
“Dengan posisi kas yang 

cukup besar, BFI Finance telah 
menyetorkan dana pelunasan 
Obligasi dengan jumlah sebe-
sar total keseluruhan pokok 
dan kupon bunga dari Obligasi 
yang akan jatuh tempo ter-
sebut ke rekening KSEI pada 
5 Maret 2021. Selanjutnya, 
untuk didistribusikan kepada 
seluruh Pemegang Obligasi 
pada 8 Maret 2021,” ujarnya, 
Jumat (5/3).

Sudjono menambahkan 
dana pelunasan Obligasi terse-
but berasal dari dana internal 
perusahaan yang ditempatkan 
di rekening giro dan deposito 
dengan beberapa bank.

“BFI Finance senantiasa ber-
komitmen untuk memenuhi 
kewajiban keuangan dengan 
tepat waktu dan tepat jumlah,” 
tambahnya.

Dalam kondisi ekonomi 
yang masih terbatas akibat 

dampak pandemi Covid-19, 
BFI Finance tetap mendapat 
kepercayaan para kreditur 
bank dalam dan luar negeri 
lewat dukungan fasilitas kredit 
yang baru, baik dalam bentuk 
bilateral maupun sindikasi 
sepanjang tahun lalu.

Sekadar informasi, posisi ter-
akhir kinerja emiten berkode 
BFIN ini per kuartal III/2020 
membukukan piutang pembi-
ayaan bersih senilai Rp13,52 
triliun, atau tercatat turun 
19,4% secara tahunan dari 
posisi Rp16,77 triliun pada 
kuartal III/2019.

Komposisi piutang pembi-
ayaan utama kelolaan BFIN 
sebesar 71,2% ditopang pem-
biayaan mobil bekas, disusul 
alat berat dan mesin mencapai 
14,3%, motor bekas 9,9%, 
serta terakhir gabungan pem-
biayaan mobil baru, property-
backed, dan syariah mencapai 
4,6%. (Aziz Rahardyan)

Bisnis/Abdurachman

Petugas keamanan berdiri di dekat logo-logo 
asuransi jiwa di Jakarta, Sabtu (6/3). Asosiasi Asuransi 
Jiwa Indonesia (AAJI) kembali menyalurkan donasi 
melalui Yayasan BenihBaik.com. Donasi sebesar Rp500 

juta tersebut merupakan donasi tanggap bencana yang 
dihimpun dari 59 perusahaan asuransi yang tergabung 
dalam AAJI.

BISNIS/YAYAN INDRAYANA
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*dari empat instrumen dalam laporan keuangan
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  PROSPEK INDUSTRI BANK  

ASET TUMBUH SEMAMPAI
Bisnis, JAKARTA — Sejumlah bank nasional mencatat pertumbuhan aset hingga dua digit sepanjang tahun lalu. Kelompok 

bank swasta rata-rata membukukan kenaikan aset cukup signifi kan di tengah pandemi Covid-19.

Muhammad Richard

muhammad.richard@bisnis.com

D
ari bank nasio-
nal yang sudah 
merilis laporan 
keuangannya, 
PT Bank Central 
Asia Tbk. men-

catat pertumbuhan aset secara 
konsolidiasi hingga 17,04% pada 
2020. Demikian pula dengan PT 
Bank OCBC NISP Tbk. yang aset-
nya tumbuh 14,16%.

Di kelompok bank pelat merah, 
PT Bank Mandiri Tbk. mencetak 
pertumbuhan aset 8,43%, lalu 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
tumbuh 6,71%, dan PT Bank 
Negara Indonesia Tbk. mencatat 
pertumbuhan aset 5,41%.

Dari delapan bank dengan aset 
di atas Rp180 triliun yang sudah 
menyampaikan laporan keuangan 
2020, nilai aset secara keseluruhan 
mencapai Rp5.779,2 triliun. 

Nilai itu mewakili 62,97% 
dari total aset bank umum yang 
hingga Desember 2020 mencapai 
Rp9.177,89 triliun.

Berdasarkan Statistik Perbankan 
Indonesia yang dirilis Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), aset perbankan 
umum pada 2020 tumbuh 7,18% 
dibandingkan dengan posisi 2019 
yang nilainya sebesar Rp8.562,97 
triliun.

Presiden Direktur BCA Jahja 
Setiaatmadja mengatakan bahwa 
peningkatan aset terutama dito-

pang oleh meningkanya dana 
pihak ketiga khususnya pada 
dana murah.

“Aset kami naik dari dana ma-
syarakat, modal, dan juga laba. 
Potensi peningkatan tahun ini 
pun masih cukup besar,” ujarnya, 
Minggu (7/3).

Dana masyarakat di BCA un-
tuk jenis dana murah giro dan 
tabungan mencapai Rp643,9 tri-
liun atau tumbuh 21% secara 
tahunan. Adapun, untuk sim-
panan deposito tumbuh 14% 
menjadi Rp196,9 triliun hingga 
akhir tahun lalu.

Jahja menilai tren pening-
katan aset masih akan terjaga 
pada tahun ini. Perseroan akan 
makin kuat lagi meningkatkan 
aset secara organik dan juga 
mendorong bisnis anak usaha 
lebih kuat.

Sementara itu, Sekretaris Pe-
rusahaan BRI Aestika Oryza 
Gunarto menyatakan persero-
an tetap menargetkan pertum-
buhan aset tumbuh moderat 
tahun ini. 

“Upaya peningkatan aset orga-
nik akan tetap bertumpu pada 
penyaluran kredit, di mana BRI 
menargetkan pertumbuhan kredit 
untuk tahun ini sebesar 6% hingga 
7% secara tahunan,” ujarnya.

Ke depannya, Aestika meng-
utarakan BRI mencari sumber 

pertumbuhan baru. Strateginya, 
BRI akan mencari di dua area 
antara lain penguatan nasabah 
yang eksisting akan diperkuat 
sekaligus ekstensifi kasi nasabah 
dari segmen ultra mikro.  

Corporate Secretary Group 
Bank Mandiri Rudi As Atur-
ridha menyampaikan tahun ini 
diperkirakan likuiditas perseroan 
masih akan baik, lantaran dana 
pihak ketiga masih bisa tum-
buh baik walau tidak sebesar 
tahun lalu. 

“Pertumbuhan DPK ini yang 
akan menjadi penopang utama  
pertumbuhan aset bank mandiri, 
di mana pada tahun lalu masih 
tumbuh baik di kisaran 8,4% 
menjadi Rp 1.406,66 triliun secara 
konsolidasi,” sebutnya.

Dia menyampaikan pertumbuh-
an aset yang optimal tentunya 
akan difokuskan pada penyaluran 
kredit, yang diperkirakan tumbuh 
single digit pada sektor-sektor 
yang relatif cepat pulih seperti 
sektor makanan dan minuman, 
telekomunikasi, perkebunan serta 
pertanian. 

Senior Faculty Lembaga Pe-
ngembangan Perbankan Indone-
sia (LPPI) Moch Amin Nurdin 
menyampaikan peningkatan aset 
bank papan atas tahun lalu lebih 
disebabkan oleh kepercayaan na-
sabah yang masih sangat kuat. 

Segmentasi dana nasabah ke bank-
bank besar juga membuat aku-
mulasi dana pihak ketiga cukup 
signifkan. Namun, momentum ini 
tampak lebih kuat terjadi pada 
beberapa bank swasta yang sudah 
sangat efektif dalam implementasi 
digital banking.

“Memang pandemi ini adalah 
momentum keandalan dan keleng-
kapan fi tur dari produk digital 
banking. Bank besar yang sudah 
siap akan mampu menarik dana 
masyarakat dan meningkatkan 
aset kuat secara organik,” katanya 
saat dihubungi.

Dia menyampaikan bank pelat 
merah tampak lebih fokus pada 
penjagaan kinerja perseroan, anak 
dan debitur korporasinya. Bahkan, 
penempatan dana pemerintan 
yang besar terbukti belum mampu 
mendongkrak aset mereka secara 
signifi kan tahun lalu.

“Tahun ini justru akan menjadi 
momentum yang cukup serius. 
Apakah penempatan dana terse-
but bisa mengembalikan kinerja 
atau malah justru sebaliknya. 
Bagaimana pun dana pemerin-
tah tersebut ditempatkan dalam 
bentuk deposito.” 

  PERBAIKAN KINERJA  

Bank Banten Terus Cari Mitra
Bisnis, JAKARTA — PT Bank Banten 

Tbk. menjajaki berbagai peluang ke-
mitraan strategis dengan para investor 
terkait dengan rencana pengembangan 
bank tersebut, terutama dalam pe-
ngembangan layanan digital.

Direktur Utama Bank Banten Fahmi 
Bagus Mahesa mengatakan bahwa 
Bank Banten (BEKS) masih membuka 
kesempatan hadirnya investor atau 
mitra strategis untuk bersama-sama 
mengembangkan bank itu.

“Masih ada peluang, peluang 
kemitraan untuk sama dalam me-
ngembangkan Bank Banten masih 
besar seiring dengan ketentuan OJK 
terbaru mengharuskan permodalan 
bank menjadi lebih besar. Tentunya 
juga untuk menggarap potensi di 
wilayah Banten yang tidak bisa oleh 
Pemeritah Provinsi Banten sendirian. 
Harus ada partner strategic yang da-
pat mendukung ini semua,” ujarnya, 

Minggu (7/3).
Belum lama ini, Fahmi dan se-

jumlah jajaran direksi Bank Banten 
bersilaturahmi dengan Chairman dan 
Founder Tez Capital dan Finance Ar-
win Rasyid. Arwin Rasyid merupakan 
mantan Direktur Utama PT Bank CIMB 
Niaga Tbk.

Pertemuan dengan Arwin, kata Fah-
mi, sebatas silaturahmi biasa untuk 
mendengarkan pengalaman Arwin 
Rasyid terkait dengan transformasi 
perbankan.

“Ini cuma silaturahmi saja, per-
kenalan belum ada pembicaraan ke 
sana [partner strategic],” katanya ke-
pada Bisnis.

Anggota DPRD Banten Neng Siti 
Julaiha yang turut mengawal pro-
ses penyehatan Bank Banten me-
nyatakan pertemuan direksi bank 
itu dengan Arwin Rasyid sebatas 
komunikasi biasa terkait dengan 

perbankan dan presntasi mengenai 
Bank Banten.

“Itu upaya dari rekan-rekan Bank 
Banten dalam membangun komuni-
kasi,” katanya.

Dikutip dari situs resminya, Tez Ca-
pital merupakan perusahaan investasi 
yang memiliki portofolio kemitraan 
dengan sejumlah bank di dalam ne-
geri seperti Bank Victoria Syariah, PT 
Bank Muamalat Indonesia, PT Bank 
CIMB Niaga Tbk., dan PT Bank QNB 
Kesawan.

Pada 2019, Tez Capital and Finance 
mencatat perolehan laba sepanjang 
2019 sebesar Rp42,91 miliar. 

Penopang laba bersih tersebut anta-
ra lain pendapatan dari pembiayaan 
sebesar Rp89,04 miliar, serta bunga 
atas kas dan setara kas yang mencapai 
Rp3,98 miliar. Aset perusahaan itu 
tercatat sebesar Rp517,19 miliar pada 
2019. (Muhammad Richard/Stefanus Arief Setiaji)

��PERESMIAN BANK WAKAF MIKRO

Ketua Dewan 
Komisioner 
Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) 
Wimboh Santoso 
(kiri) bersama Wali 
Kota Solo Gibran 
Rakabuming 
Raka meresmikan 
Bank Wakaf Mikro 
(BWM) Al Muayyad 
dan Al Mushoffa di 
kantor OJK, Solo, 
Jawa Tengah, 
Minggu (7/3). OJK 
telah mendirikan 
60 BWM, dengan 
total penerima 
manfaat sekitar 
41.436 nasabah 
dan total pembi-
ayaan mencapai 
Rp60,6 miliar.

Antara/Mohammad Ayudha

Aset Sejumlah Bank Nasional
Pandemi Covid-19 yang mengerem laju pertumbuhan kredit dan meningkatkan 
simpanan masyarakat di bank, berimbas terhadap aset sejumlah bank nasional. 
Dari beberapa bank yang sudah menyampaikan laporan keuangan akhir 2020, 
pertumbuhan aset terlihat sebagai berikut:

Bank     2019 2020 %

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1.416,75 1.511,8 6,71

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  1.318,24 1.429,33 8,43

PT Bank Central Asia Tbk.   918,99 1.075,57 17,04

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 845,6 891,33 5,41

PT Bank CIMB Niaga Tbk.   274,46 280,84 2,32

PT Bank OCBC NISP Tbk.   180,7 206,29 14,16

PT Bank Danamon Indonesia Tbk.  193,53 200,89 3,8

PT Bank BTPN Tbk.   181,63 183,16 0,84

Sumber: Laporan keuangan masing-masing bank; diolahBISNIS/AMIRA YASMIN
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“Jumlah besi [dan 
lithium] masih 
sangat melimpah.

Bisnis/Himawan L. Nugraha

Karyawan berada di dekat layar pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), Jakarta.

Bloomberg/Liesa Johannssen-Koppitz

Elon Musk, pendiri SpaceX dan CEO Tesla Inc.
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  PELUANG EMITEN NIKEL    PELUANG EMITEN NIKEL  

TARIK ULUR TESLA TARIK ULUR TESLA 

& SINYAL ELON MUSK& SINYAL ELON MUSK

 Elon Musk mencemaskan ketersediaan komoditas nikel dan mencoba beralih ke bahan baku lain. Bagaimana prospek emiten 
produsen seperti ANTM dan INCO?

 Ipak Ayu, M. Ridwan & M. Nurhadi Pratomo

redaksi@bisnis.com

R
encana investasi 
Tesla Inc. belum 
kunjung menemui 
titik cerah setelah 
perusahaan be-
sutan Elon Musk 

itu lebih memilih India sebagai 
lokasi pendirian pabrik kedua 
di luar AS.

Dunia usaha menyayangkan 
keputusan Tesla lebih memi-
lih melanjutkan investasinya 
di India ketimbang Indonesia. 
Beragam rumor beredar di 
kalangan pengusaha mengingat 
belum ada kepastian menarik 
Elon Musk ke Tanah Air.

Wakil Ketua Bidang Perin-
dustrian Kadin Indonesia Joh-
nny Darmawan menilai Tesla 
memiliki konsep bisnis yang 
hebat. Meski sebenarnya Tesla 
bukan membangun industri, 
melainkan lebih pada konsep 
bisnis rintisan.

Secara bahan baku, lanjut 
dia, Indonesia memang sangat 
menarik dengan melimpahnya 
nikel untuk pengembangan 
komponen baterai. Namun, 
Tesla merupakan perusahaan 
yang membutuhkan dukungan 
teknologi penuh.

“Saya tidak tahu gimana 
ceritanya mereka mau ke sini 
tetapi yang saya tahu mereka 
bukan industri otomotif, hanya 
perusahaan yang mengga-
bungkan sejumlah komponen 
kemudian melahirkan mobil 
yang dikendalikan dengan AI 
[artifi cial intelligence],” ujarnya 
kepada Bisnis, baru-baru ini.

Johnny mengemukakan 
tidak mengetahui alasan jelas 
kenapa pada akhirnya India 
yang dipilih Tesla untuk mena-
namkan modalnya. Sejumlah 
rumor beredar yakni alasan 
terkait dengan konsistensi dari 

sisi regulasi, dukungan inves-
tor, dan kekuatan teknologi 
yang melaju pesat.

Indonesia menurutnya memi-
liki kekuatan dari segi jumlah 
pasar yang besar dan industri 
otomotif yang sudah cukup 
kuat. Namun, mengundang 
industri berkelanjutan memer-
lukan konsistensi yakni pera-
turan yang tidak berubah-ubah 
serta insentif yang jelas.

“Kelihatannya belakangan 
India juga konsisten mengun-
dang investor dan infrastruk-
tur di sana sudah jalan, kita 
[Indonesia] baru mulai,” ujar 
Johnny.

Dalam kesempatan terpi-
sah, Staf Khusus Kemente-
rian BUMN Arya Sinulingga 
mengatakan rencana investasi 
perusahaan milik Elon Musk 
di Negeri Bollywood itu adalah 
untuk membangun pabrik 
mobil listrik. Di sisi lain, 
pendekatan Pemerintah Indone-
sia dengan Tesla bukan untuk 
rencana investasi pabrik mobil.

Menurutnya Arya, dari sisi 
Kementerian BUMN, penja-
jakan yang dilakukan dengan 
Tesla adalah untuk investasi di 
bidang baterai kendaraan lis-
trik atau sistem penyimpanan 
energi (electric storage system/
ESS).

“Jadi, ketika kemarin dika-
takan Tesla itu ke India ya, 
kita enggak merasa kecolongan 
karena kita bukan ingin mem-
bangun pabrik mobil listrik 
gitu,” ujarnya dalam acara 
Prospek Pembentukan Holding 
Baterai, Kamis (4/3).

Ketua Tim Kerja Percepat-
an Pengembangan EV Battery 
Agus Tjahjana mengatakan 

penjajakan antara Indonesia 
dan Tesla sedang dilakukan 
dengan Kementerian Koordina-
tor Maritim dan Investasi. 

Menurutnya, perusahaan 
yang tergabung dalam Indo-
nesia Holding Battery (IHB) 
yakni PT Aneka Tambang 
Tbk. (ANTM), PT Perusahaan 
Listrik Negara (Persero) (PLN), 
dan PT Pertamina (Persero) 
telah menyatakan kesiapannya.

Sebagai gambaran, ESS 
bekerja layaknya powerbank 
raksasa yang dapat menyim-
pan tenaga listrik dalam skala 
besar, bahkan mencapai ratus-
an megawatt (MW).

Sebelumnya, Deputi Bi-
dang Koordinasi Investasi 
dan Pertambangan Kemenko 
Marves Septian Hario Seto 
mengatakan ESS akan digu-
nakan Tesla sebagai pembang-
kit peaker untuk membantu 
pembangkit-pembangkit listrik 
saat konsumsi sedang dalam 
puncaknya. Nantinya, inves-
tasi Tesla di Indonesia tidak 
sebatas kerja sama untuk 
memasok bahan baku, tetapi 
juga memasok ESS ke negara-
negara lain.

Tesla memang sudah memi-
liki pengalaman dalam pe-
ngembangan ESS di Australia. 
Fasilitas baterai raksasa milik 
Tesla di Negeri Kanguru sudah 
berjalan sejak 1 Desember 
2017, tepatnya di Hornsdale, 
Australia.

Fasilitas yang dikenal sebagai 
Tesla Powerpack itu memi-
liki kapasitas untuk melistriki 
30.000 rumah selama sejam 
jika ada pemadaman listrik 
dari pembangkit listrik utama.

CEMAS
Baru-baru ini, Bos Tesla Inc 

Elon Musk menyampaikan 
kegelisahannya melalui akun 
Twitter resmi terkait ketersedi-
aan komoditas nikel. Menurut-
nya, nikel menjadi perhatian 
terbesar dalam meningkatkan 

produksi baterai lithium-ion.
Dengan pertimbangan 

keterbatasan itu, Elon Musk 
memilih beralih menggunakan 
katoda berbahan baku besi 
untuk mobil keluaran Tesla 
tipe standard range. “Jumlah 
besi [dan lithium] sangat me-
limpah,” ujarnya dalam cuitan 
yang diunggah lewat akun 
Twitter-nya 26 Februari 2021.

Upaya pengembangan 
ekosistem mobil listrik turut 
memantik emiten produsen 
nikel seperti Aneka Tambang 
(ANTM) dan PT Vale Indone-
sia Tbk. (INCO). Sayangnya, 
pernyataan terbaru Elon Musk 
akan turut berimbas terhadap 
laju saham keduanya.

Analis Ekuitas Panin Seku-
ritas Juan Harahap menilai 
pernyataan Elon Musk akan 
menjadi sentimen negatif. Hal 
itu seiring dengan menurunnya 
potensi permintaan komoditas 
nikel.

Meski demikian, Juan masih 
menilai positif baik ANTM 
maupun INCO. Pasalnya, selain 
Tesla sudah ada beberapa mit-
ra yang bergabung dalam kon-
sorisum baterai listrik sehingga 
masih positif ke depan.

Untuk diketahui, ANTM 
mencatatkan produksi 6.371 
ton nikel dalam feronikel 
(TNi) pada kuartal III/2020. 
Pencapaian itu naik 6% dari 
produksi mereka pada kuartal 
III/2020.

Sementara itu, INCO mem-
produksi nikel dalam matte 
sebanyak 19.477 ton pada 
kuartal III/2020. Angka ini 
memang lebih rendah dari 
produksi kuartal III/2020 yang 
mencapai 19.820 ton, tetapi 
tercatat meningkat 4% jika 
dibandingkan produksi pada 
kuartal II/2020 yang mentok 
di angka 18.701 ton.

Analis Samuel Sekuritas 
Indonesia Dessy Lapagu me-
nilai pernyataan Elon Musk 
akan memakan waktu jangka 
panjang untuk direalisasikan. 
Secara permintaan, produk 
nikel masih cukup tumbuh ka-
rena tidak hanya diserap oleh 
industri kendaraan listrik.

Berdasarkan data Bloomberg, 
harga saham ANTM parkir di 
zona merah dengan koreksi 
6,67% ke level Rp2.520 akhir 
sesi Kamis (4/3). Dalam sepe-
kan terakhir, pergerakan sudah 
amblas 14,86%.

Saham INCO juga tersungkur 
ke zona merah dengan koreksi 
6,75% menuju Rp5.525 akhir 
sesi yang sama. Harga saham 
telah amblas 12,30% dalam 
seminggu. 
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PELAT MERAH 

SIBUK BERDANDAN JELANG IPO
 Demi menyukseskan langkahnya memasuki lantai bursa, sejumlah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tampak sibuk 

‘bersolek’.  

 Tim Bisnis Indonesia

redaksi@bisnis.com

A
mbisi Menteri 
Badan Usaha 
Milik Negara 
Erick Thohir 
untuk membawa 
belasan persero-

an pelat merah ke lantai Bursa 
Efek Indonesia bukan isapan 
jempol belaka.

Baru-baru ini, Erick menya-
takan terus mendorong pening-
katan daya saing dan trans-
paransi di tubuh badan usaha 
milik negara (BUMN). Salah 
satu langkah yang direkomen-
dasikan dengan melakukan pe-
nawaran umum perdana saham 
di Bursa Efek Indonesia.

Mantan Bos Inter Milan itu 
menyebut telah memiliki pipeli-
ne perseroan pelat merah yang 
akan melakukan initial public 
offering (IPO). Menurutnya, ada 
sekitar 8—12 BUMN yang akan 
go public.

Salah satu kabar yang sudah 
beredar sejak tahun lalu yakni 
rencana IPO PT Dayamitra Te-
lekomunikasi (Mitratel). Entitas 
itu merupakan anak usaha dari 
PT Telkom Indonesia (Persero) 
Tbk. (TLKM).

Direktur Keuangan Telkom In-
donesia Heri Supriadi mengatakan, 
IPO Mitratel rencananya, akan 
dilaksanakan pada kuartal IV/2021 
atau paling lambat awal 2022.

Untuk mempersiapkan diri, 
Mitratel tengah mengejar per-

tumbuhan secara organik dan 
anorganik untuk menjadi peru-
sahaan menara telekomunikasi 
terbesar di Indonesia saat IPO.

“Dari anorganik kami terus 
mengambil setiap kesempatan 
untuk akuisisi menara yang ada 
di pasar. Saat ini kami sudah 
mengikuti beberapa proses 
lelang,” kata Heri dalam Group 
Meeting MNC Group Investor 
Forum 2021, Selasa (2/3).

Heri mengatakan tenancy 
ratio menara di Mitratel berada 
pada level 1,5 kali. Rasio itu 
akan terus meningkat seiring 
dengan bertambahnya jumlah 
menara di bawah Mitratel.

Adapun, saat ini lebih dari 
6.000 menara dari Telkomsel 
dan Telkom siap untuk ditrans-
ferkan ke Mitratel. Dengan 
tambahan menara dari lelang 
di pasar, Heri meyakini Mitra-
tel akan menjadi perusahaan 
menara dengan portofolio paling 
gemuk di Indonesia.

Rencananya Mitratel akan me-
lepas sekitar 20% saham baru 
ke pasar modal dalam aksi IPO. 
Perseroan menyatakan dana dari 
aksi korporasi itu akan diguna-
kan untuk pengembangan dan 
pengoptimalan bisnis menara 
dan digital di masa depan.

Rencana IPO Mitratel juga 
mencuri perhatian J.P. Morgan. 
Perbankan investasi asal Ame-
rika Serikat itu mengeluarkan 

estimasi enterprise value (EV) 
atau nilai total bisnis.

J.P. Morgan memperkirakan EV 
mitratel sekitar US$2,3 miliar — 
US$3,9 miliar. Mereka berasumsi 
TLKM akan akan mentransfer 
20% hingga 80% menara Tel-
komsel kepada Mitratel. 

Dengan skema itu, perhi-
tungan EBITDA Mitratel berada 
di kisaran Rp3,5 triliun atau 
US$240 juta hingga Rp4,7 trili-
un atau US$324 juta.

Lebih lanjut, Tim Analis J.P. 
Morgan berasumsi Telkomsel 
akan mentransfer portofolio 
menara ke Mitratel sebelum 
eksekusi wacana IPO. TLKM 
memiliki 16.000 menara teleko-
munikasi di bawah Mitratel dan 
17.500 melalui Telkomsel.

Dengan asumsi Mitratel meng-
akuisisi 50 menara Telkomsel, 
J.P. Morgan menghitung porto-
folio Mitratel akan berkembang 
menjadi 25.000 menara dengan 
33 ribu penyewa.

Di lain pihak, PT Pertamina 
(Persero) juga tengah mempersi-
apkan anak usaha yang bergerak 
di bidang panas bumi, PT Perta-
mina Geothermal Energy, untuk 
melakukan penawaran umum 
perdana saham dan bergabung 
dalam holding panas bumi.

Agus Suprijanto SVP Corpora-
te Communication and Investor 
Relation Pertamina, mengatakan 
bahwa pihaknya belum dapat 
menentukan terkait dengan jad-
wal untuk merealisasikan kedua 
rencana itu. 

“Kami saat ini masih melaku-
kan koordinasi dan menunggu 
arahan lebih lanjut dengan Ke-
menterian BUMN dan shareholder 
terkait penjadwalan tersebut,” ka-
tanya kepada Bisnis, Senin (1/3).

SUMBER PENDANAAN
Sebelumnya, Direktur Utama 

Pertamina Nicke Widyawati 
menyebutkan bahwa perseroan 
akan membawa sejumlah anak 
usahanya ke lantai bursa pada 
pertengahan tahun ini. Nicke 
menjelaskan bahwa rencana itu 
bertujuan untuk meningkatkan 
transparansi, profesionalitas dari 
unit usaha Pertamina. 

Di samping itu, rencana 

tersebut dimaksudkan untuk 
menjaring pendanaan dari pasar 
modal.

Secara terpisah, Direktur Uta-
ma PT ASDP Indonesia Ferry 
(Persero) Ira Puspadewi menga-
takan hingga 5 tahun ke depan 
perseroan memerlukan penda-
naan yang cukup besar hingga 
Rp6,5 triliun. Menurutnya, ke-
butuhan pendanaan yang cukup 
besar tersebut dibutuhkan guna 
melanjutkan pembangunan 
dermaga dan berinvestasi untuk 
mendatangkan kapal.

Dengan adanya kebutuhan 
pendanaan yang besar terse-
but, ASDP pun tengah mencari 
alternatif pendanaan. Menurut-
nya, mekanisme IPO adalah 
cara yang paling efektif untuk 
menutup pendanaan tersebut.

Penggalangan dana lewat 
instrumen pasar modal dinilai 
lebih kecil risikonya dan tidak 
akan memberatkan bagi peru-
sahaan.

“Dengan kebutuhan pendana-
an senilai Rp6,5 triliun kurang 
lebih separuhnya akan diraup 
melalui IPO,” ujarnya kepada 
Bisnis usai peresmian Dermaga 
II ASDP Telaga Punggur, Batam, 
Kamis (25/2).

Ira memperkirakan pada 
akhir tahun ini rencana tersebut 
sudah mulai bisa diinformasi-
kan kepada publik. 

Tak hanya itu, imbuhnya, 
ASDP juga secara cermat dan 
berhati-hati melihat perkem-
bangan pasar saat ini. Pasar 
saham saat ini dinilai masih 
cenderung fl uktuatif terkait de-
ngan pandemi Covid-19.

Wacana IPO BUMN selalu 
mencuat setiap tahunnya. Ber-
dasarkan catatan Bisnis, sederet 
calon emiten dari keluarga pelat 
merah sebenarnya menyatakan 
minat untuk melantai perdana 
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Kendati demikian, periode 
2020 harus kembali berakhir 
tanpa IPO baik dari induk 
usaha BUMN maupun entitas 
anak. Periode pandemi Covid-19 
disebut-sebut menjadi salah satu 
penghalang eksekusi aksi pener-
bitan saham baru.

BEI mencatat BUMN terakhir 
yang melantai perdana di BEI 
yakni PT Semen Baturaja (Per-
sero) Tbk. pada 28 Juni 2013. 
Selanjutnya, ada tiga anak usaha 
perseroan pelat merah yang 
melantai pada 2018 yakni PT 
Asuransi Tugu Pratama Indone-
sia Tbk. (TUGU), PT Indonesia 
Kendaraan Terminal Tbk. (IPCC), 
dan PT Phapros Tbk. (PEHA).

Pengamat BUMN Universitas 
Indonesia Toto Pranoto menilai 
IPO penting bagi BUMN dan 
anak usaha sebagai alternatif 
pembiayaan karena pendanaan 
internal yang sudah terbatas. 

“Demikian juga mengharap-
kan penanaman modal negara 
[PMN] dari pemerintah semakin 
terbatas, sehingga IPO menjadi 
pilihan,” paparnya kepada Bis-
nis, Kamis (4/2). 

Dia menekankan ide mendo-
rong BUMN dan anak usaha 
untuk melantai di bursa patut 
didorong sesegera mungkin se-
hingga kinerja BUMN semakin 
transparan dan dapat dipertang-
gungjawabkan. 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Erick Thohir memberikan sambutan saat acara peringatan 25 Tahun initial public offering (IPO) Telkom di Jakarta, beberapa waktu lalu.
Bisnis/Abdullah Azzam

Kantor pusat PT Pertamina (Persero) di Jakarta, Indonesia.

 Bloomberg/Dadang Tri 

Pejalan kaki berjalan melewati logo Telkom di Jakarta.
Bisnis
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  PROPERTI SELAMA PANDEMI  

Developer Mulai Bidik Pasar Generasi X dan Y
Bisnis, JAKARTA — Para pengem-

bang properti mulai mengubah target 
pasar dengan membidik generasi X 
dan Y yang berpotensi menjadi orang 
kaya baru di Indonesia dalam bebe-
rapa tahun mendatang. 

Managing Director Strategic Bu-
siness & Service Sinar Mas Land 
Alim Gunadi mengatakan strategi 
mengubah target pasar itu diperlu-
kan guna menyesuaikan kebutuhan 
pasar dan memperhatikan perubahan 
generasi dan besaran pendapatannya.

“Saat ini, banyak orang kaya baru, 
maksudnya orang yang fresh gra-
duated lalu bekerja dapat gaji, atau 
yang bekerja jadi youtuber, infl uencer, 

dan sebagainya. Ini pasarnya besar,” 
tuturnya, Jumat (5/3). 

Alim menjelaskan generasi X dan 
Y akan mendominasi golongan pen-
dapatan pada 2020 hingga 2025. 

Dia memaparkan generasi X akan 
mencapai 50% dan generasi Y sebesar 
30% dari total jumlah populasi Indonesia 
270,2 juta jiwa. Khusus generasi baby 
boomers diperkirakan tinggal 20%. 

Baby boomers merupakan kelom-
pok generasi yang lahir pada 1946 
hingga 1964 atau berusia 57 tahun 
hingga 75 tahun. 

Generasi X merupakan kelompok 
generasi yang lahir antara 1965 
hingga 1980 atau yang berusia 41 

tahun–55 tahun. Untuk generasi Y 
yaitu kelompok generasi yang lahir 
pada rentang 1980 hingga 1995 atau 
berusia 27 tahun–40 tahun.

Selama pandemi Covid-19, menu-
rutnya, pengembang properti harus 
dapat berinovasi menyediakan pro-
duk yang sesuai dengan keinginan 
generasi yang bakal dominan pada 
beberapa tahun mendatang.

Dengan tren dominasi generasi X 
dan Y, pengembang properti saat ini 
sudah harus dapat berinovasi menye-
diakan produk yang sesuai dengan 
keinginan generasi tersebut. 

Selain itu, pengembang perumahan 
harus lebih waspada dan berhati-hati 

mengatur arus kas, salah satunya dengan 
membuat produk hunian yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kemungkinan 
diminati sehingga diserap pasar.

Pada periode 2020—2025, menu-
rutnya, rumah yang diminati dalam 
rentang harga Rp1,5 miliar. Hal itu 
terbukti dari penjualan terbanyak 
unit rumah yang dibangun Sinar 
Mas sejak 2018 hingga 2020 yaitu 
sekitar Rp1,5 miliar. 

“Terjadi perubahan kebutuhan 
konsumen. Terbukti juga ternyata 
rumah-rumah yang berkisar harga 
sekitar Rp1,5 miliar itu jadi salah 
satu favorit pembeli,” ucap Alim.

Sementara itu, Direktur Sales & 

Marketing Paramount Land M. Na-
wawi mengatakan berhasil menjual 
habis rumah seharga Rp1,2 miliar 
secara online pada 27 Februari 2021. 

Menurutnya, kesuksesan penjualan 
94 unit rumah di Aniva Junction di 
Paramount Gading Serpong Tangerang, 
Banten itu bisa menjadi sinyal kuat 
pertumbuhan sektor properti pada 2021. 

Nawawi melanjutkan Paramount 
kembali membuka kesempatan bagi 
konsumen mendapatkan kesempat-
an membeli ruko Aniva Junction 
di Paramount Gading Serpong. Dia 
menargetkan bisa menjual seluruh 
area komersial Aniva Grande sebesar 
Rp70 miliar. (Yanita Petriella)

O
perator pelabuhan 
terkemuka asal 
Uni Emirat Arab 
(UEA), DP World, 
tak sepenuhnya 
berpaling dari 

Indonesia. 
Setelah mengakhiri kemitraan 

dengan PT Pelabuhan Indonesia 
(Pelindo) III di Terminal Petike-
mas Surabaya (TPS) pada April 
2019, DP World tetap mencari 
peluang investasi pelabuhan di 
Tanah Air. 

DP World akhirnya bertemu 
mitra baru yaitu PT Pelabuhan 
Indonesia Maspion milik taipan 
Alim Markus untuk mem-
bangun terminal peti kemas 
berkapasitas 3 juta twenty-foot 
equivalent units (TEUs) per 
tahun dengan investasi US$1,2 
miliar atau setara Rp17,2 triliun 
(kurs Rp14.300 per dolar Ame-
rika Serikat).

Perjanjian itu juga menyer-
takan grup investasi global 
Caisse de dépôt et placement 
du Québec (CDPQ) Kanada. 
Ketiganya akan mendirikan per-
usahaan patungan (joint ventu-
re) untuk mengelola terminal 
kontainer internasional serta 
kawasan industri dan logistik 
terintegrasi seluas 110 hektare 
di Gresik.

CEO DP World Sultan Ah-
med bin Sulayem mengatakan 
pembangunan pelabuhan itu 
didasari potensi Indonesia yang 
ditopang oleh populasi yang 
besar. “Di negara-negara far 
east, Indonesia yang paling 
berpotensi dengan baik dan DP 
World juga melihat ada potensi 
mineral yang sangat tinggi dan 
juga perikanan serta dunia fl o-
ranya sangat banyak,” katanya, 
Jumat (5/3).

Ahmed melihat prospek kerja 
sama dengan Maspion Group 
sangat cerah, apalagi grup ini 

sudah berpengalaman 
menangani area pela-
buhan dan kawasan in-
dustri sekaligus. Bersa-
ma SCG Chemicals (Singapore) 
Pte. Ltd., Maspion mengelola 
jetty di Manyar, Gresik, untuk 
bongkar muat kargo curah cair 
dan gas yang menunjang akti-
vitas perusahaan manufaktur di 
Kawasan Industri Maspion.

Pengalaman itu mirip dengan 
apa yang diterapkan DP World 
di Pelabuhan Jebel Ali, Dubai.

Menurut rencana, pengerjaan 
proyek di Gresik akan dimulai 
kuartal III/2021 dan operasi 
komersial dimulai 2023. Ahmed 
memperkirakan pelabuhan peti 
kemas dan kawasan industri di 
Gresik akan membuka 1.200 
lapangan kerja.

Presiden Direktur Maspion 
Group Alim Markus mengata-
kan Surabaya merupakan pintu 
gerbang penting di Indonesia 
dan keberadaan pelabuhan 
peti kemas baru akan makin 
meningkatkan perkembangan 
ekonomi dan peluang investasi 
di Indonesia.

“Maspion Group berkomitmen 
mendukung pembangunan eko-
nomi berkelanjutan Indonesia,” 
ujarnya.

Executive Vice-President dan 
Kepala Infrastruktur CDPQ 
Emmanuel Jaclot mengatakan 
gembira bisa berinvestasi untuk 
pertama kalinya di Indonesia 
yang tumbuh kuat dan didu-
kung oleh tren struktural yang 
menguntungkan.

“Ini juga merupakan tonggak 
penting untuk kerja sama kami 
dengan DP World,” tuturnya.

Lantas bagaimana tanggapan 
Pelindo III yang merupakan 
mantan mitra DP World? 

VP Corporate Communication 
Pelindo III R. Suryo Khasabu 
menghormati pihak swasta 
yang sudah masuk maupun 
akan masuk dalam 
bisnis kepelabuh-

anan. 
Dengan kehadiran mantan 

rekannya tersebut dapat men-
dukung kelancaran arus barang 
yang melalui pelabuhan di In-
donesia termasuk di sepanjang 
Selat Madura.

Selain itu, dia berkeyakinan 
Pelindo III akan termotivasi 
untuk berinovasi dan memberi-
kan pelayanan terbaiknya bagi 
pengguna jasa. Dia menambah-
kan operator pelabuhan pelat 
merah itu juga harus memiliki 
nilai lebih di benak pengguna 
jasa sehingga tetap memikat 
mereka untuk menggunakan 
jasa Pelindo III.

“Walaupun nanti akan ada 
BUP [badan usaha pelabuhan] 
lain, tentunya masing-masing 
BUP akan memiliki segmen 
masing-masing sehingga ma-
sing-masing BUP pasti akan 
memiliki kelebihan masing-
masing yang pada akhirnya 
customer akan memilih mana 
yang terbaik,” ujarnya kepada 
Bisnis, Minggu (7/3).

Sejauh ini, dia menuturkan 
di sepanjang Selat Madura ada 
beberapa pelabuhan umum 
yakni Pelabuhan Manyar yang 
ada di Kawasan Industri Terin-
tegrasi JIIPE di Gresik, Siam 
Maspion Terminal, Pelabuhan 
Gresik, Pelabuhan Tanjung 
Perak. 

Di Pelabuhan Tanjung Perak 
termasuk di dalamnya terdapat 
Berlian Jasa Terminal Indonesia, 
TPS, Terminal Teluk Lamong, 
dan Pelabuhan Tanjung Perak.

Untuk pengelolaan pelabuh-
an dan terminal di lingkungan 
Pelindo III masih sepenuhnya 
dilakukan oleh internal. Sinergi 
dengan swasta, lanjutnya, ada 
di kawasan JIIPE. Di JIIPE 
Pelindo III Group berkolaborasi 

dengan AKR Group.
Suryo juga mengatakan 

Pelindo III akan mela-
kukan pembenahan di 

pelabuhan kelolaannya setelah 
kembalinya operator terminal 
global DP World ke seputaran 
Tanjung Perak.

PEMBENAHAN

Secara umum, pembenahan 
akan dilakukan untuk Terminal 
Teluk Lamong dan TPS. Untuk 
TPS, Pelindo III akan merema-
jakan alat angkat dan angkut 
(crane) untuk menunjang akti-
vitas terminal.

Khusus Terminal Teluk La-
mong, Pelindo III akan menam-
bah kapasitas lapangan penum-
pukan peti kemas dan akses 
berupa fl y over yang langsung 
menghubungkan ke jalan tol. 
Saat ini, kemajuan pemba-
ngunan akses fl y over sudah 
mencapai 97%. Tak hanya itu, 
di TTL akan ada penambahan 
panjang dermaga 150 meter 
dengan progres mencapai 88%. 
Dengan perpanjangan dermaga 
tersebut, secara total panjang 
dermaga akan mencapai 650 
meter dari semula yakni 500 
meter. “Hal-hal tersebut yang 
utamanya akan kami lakukan,” 
ujarnya.

DP World sebelumnya meru-
pakan mitra Pelindo III dalam 
mengelola TPS. Kemitraan ke-
duanya berakhir pada 28 April 
2019. DP World masuk menjadi 
pemegang saham TPS setelah 
mengakuisisi saham Holding 
Company P&O Port, induk P&O 
Dover, pada 1 Maret 2006. 
Adapun, P&O Dover memiliki 
49% saham TPS sejak 1999 
setelah Pelindo III melakukan 
privatisasi saham di TPS. Pasca-

masa akuisisi, seluruh aset dan 
penyertaan milik P&O Dover 
berpindah ke DP World, ter-
masuk saham di TPS, sehingga 
komposisi saham TPS adalah 
51% milik Pelindo III dan 49% 
milik DP World.

Untuk mengembalikan 49% 
saham TPS ke pangkuan Pelin-
do III, BUMN operator pelabuh-
an itu merogoh kocek Rp490 
miliar. 

Menteri Perhubungan Budi 
Karya Sumadi berharap pela-
buhan peti kemas swasta di 
Jawa Timur itu bisa segera 
beroperasi. Nantinya, pelabuhan 
itu mampu menampung 3 juta 
TEUs per tahun.

“Proyek ini diharapkan akan 
membantu Indonesia menekan 
persentase ongkos logistik pengi-
riman barang, baik ekspor mau-
pun impor,” kata Budi Karya.

Sementara itu, pakar mari-
tim Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember (ITS) Surabaya Raja 
Oloan Saut Gurning menilai DP 
World sebagai operator terminal 
dunia memang cukup agre-
sif melakukan pengembangan 
pengelolaan terminal di berba-
gai belahan dunia. Saat ini, DP 
World merupakan operator 82 
terminal di 40 negara. 

“[Ini] akibat tren peningkatan 
kontainerisasi dan traffi c per-
dagangan domestik Indonesia 
timur yang kuat,” jelasnya.

Masuknya kembali DP World 
di Gresik, lanjutnya, memaksa 
Pelindo III berbenah.

“Ini menjadi tantangan 
bagi operator terminal kontai-
ner untuk selalu melakukan 
adaptasi, respons cepat inovasi 
serta memperhatikan berbagai 
ekspektasi pengguna jasa pada 
era multiopsi,” ujarnya. (Rahmi 

yati/Sri Mas Sari) 

Masuknya DP World ke Pelabuhan Gresik yang dimiliki Maspion 

Group menambah keras persaingan antaroperator pelabuhan 

di Tanah Air. Investasi DP World di pelabuhan itu bakal 

menggairahkan aktivitas jasa kepelabuhanan di Indonesia.

INVESTASI LANGSUNG

Arus Bongkar Muat Barang Ekspor 
Impor di 4 Pelabuhan Utama (ribu ton)

Pelabuhan Kategori 2015 2016 2017 2018 2019

Belawan Ekspor 3.398 3.274 2.707 2.574 4.946
 Impor 2.403 2.408 4.226 1.287 3.472
Tanjung Priok Ekspor 3.100 3.100 231 278 197
 Impor 16.358 16.358 6.840 8.856 8.314
Tanjung Perak Ekspor 413 413 323 397 352
 Impor 8.714 8.714 6.975 5.727 5.650
Makassar Ekspor 591 412 452 491 496
 Impor 1.445 1.385 1.394 1.247 1.229
TOTAL Ekspor 7.503 4.347 3.715 3.741 6.192
 Impor 28.922 20.691 19.436 17.119 18.665

Jumlah Pelabuhan di Indonesia
Kategori 2015 2016 2017 2018 2019
Unit Penyelenggara Pelabuhan (UPP) Kemenhub 901 898 899 897 897
Pelabuhan Dikelola PT Pelindo I-IV 82 75 73 74 69
Pelabuhan Diusahakan 106 97 90 90 90
Pelabuhan Tak Diusahakan 574 632 570 165 165Sumber: Statistik Perhubungan 2020

Bisnis/Ilyas

  INVESTASI PELABUHAN  

DP WORLD BERLABUH DI GRESIK
DP World bersama mitranya dari Kanada menggandeng Maspion Group untuk membangun pelabuhan kontainer berkapasitas 3 juta TEUs per 

tahun di Gresik, Jawa Timur. Persaing nyata bagi Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.

Anitana W. Puspa & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com
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Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan 
Hadiyanto (kiri) dan Wakil Ketua Komisi XI DPR RI 
Fathan Subchi memberikan keterangan pers seusai 
acara Talkshow UU Cipta Kerja Klaster Kemudahan 
Berusaha Bidang Perpajakan di Bandung, Jawa 

Ba rat, Jumat (5/3). Acara ini mensosialisasikan 
Klas ter Kemudahan Berusaha Bidang Perpajakan 
pa da Undang-Undang nomor 11 Tahun 2020 tentang 
Cipta Kerja.

Bisnis/Rachman

INVESTASIS
e
n

in
, 

8
 M

a
re

t 
2

0
2

1

20 

  PEMULIHAN EKONOMI  

TEKAN ANGKA 
PENGANGGURAN

Bisnis, SUBANG — Sejumlah daerah di Jawa Barat mulai bergerak menyiapkan 
sejumlah skema untuk mendongkrak dunia kerja yang terdampak akibat Covid-19 

seiring dengan tingginya angka pengangguran selama pandemi.

Redaksi 

bandung@bisnis.com

D
i Kabupaten Subang, 
Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi setempat 
menggandeng sejumlah 
perusahaan untuk pro-
gram kerja sama pelatihan 

dan penempatan tenaga kerja. 
Saat ini, sudah ada 10 perusahaan 

yang menjadi partner pemerintah dae-
rah. Dengan kerja sama ini diharapkan 
mampu meminimalisasi pengangguran 
di wilayah ini.

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi Kabupaten Subang Yeni Nuraeni 
mengatakan sudah ada kesepakatan kerja 
sama dengan 10 perusahaan. Bahkan, 
pelatihan mengasah skill warga juga 
sudah dilakukan. Ada 25 warga yang 
menjadi peserta pelatihan.

“25 warga ini, kami edukasi untuk 
selanjutnya disalurkan ke perusahaan 
yang membutuhkan sesuai dengan ke-
trampilan masing-masing,” ujar Yeni, 
Minggu (7/3).

10 perusahaan yang sudah bekerjasama 
itu masing-masing, PT Bima Samudra 
Sinergi, Perum Perikanan Indonesia, PT 
Tiga Kyung Seung Garment, PT Kwangum 
YH Indah, Subang Autocom Indonesia 
(SUAI), Daenong, Meilon, Pungkok, dan 
NCO Paper Indonesia. Bahkan, saat pe-
latihan belum lama ini, masing-masing 
perusahaan tersebut dihadiri oleh direk-
tur utama.

Menurut Yeni, 10 perusahaan tersebut 
telah sepakat untuk menerima pencari 
kerja yang berasal dari Kabupaten Subang.

Sedangkan, untuk yang 25 orang yang 
mengikuti pelatihan, penempatannya ke-
mungkinan mengisi beberapa perusahaan 
di Kabupaten Subang, khususnya di Pe-
labuhan Patimban.

Secara terpisah, Wakil Bupati Subang 
Agus Masykur Rosadi mengatakan dirinya 
sangat mengapresiasi upaya Disnakertrans 
dalam upaya memfasilitasi pencari ker-
ja. Dengan cara ini, diharapkan angka 
pengangguran bisa berkurang.

“Kami, dengan 9 perusahaan terma-
suk Pelabuhan Patimban yang ada di 
Kabupaten Subang tadi telah sepakat 
mengenai penerimaan tenaga kerja lo-
kal,” ujarnya.

Upaya pelatihan keterampilan juga di-
perlukan, guna mengasah kemandirian 
dan skill para calon tenaga kerja di per-
usahaan. Apalagi, pelatihan ketrampilan 
tersebut juga dikembangkan untuk mence-
tak pengangguran menjadi wirausahawan 

baru yang siap bersaing dan membuka 
peluang kerja bagi masyarakat. 

Sementara di Kota Bandung, pihak 
Pemkot Bandung menyiapkan sejumlah 
skema untuk mendongkrak dunia kerja 
yang terdampak akibat Covid-19. Di 
samping pelatihan dan program magang, 
pembukaan bursa kerja secara daring pun 
terus dioptimalkan oleh Dinas Tenaga 
Kerja (Disnaker).

Kepala Bidang Penempatan Tenaga 
Kerja Disnaker Kota Bandung Marsana 
mengaku terus berkoordinasi bersama 
sejumlah perusahaan untuk mencari 
data terbaru peluang lowongan kerja. 

Di samping penghimpunan data bagi 
masyarakat pencari kerja juga terus 
dilakukan. Kemudian, kata marsana, 
Disnaker mencoba memadupadankan 
agar keduanya saling mengisi antara 
perusahaan dan pencari kerja. 

Informasi keduanya bisa diakses se-
cara daring baik melalui laman resmi 
Disnaker ataupun aplikasi BiMMA Bursa 
Kerja yang tersedia di playstore.

“Kita sekarang menggalakkan bursa 
kerja secara online, lowongan pekerja-
an yang sudah masuk cukup banyak. 
Masyarkat pencari kerja ke disnaker.
bandung.go.id atau BIMMA bursa kerja 
di playstore dan bisa melamar langsung 
secara online,” ucap Marsana, pekan lalu.

Mengingat pada kondisi masih pandemi 
Covid-19, Marsana menyatakan pembuka-
an bursa kerja tidak bisa dibuka secara 
langsung. Hal itu tidak memungkinkan 
lantaran berpotensi menciptakan keru-
munan. 

Dari pengalaman sebelumnya, bursa 
kerja Disnaker dikunjungi hingga 7.000-
8.000 orang.

Di tahun 2021 ini, Marsana menyatakan, 
Disnaker sudah menyiapkan dua paket 
kegiatan bursa kerja. Apabila memung-
kinkan bakal dibuka secara langsung.

Namun jika situasi pandemi masih kurang 
memungkinkan maka skema pelaksanaan 
bursa kerja daring sudah disiapkan.

Marsana menyebut target di setiap 
kegiatan bursa kerja minimal bisa meng-
hadirkan 40 perusahan. Setidaknya bisa 
membuka kesempatan lapangan pekerjaan 
hingga 4.000 lowongan. 

“Sebelumnya juga di 2020 kita sudah 
pernah membuat bursa kerja secara online. 
Untuk secara online kami tidak mem-
batasi, terakhir kita buat secara online 
yng hadir mencari kerja 11 ribu orang 
lebih,” ujarnya.

“Itu terbuka seluruh indobesia, yang 
Kota Bandung saja itu antara 7-8 ribu 
orang. Kemarin malahan ada pendaftar 
dari Kalimantan dan Sumatera juga ada,” 
imbuhnya.

Marsana menganalisa, lowongan pe-
kerjaan yang banyak dibutuhkan yakni 
tenaga marketing. Kemudian Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang memiliki 
kompetensi di bidang teknologi informasi.

“Selanjutnya itu yang paling banyak 
dibutuhkan di bidang transportasi dan 
ekspedisi. Kemudian juga tenaga kerja 
multi skill, baik itu keahlian ataupun 
menguasai teknologi. Kita melihat per-
usahaan senang merekrut yang segala 
bisa,” terangnya.

Bagi yang tetap berminat menjadi pe-
kerja, Marsana mengungkapkan Disnaker 
Kota Bandung juga menyediakan program 
pemagangan. Semua kebutuhannya dibi-
ayai oleh pemerintah guna menyiapkan 
tenaga kerja yang siap operasional.

Namun, sambung Marsana, di samping 
beragam upaya penyediaan lapangan 
kerja Pemkot Bandung juga berusaha 
untuk membuka peluang dan wawasan 
masyarakat melalui program pelatihan. 
Sehingga, masyarakat didorong untuk 
memiliki keahlian dan mampu men-
ciptakan lapangan kerja baru.

“Kita lakukan dengan tetap memberikan 
pelatihan ada yang berbasis kompetensi 
dan berbasis wirausaha baru.”

TERDAMPAK COVID-19

Sejak kasus Covid-19 kali pertama 
ditemukan di Kota Bandung pada Maret 
2020 lalu, Pemkot Bandung langsung 
bergerak menginventarsir terhadap pe-
kerja yang terdampak. 

Setidaknya terdata sekitar 9.000-an 
warga Kota Bandung yang berstatus 
sebagai pekerja ikut terdampak oleh 
pandemi Covid-19.

Hingga Mei 2020 yang melapor terdaftar 
sekitar 20.000-an orang. Namun hanya 
sekitar 9.000 orang yang merupakan 
warga Kota Bandung. Dari sekitar 9.000 
orang, sekitar 5.000 lebih dirumahkan. 
Sedangkan sekitar 3.000 lebih di-PHK. 

Marsana menyebutkan pandemi Co-
vid-19 berkontribusi terhadap angka 
pengangguran yang jumlahnya meningkat 
pada 2020. “Berdasarkan data BPS Kota 
Bandung, pengangguran tahun 2020 
tercatat ada 105.067 orang. Kemudian 
di tahun 2021 itu ada 147.081 orang,” 
katanya. (k60, k34) 

  PROGRAM PETANI MILENIAL  

Apartemen Ayam Jabar
Bisnis, BANDUNG — Sek-

tor peternakan di Kabupaten 
Bandung, Jawa Barat, mulai 
memanfaatkan teknologi 4.0 
sebagai upaya untuk mening-
katkan produktivitas peternak 
dalam program Petani Mileni-
al yang digaungkan Pemprov 
Jabar. 

Gubernur Jabar Ridwan Ka-
mil pun berkesempatan me-
ninjau peternakan ayam yang 
memanfaatkan teknologi 4.0 di 
Desa Cibodas, Kutawaringin, 
Kabupaten Bandung, Minggu 
(7/3).

Dia menyebut peternakan 
tersebut berbeda dengan ben-
tuk peternakan ayam pada 
umumnya, apartemen ayam 
ini memiliki lima lantai dengan 
struktur yang kokoh seluas 
total 40 meter persegi.

“Saya melihat sebuah terobos-
an visi bertani atau beternak 
dengan teknologi 4.0,” katanya, 
Minggu (7/3).

Apartemen ayam ini dapat 
menampung hingga 5.000 
ayam. Peternakan yang di-
kembangkan oleh warga ini 
terlihat bersih dan tidak me-
nimbulkan bau. 

“Persepsi bahwa peternakan 
ayam itu harus satu lantai, 
jorok, bau, sekarang hilang 
oleh teknologi,” ujarnya.

Bahkan untuk menaburkan 
makanan dan minum untuk 
ayam pun diatur oleh sebuah 
alat yang dapat dikendalikan 
dari jarak jauh. Tak hanya itu, 
kotoran ayam juga langsung 
difermentasi sehingga meng-
hasilkan nilai ekonomi.

“Memberikan minum dan 
ma kanan ayam pakai 4.0, ko-
torannya juga ditarik oleh sebuah 
motor yang diatur oleh 4.0.”

Rencananya, teknologi aparte-
men ayam ini akan diaplikasikan 
pada program petani milenial. 
Peternakan ayam akan digarap 
oleh para pemuda dan hasil pa-

nennya sudah dipastikan akan 
dibeli.

Dia mengatakan sudah men-
jalin kesepakatan dengan salah 
satu offtaker yang siap membeli 
hasil panen sekitar 2 juta ekor 
ayam per bulan.

Untuk penyediaan 2 juta ekor 
ayam tersebut dibutuhkan 400 
apartemen ayam yang akan 
disebar di berbagai titik dengan 
harga setiap apartemen ayam 
sekitar Rp150 juta.

Di tempat terpisah, Wakil 
Gubernur Jabar Uu Ruzhanul 
Ulum mengakui pihaknya te-
rus berupaya meningkatkan 
produktivitas pertanian dengan 
mengembangkan sejumlah tek-
nologi. 

“Dengan memberikan pen-
didikan kepada para petani 
bahwa bertani ini menggu-
nakan teknologi. Kalau tidak 
pakai teknologi, kita akan sulit 
meningkatkan produktivitas,” 
ucapnya. (k57)

  PEMULIHAN EKONOMI  

Relaksasi 
Usaha 

Diperluas
Bisnis, BANDUNG — Pemerintah Kota Ban-

dung berencana merelaksasi sejumlah sektor 
usaha yang tetap dibarengi dengan penindakan 
pelanggar protokol kesehatan.

Beberapa sektor usaha yang bakal diberi 
ke longgaran di antaranya usaha jasa salon 
ke can tikan dan arena permainan anak-anak.

Revisi Peraturan Wali Kota (Perwal) Nomor 6 
Tahun 2021 nantinya juga tidak hanya menyoal 
konten yang berkenaan dengan relaksasi ekono-
mi. Namun, disertai dengan sanksi penindakan 
yang lebih tegas bagi para pelanggar.

Ketua Komite Kebijakan Penanganan Covid-19 
Kota Bandung Oded M Danial berharap ke-
putusan untuk penambahan relaksasi ini bisa 
memberikan dampak bagi upaya pemulihan 
ekonomi. Namun, dia mengingatkan masalah 
kesehatan di tengah pandemi Covid-19 ini pun 
tak lantas diabaikan.

“Sebagai gugus tugas, kita mencoba jalan 
tengah dan ada beberapa perubahan,” ucap 
Oded, Minggu (7/3).

Selain relaksasi untuk usaha jasa salon kecan-
tikan dan arena permainan anak, dalam Perwal 
terbaru nanti rencananya bakal memajukan jam 
operasional pusat kebugaran. Dari semua buka 
pukul 08.00 WIB akan dimajukan menjadi pu-
kul 06.00 WIB.

Namun, lanjut Oded, pada Perwal baru nanti 
sanksi bagi pelanggar khususnya tempat usaha 
tidak hanya disegel dan ditutup paling lama 14 
hari. Melainkan, apabila sudah disegel maka 
tempat tersebut otomatis ditutup operasionalnya 
selama dua pekan.

“Kepada para pelanggar, saya sepakat me-
nerapkan ketegasan,” ujarnya.

Ketua Satgas Penanganan Covid-19 Kota Bandung 
Ema Sumarna menyatakan aturan selama pena-
nganan Covid-19 sudah sangat jelas dan diyakini 
telah dipahami oleh semua pihak. Tanpa terkecuali 
oleh pengelola cafe ataupun tempat hiburan yang 
selama ini menjadi langganan pelanggar. 

Oleh karenanya, Ema menyatakan pada revisi 
Perwal nanti relaksasi penambahan jam opera-
sional tempat hiburan masih belum diberikan. 
Sehingga waktu maksimal untuk operasional di 
tengah pandemic Covid-19 ini tempat hiburan 
tetap pukul 21.00 WIB.

“Di dalam perwal sudah jelas, mana ringan, 
sedang, dan berat. Saya pikir tidak ada ruang 
perdebatab. Kalau mereka sudah melanggar, 
bekukan dulu. Kalau masih melanggar ya 
lang sung dicabut,” jelas Ema.

Ema menuturkan, bagi pengusaha jasa salon 
kecantikan dan arena permainan anak yang 
ingin mulai beroperasi bisa kembali mengaju-
kan kepada Satgas Penanganan Covid-19 Kota 
Bandung. Untuk selanjutnya bakal ditindak-
lanjuti guna memastikan standarisasi protokol 
kesehatannya terpenuhi.

Mengenai jam operasional kedua tempat tersebut 
Ema menyebut bakal diatur kemudian secara 
terperinci dalam revisi Perwal. Namun khusus 
lokasi usaha yang berada di dalam area pusat 
perbelanjaan atau mal tentunya menyesuaikan 
dengan jam operasional tempat tersebut. 

Satgas Kota Bandung sudah membuka ruang 
akan mulai mengizinkan kegiatan seni dan 
budaya. Dengan harapan, turut memberikan 
dampak terhadap sektor ekonomi. (k34)
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20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

SMGR Paling Moncer
Bisnis, JAKARTA — In-

deks Bisnis-27 membukukan 
kinerja di zona merah se-
panjang perdagangan pekan 
pertama Maret 2021. Selama 
sepekan, indeks bergerak tu-
run tipis 0,01% dibandingkan 
dengan pekan sebelumnya 

yang berada di 
level 513,2. 

Indeks Bisnis-27 juga me-
nutup perdagangan Jumat 
(5/3) di level 513,14 atau 
melemah 0,4%.

Saham BTPS dalam se-
pekan menjadi penekan 
bagi pergerakan Indeks 
Bisnis-27. Saham BTPS ter-
gerus paling dalam hingga 
10,98% ke level 3.650 dari 
pekan sebelumnya yang 

berada di level 4.100. 
Sedangkan saham SMGR 
tumbuh paling moncer de-
ngan menguat 9,80% ke 
level 11.200 
sepan jang 
pekan per-
tama Maret 
2021.

05 Feb
2021

09 Feb 11 Feb 16 Feb 18 Feb 22 Feb 24 Feb 26 Feb 02 Mar
2021

05 Mar

527,372
518,282
509,985

513,144

20 PIALANG TERAKTIF

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 14.564 .........................................2.216.271.530 ............................... 5.488.397.162.300

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................456.637 ....................................... 12.074.308.994 ............................... 3.108.293.069.460

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................345.037 .........................................6.024.143.100 ............................... 3.046.053.375.400

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................255.102 .........................................5.076.786.500 ............................... 1.988.079.183.900

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 65.291 .........................................1.110.900.314 ............................... 1.512.797.451.620

MS ............ Morgan Stanley Sekuritas Indonesia ........................................ 18.522 ............................................203.319.800 ............................... 1.367.313.368.300

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 72.485 ............................................717.307.898 ............................... 1.264.529.474.666

ZP ............. Maybank Kim Eng Sekuritas ..................................................... 64.236 ............................................723.817.522 ............................... 1.207.830.490.830

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 47.821 ............................................338.673.172 ..................................978.718.021.160

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 51.297 ............................................383.429.500 ..................................817.155.669.700

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 56.615 .........................................2.572.667.200 ..................................811.348.763.800

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 21.342 ............................................176.994.200 ..................................664.630.359.700

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ......................................................109.572 .........................................2.388.903.200 ..................................641.310.430.000

DR ............ RHB Sekuritas Indonesia .......................................................... 68.505 .........................................1.166.908.000 ..................................612.392.176.200

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 55.604 .........................................1.343.309.404 ..................................578.379.974.574

NI ............. BNI Sekuritas ..........................................................................125.365 .........................................2.768.062.504 ..................................571.102.545.400

GR ............ Panin Sekuritas Tbk. ................................................................ 54.725 .........................................1.209.868.700 ..................................486.085.085.100

CP ............. Valbury Sekuritas Indonesia ..................................................... 41.342 .........................................1.104.257.700 ..................................420.886.519.300

DH ............ Sinarmas Sekuritas .................................................................. 64.247 .........................................1.410.175.388 ..................................388.515.974.800

YB ............. Jasa Utama Capital Sekuritas ................................................... 37.486 ............................................808.595.200 ..................................386.298.170.200

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

01/03 03/03 05/03 01/03 03/03 05/03 01/03 03/03 05/03 01/03 03/03 05/03 01/03 03/03 05/03 01/03 03/03 05/03

IHSG Indeks Bisnis-27 Indeks LQ45 Indeks IDX30 ISSI Indeks IDX80

DJIA FTSE-100 Nikkei-225 Hang Seng SSE STI

YoY

YtD

11,01%

4,68%

YoY

YtD

-0,28%

-0,02%

YoY

YtD

2,36%

0,69%

YoY

YtD

-0,22%

0,05%

YoY

YtD

9,53%

1,09%

YoY

YtD

5,15%

-0,02%

YoY

YtD

14,15%

1,04%

YoY

YtD

-2,42%

2,95%

YoY

YtD

35,33%

5,17%

YoY

YtD

8,71%

6,86%

YoY

YtD

14,01%

0,83%

YoY

YtD

-0,15%

5,98%

26/02 02/03 04/03 26/02 02/03 04/03 01/03 03/03 05/0301/03 03/03 05/0301/03 03/03 05/03 01/03 03/03 05/03

6.338,51 525,66 967,72 515,72 183,76 138,84  

30.932,37 6.483,43 29.663,50 29.452,57 3.551,40 2.973,00

6.258,75 513,14 941,36 502,51 179,41 134,87 

30.924,14 6.650,88 28.864,32 29.098,29 3.501,99 3.013,85

INDX ...........Tanah Laut Tbk ...............................................52................................ 70 .............................34,62 .......................... 4.373.200 ...................... 296.078.900

MRAT .........Mustika Ratu Tbk. ........................................171.............................. 230 .............................34,50 .........................28.307.200 ....................6.078.817.900

VINS ...........Victoria Insurance Tbk. .................................125.............................. 168 .............................34,40 .........................17.313.600 ....................2.876.738.500

VICO ...........Victoria Investama Tbk. ................................117.............................. 157 .............................34,19 .......................... 4.525.800 ...................... 705.268.500

DADA..........Diamond Citra Propertindo Tbk. .....................54................................ 72 .............................33,33 .......................595.642.700 ..................41.053.593.700

BMAS .........Bank Maspion Indonesia Tbk. .......................980........................... 1.225 .............................25,00 .......................... 1.689.000 ....................2.065.565.500

BOLT ...........Garuda Metalindo Tbk...............................1.025........................... 1.280 .............................24,88 ............................. 174.200 ...................... 221.419.000

MPPA .........Matahari Putra Prima Tbk. ...........................180.............................. 220 .............................22,22 .......................178.133.400 ..................38.893.395.000

BKSW .........Bank QNB Indonesia Tbk. .............................262.............................. 318 .............................21,37 .......................386.453.500 ................118.212.735.200

YPAS ...........Yanaprima Hastapersada Tbk .......................520.............................. 620 .............................19,23 ............................... 57.700 ........................ 31.888.000

AGRS ..........Bank IBK Indonesia Tbk. ...............................690.............................. 805 .............................16,67 .........................24.836.700 ..................20.195.251.000

WOWS ........Ginting Jaya Energi Tbk. ..................................60................................ 70 .............................16,67 .......................202.382.100 ..................13.587.254.700

MLPL ..........Multipolar Tbk. ..............................................94.............................. 107 .............................13,83 .......................698.814.500 ..................75.978.345.400

PSDN ..........Prasidha Aneka Niaga Tbk ............................117.............................. 133 .............................13,68 .......................... 6.113.700 ...................... 797.053.300

HELI ............Jaya Trishindo Tbk. .......................................302.............................. 338 .............................11,92 ............................. 179.100 ........................ 59.139.800

MTWI .........Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. .......76................................ 85 .............................11,84 .........................21.686.000 ....................1.836.044.600

MAYA..........Bank Mayapada Internasional Tbk. ............6.700........................... 7.400 .............................10,45 ............................. 194.800 ....................1.421.457.500

PORT ..........Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. ................434.............................. 478 .............................10,14 ................................. 6.500 .......................... 3.077.800

SOFA ...........Boston Furniture Industries Tbk......................91................................ 99 ...............................8,79 ............................. 568.200 ........................ 54.208.000

PBSA...........Paramita Bangun Sarana Tbk. .......................520.............................. 565 ...............................8,65 ................................. 4.100 .......................... 2.201.000

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................2.520 .......................2.420 ..........................-100 .......................745.024.700 .............1.808.725.036.000

TINS.......... Timah Tbk.............................................................1.890 .......................1.890 ...............................0 .......................207.815.500 ................392.431.040.500

BKSW ....... Bank QNB Indonesia Tbk. ....................................... 262 ......................... 318 .............................56 .......................386.453.500 ................118.212.735.200

INCO ......... Vale Indonesia Tbk................................................5.525 .......................5.150 ..........................-375 .......................101.200.300 ................526.816.647.500

MLPL ........ Multipolar Tbk. ......................................................... 94 ......................... 107 .............................13 .......................698.814.500 ..................75.978.345.400

IKAN ......... Era Mandiri Cemerlang Tbk. .................................... 192 ......................... 179 ............................-13 .......................299.406.500 ..................58.089.989.600

AGRO ....... Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. .................1.260 .......................1.215 ............................-45 .......................139.601.900 ................172.944.192.500

ASSA ......... Adi Sarana Armada Tbk. .......................................1.345 .......................1.440 .............................95 .......................100.143.500 ................146.286.253.500

BRIS .......... Bank Syariah Indonesia Tbk. .................................2.680 .......................2.630 ............................-50 .........................42.364.300 ................112.008.508.000

ADRO ....... Adaro Energy Tbk. ................................................1.220 .......................1.180 ............................-40 .......................157.251.500 ................187.816.309.000

IPTV .......... MNC Vision Networks Tbk. ..................................... 284 ......................... 278 ............................. -6 .........................31.436.100 ....................8.849.878.600

WMUU ..... Widodo Makmur Unggas Tbk.................................. 194 ......................... 202 ...............................8 .......................272.920.900 ..................55.689.191.900

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ........................................33.600 .....................34.000 ...........................400 .........................22.374.300 ................766.671.142.500

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................4.760 .......................4.770 .............................10 .........................64.715.600 ................306.970.844.000

DADA........ Diamond Citra Propertindo Tbk. ............................... 54 ........................... 72 .............................18 .......................595.642.700 ..................41.053.593.700

MCOR ....... Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. ........ 183 ......................... 171 ............................-12 .......................411.496.000 ..................71.473.015.900

AMAR ....... Bank Amar Indonesia Tbk. ...................................... 570 ......................... 535 ............................-35 .........................87.857.900 ..................55.035.629.500

JPFA .......... Japfa Comfeed Indonesia Tbk. ..............................1.565 .......................1.645 .............................80 .........................72.828.200 ................118.869.584.000

TLKM ........ Telkom Indonesia (Persero) Tbk. ...........................3.360 .......................3.320 ............................-40 .......................128.546.000 ................429.121.334.000

PGAS ........ Perusahaan Gas Negara Tbk. .................................1.425 .......................1.400 ............................-25 .......................100.872.900 ................142.140.956.000

PLAN ........ Planet Properindo Jaya Tbk..............................70................................ 63 ............................-10,00 .........................54.416.400 ....................3.694.518.800

DWGL ....... Dwi Guna Laksana Tbk. ..................................200.............................. 186 ..............................-7,00 .........................29.222.800 ....................7.064.489.900

MFIN ........ Mandala Multifinance Tbk. .........................1.145........................... 1.065 ..............................-6,99 ............................. 348.100 ...................... 371.338.000

BYAN ........ Bayan Resources Tbk. ............................... 13.975..........................13.000 ..............................-6,98 ................................. 5.400 ........................ 70.200.000

NZIA ......... Nusantara Almazia Tbk. .................................258.............................. 240 ..............................-6,98 ............................. 705.200 ...................... 170.811.000

POLU ........ Golden Flower Tbk.........................................645.............................. 600 ..............................-6,98 ................................. 4.500 .......................... 2.746.000

DAYA......... Duta Intidaya Tbk. .........................................374.............................. 348 ..............................-6,95 ................................. 6.600 .......................... 2.305.800

INPS ......... Indah Prakasa Sentosa Tbk. ........................4.750........................... 4.420 ..............................-6,95 .................................... 200 ............................. 884.000

EDGE ........ Indointernet Tbk. ...................................... 18.725..........................17.425 ..............................-6,94 ............................... 52.100 ...................... 908.190.000

TRUK ........ Guna Timur Raya Tbk. ....................................188.............................. 175 ..............................-6,91 ............................. 474.600 ........................ 83.068.700

GHON ....... Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. .........2.100........................... 1.955 ..............................-6,90 ............................... 10.000 ........................ 19.926.000

INDR ......... Indo-Rama Synthetics Tbk. .........................4.640........................... 4.320 ..............................-6,90 ............................. 283.800 ....................1.226.634.000

BTPS ......... Bank BTPN Syariah Tbk. ..............................3.920........................... 3.650 ..............................-6,89 .........................12.416.100 ..................46.099.504.000

GLOB ........ Global Teleshop Tbk.......................................470.............................. 438 ..............................-6,81 ............................... 67.900 ........................ 31.188.000

GDYR ........ Goodyear Indonesia Tbk. ............................2.650........................... 2.470 ..............................-6,79 ............................... 38.100 ........................ 94.107.000

INCO ......... Vale Indonesia Tbk......................................5.525........................... 5.150 ..............................-6,79 .......................101.200.300 ................526.816.647.500

BIKA ......... Binakarya Jaya Abadi Tbk. .............................177.............................. 165 ..............................-6,78 ............................... 12.000 .......................... 1.996.900

MINA ........ Sanurhasta Mitra Tbk. .....................................59................................ 55 ..............................-6,78 .......................... 3.932.800 ...................... 219.183.500

IKAN ......... Era Mandiri Cemerlang Tbk. ...........................192.............................. 179 ..............................-6,77 .......................299.406.500 ..................58.089.989.600

ERTX ......... Eratex Djaja Tbk. ............................................266.............................. 248 ..............................-6,77 .......................... 1.941.700 ...................... 574.791.600

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Perubahan Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Indeks Sepekan Menguat Terbatas
Bisnis, JAKARTA — Sela-

ma pekan pertama di Maret 
2021, Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) masih me-
nguat terbatas. IHSG tumbuh 
0,27% dibandingkan dengan 
penutupan perdagangan pekan 
sebelumnya yang berada pada 
level 6.241,8.

Sementara itu, indeks 
komposit menutup perda-
gangan Jumat (5/3) bera-
da di level 6.258,75 atau 
masuk dalam zona merah 
dengan koreksi 0,51% atau 
32,05 poin. 

Investor asing cenderung 
menarik dana investasi dari 
pasar domestik, tercatat 
net foreign sell di seluruh 

pasar mencapai Rp956,86 
miliar.

Pergerakan IHSG dalam 
sepekan dibayangi oleh 
rilis Badan Pusat Statistik 
terkait Indeks Harga Konsu-
men pada Februari 2021 
mengalami inflasi sebesar 
0,10% dibandingkan dengan 
bulan se-
belumnya 
( m o n t h -
to-month/
mtm). In-
flasi pada 
J a n u a r i 
2021 ter-
catat sebe-
sar 1,38% 
(year-on-

year/yoy).
Kemudian setelah menghijau 

tiga hari berturut-turut, pada 
Kamis (4/3) IHSG tertekan 
oleh penemuan kasus vari-
an virus B117 yang mulai 
menyerang Indonesia dan 
meningkatnya imbal hasil 
obligasi AS.
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SUKU BUNGA

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 5 Maret 2021.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 5 Maret 2021 (% per tahun).

Penjaminan LPS 30 Januari 2021 s/d 28 Mei 2021 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 5 Maret 2021 (% per tahun).
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NILAI TUKAR

  

Emas Sepekan Turun
Bisnis, JAKARTA —  Harga emas ba-

tangan 24 karat PT Aneka Tambang Tbk. 
pada Jumat (5/3) terpantau turun diban-
dingkan dengan perdagangan Jumat pekan 
sebelumnya (26/2).

Berdasarkan informasi dari Unit Bisnis 
Pengolahan dan Pemurnian Logam Mul-
ia Antam, harga dasar emas 24 karat 
ukuran 1 gram dijual senilai Rp918.000, 
atau turun Rp4.000 dibandingkan harga 
hari sebelumnya. Emas satuan terkecil 
dengan ukuran 0,5 gram kini dibanderol 
Rp509.000 lebih rendah Rp2.000 dari 
harga sebelumnya.

Harga emas 24 karat ukuran 5 gram dan 10 
gram masing-masing dibanderol Rp4.365.000 
dan Rp8.675.000. Kemudian, harga emas untuk 
satuan 50 gram dibanderol Rp43.045.000.

Minyak Terus Menanjak
Bisnis, JAKARTA — Tren  har-

ga minyak dunia pekan ini terus 
melanjutkan relinya. Faktor pemicu 
utama adanya hasil pertemuan 
OPEC+ yang melanjutkan pem-
batasan produksi minyak global 
hingga April 2021. Keputusan 
ini bertolak belakang dengan ek-
spektasi pasar yang sebelumnya 
memperkirakan kelompok OPEC+ 
akan melonggarkan pembatasan 
produksi minyak global.

Harga minyak memang sempat 
terkoreksi di bawah US$60 per barel 
karena meningkatnya kekhawatir-
an atas hasil pertemuan kelompok 
OPEC+ yang akan menentukan 

pengaturan output minyak global. 
Penurunan ini juga dipicu adanya 
data dari kelompok industri American 
Petroleum Institute menunjukkan 
peningkatan besar dalam stok mi-
nyak mentah pekan lalu.

Harga minyak West Texas Interme-
diate untuk pengiriman April menguat  
0,47% menjadi US$63,83 per barel 
di New York Mercantile Exchange, 
dibandingkan dengan harga pekan se-
belumnya US$63,53 per barel. Adapun 
harga Brent untuk pengiriman Mei 
menguat  1,30% menjadi US$67,75 
di ICE Futures Europe dibanding-
kan posisi akhir pekan sebelumnya 
US$66,88 per barel.

T2 Senin, 8 Maret 2021D A T A  P A S A R  U A N G

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................858.640

250 gram ........................859.060

100 gram ........................860.120

50 gram ..........................860.900

25 gram ..........................862.480

10 gram ..........................867.500

5 gram ............................873.000

Harga Beli Kembali ........777.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................14.900

250 gram ..........................15.700

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 5 Maret 2021 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,91 ................9,18 ............. 14,09 ...............8,57 ............. 13,79 ........................ 01 Maret 2021
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,50 ..................... - ...............8,50 ............... 8,36 .......................18 Januari 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................5,52 ................6,83 ..................... - ...............9,08 ..................... - ..................30 Desember 2020
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................6,84 ................7,07 ..................... - ...............7,07 ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................9,00 ..............10,80 ............. 12,60 .............10,40 ............. 10,90 .....................28 Februari 2021
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,65 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................26 Februari 2021
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................9,50 ................9,75 ..................... - ...............9,50 ............... 9,95 .....................22 Februari 2021
Bank of China Limited ..............................................5,88 ................5,88 ..................... - .....................- ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Panin Tbk .......................................................10,05 ................9,15 ............. 15,90 ...............9,00 ............... 7,33 .......................29 Januari 2021
Bank Permata Tbk ....................................................9,50 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ............... 9,90 .....................28 Februari 2021
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................9,75 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ..................... - ........................ 01 Maret 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ..............10,25 ..................... - .............10,25 ............. 10,75 ........................ 05 Maret 2021
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,61 ...................... - ..................... - ...............7,73 ..................... - .......................31 Januari 2021

Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,13 ..................0,13 ................0,18 ................... 0,18 .............01/03/21

 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,13 ..................0,13 ................0,23 ................... 0,23 .............01/03/21

 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21

 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21

Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................................≥ Rp 5M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,75 ..................2,85 ................3,00 ................... 3,00 .............17/12/20

Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 1,00

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 7,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55875 ...........3,75938 ..........3,97063 ..........4,17375

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,20000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,25800

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank Mandiri ................................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,56000 ...........3,78000 ..........3,98000 ..........4,18000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Ci� bank ......................................................................... 3,55000 ............3,58000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........4,00000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........4,05800

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,60000 ..........3,80000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Mandiri ................................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,36000 ...........3,58000 ..........3,78000 ..........3,98000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Ci� bank ......................................................................... 3,49000 ............3,38000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Euribor (01 Mar'21) ................ -0,566 ............ -0,371 ...........-0,553 ........... -0,336 ............-0,533 ........... -0,508 .......... -0,194 ......... -0,478

Euribor (02 Mar'21) ................ -0,563 ............ -0,371 ...........-0,548 ........... -0,336 ............-0,540 ........... -0,516 .......... -0,194 ......... -0,488

Euribor (03 Mar'21) ................ -0,567 ............ -0,371 ...........-0,560 ........... -0,336 ............-0,546 ........... -0,517 .......... -0,194 ......... -0,482

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Mar 21 ...................... 3.947,00 ................+8,00 ...............3.990,00..............3.928,00 ..............1.223 ...............3.939,00
Apr 21 ....................... 3.889,00 ................+5,00 ...............3.953,00..............3.845,00 ..............2.447 ...............3.884,00
Mei 21 ...................... 3.741,00 ..............+10,00 ...............3.807,00..............3.694,00 ............28.330 ...............3.731,00
Jun 21 ....................... 3.594,00 ................+6,00 ...............3.659,00..............3.553,00 ............10.512 ...............3.588,00
Jul 21 ......................... 3.470,00 .........................- ...............3.530,00..............3.435,00 ..............6.272 ...............3.470,00
Agu 21 ...................... 3.378,00 ................+3,00 ...............3.428,00..............3.349,00 ..............4.278 ...............3.375,00
Sep 21 ....................... 3.301,00 ................. -1,00 ...............3.348,00..............3.283,00 ..............4.650 ...............3.302,00
Okt 21 ....................... 3.243,00 .........................- ...............3.290,00..............3.238,00 ..............2.785 ...............3.243,00
Nov 21 ...................... 3.204,00 .........................- ...............3.250,00..............3.193,00 ..............1.699 ...............3.204,00
Des 21....................... 3.189,00 ................+6,00 ...............3.222,00..............3.176,00 ................. 896 ...............3.183,00
Jan 22 ....................... 3.176,00 ................+3,00 ...............3.207,00..............3.176,00 ................. 260 ...............3.173,00
Feb 22 ....................... 3.167,00 ................+3,00 ...............3.190,00..............3.166,00 ....................96 ...............3.164,00
Mar 22 ...................... 3.144,00 ................. -3,00 ...............3.183,00..............3.144,00 ................. 260 ...............3.147,00
Mei 22 ...................... 3.130,00 ................+4,00 ...............3.160,00..............3.130,00 ....................76 ...............3.126,00
Jul 22 ......................... 3.100,00 ................+5,00 ...............3.100,00..............3.098,00 ....................43 ...............3.095,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 5 Maret 2021 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 5 Maret 2021 sebagai berikut:

KUALA LUMPUR

Apr 21 ...........................241,80 ................+2,80 .................. 242,00.................241,00 ......................6 ..................239,00
Mei 21 ..........................242,00 ................+3,50 ............................. -............................- .......................- ..................238,50
Jun 21 ...........................242,10 ................+4,10 ............................. -............................- .......................- ..................238,00
Jul 21 .............................242,30 ................+4,10 ............................. -............................- .......................- ..................238,20
Agu 21 ..........................242,70 ................+4,40 ............................. -............................- .......................- ..................238,30
Sep 21 ...........................242,90 ................+4,40 .................. 239,00.................235,80 ....................10 ..................238,50
Okt 21 ...........................243,20 ................+4,40 ............................. -............................- .......................- ..................238,80
Nov 21 ..........................243,40 ................+4,40 ............................. -............................- .......................- ..................239,00
Des 21...........................246,00 ................+4,40 ............................. -............................- .......................- ..................241,60
Jan 22 ...........................246,00 ................+4,40 ............................. -............................- .......................- ..................241,60
Feb 22 ...........................246,00 ................+4,40 ............................. -............................- .......................- ..................241,60
Mar 22 ..........................246,00 ................+4,40 ............................. -............................- .......................- ..................241,60

Apr 21 ...........................175,90 ................+2,70 .................. 176,50.................169,80 ................. 932 ..................173,20
Mei 21 ..........................176,60 ................+2,90 .................. 177,00.................168,00 ..............2.399 ..................173,70
Jun 21 ...........................177,10 ................+2,60 .................. 177,60.................170,90 ..............2.195 ..................174,50
Jul 21 .............................177,80 ................+2,70 .................. 178,10.................171,50 ................. 988 ..................175,10
Agu 21 ..........................178,70 ................+2,90 .................. 178,80.................172,20 ................. 425 ..................175,80
Sep 21 ...........................178,80 ................+2,10 .................. 179,00.................172,80 ................. 162 ..................176,70
Okt 21 ...........................179,70 ................+2,80 .................. 179,40.................174,00 ....................76 ..................176,90
Nov 21 ..........................180,20 ................+2,70 .................. 176,80.................176,80 ......................3 ..................177,50
Des 21...........................180,80 ................+2,60 .................. 180,50.................175,50 ....................66 ..................178,20
Jan 22 ...........................181,40 ................+2,60 .................. 178,30.................178,00 ....................13 ..................178,80
Feb 22 ...........................182,60 ................+2,60 ............................. -............................- ......................4 ..................180,00
Mar 22 ..........................183,10 ................+2,30 .................. 179,40.................179,40 ......................1 ..................180,80

FIN
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PERTANIAN

1.Palawija/Tanaman Pangan

BISI BISI Interna� onal Tbk. 1.135 1.155 20 1.276.300 1.445.619.000 3.465.000.000.000 16,65 16,94 1,47

2.Perkebunan

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 11.250 10.850 -400 5.868.100 64.671.275.000 20.882.868.413.050 27,88 26,89 1,10

ANDI Andira Agro Tbk  50 50 - 38.594.900 1.938.037.200 467.500.000.000 14,13 14,13 1,65

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk  665 675 10 79.900 53.263.000 2.264.068.125.000 74,69 75,81 0,40

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk 119 113 -6 221.095.900 25.657.833.000 3.562.357.883.000 -3,79 -3,60 0,94

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 306 306 - 1.247.200 382.132.600 627.300.000.000 7,35 7,35 1,08

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 570 570 - 82.991.600 47.158.960.000 6.041.910.168.000 28,31 28,31 1,61

FAPA Fap Agri Tbk  2.440 2.440 - 148.900 361.446.000 8.855.764.792.000 - - -

GOLL Golden Planta� on Tbk  50 50 - - - 183.250.037.950 -2,84 -2,84 0,37

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 50 50 - 112.700 5.635.000 300.000.000.000 -1,38 -1,38 0,49

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk 88 88 - 106.700 8.974.100 332.172.324.000 -1,11 -1,11 2,20

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.355 1.320 -35 100.242.400 134.584.655.500 9.006.180.433.800 25,03 24,38 1,04

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk 50 50 - 6.000 300.000 450.000.000.200 -7,75 -7,75 1,39

MGRO Mahkota Group Tbk 775 755 -20 8.866.600 6.818.927.500 2.683.606.503.500 -55,67 -54,23 4,63

PALM Provident Agro Tbk  332 326 -6 3.005.400 986.391.200 2.320.970.156.056 7,49 7,36 0,78

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk  282 278 -4 55.700 15.126.600 1.389.544.080.000 -23,92 -23,58 1,72

PNGO Pinago Utama Tbk 1.100 1.045 -55 351.200 367.049.000 816.406.250.000 237,48 225,61 1,83

PSGO Palma Serasih Tbk 130 133 3 3.385.300 433.655.600 2.507.050.000.000 792,20 810,48 2,13

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 1.745 1.750 5 2.608.600 4.695.490.000 3.307.500.000.000 139,18 139,58 0,83

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  450 458 8 83.153.700 38.668.146.200 7.243.869.980.000 -30,93 -31,48 0,51

SMAR Smart Tbk. 3.890 3.830 -60 38.200 146.462.000 11.000.500.591.780 39,03 38,43 0,98

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 1.010 990 -20 36.561.500 36.572.347.500 9.429.750.000.000 27,23 26,69 2,35

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 119 115 -4 1.031.500 119.974.200 287.518.669.560 -0,29 -0,28 -0,05

3.Peternakan

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk  126 127 1 41.001.900 5.274.108.700 239.307.699.565 -1,75 -1,77 0,80

4.Perikanan

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.  67 77 10 148.428.300 13.130.941.600 142.999.433.500 -11,60 -13,33 0,76

PERTAMBANGAN

1.Pertambangan Batu Bara

ADRO Adaro Energy Tbk 1.185 1.180 -5 675.792.200 811.295.082.000 37.743.435.160.000 17,42 17,35 0,69

ARII Atlas Resources Tbk 168 168 - 285.000 47.857.800 504.000.000.000 -0,44 -0,44 0,95

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 119 113 -6 68.257.800 8.117.531.600 158.200.000.000 -2,42 -2,30 1,12

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk 1.505 1.505 - 138.800 213.121.500 3.937.832.500.000 8,03 8,03 1,43

BUMI Bumi Resources Tbk. 62 60 -2 1.718.062.200 105.522.098.600 4.456.484.760.420 -1,69 -1,63 -0,81

BYAN Bayan Resources Tbk. 13.500 13.000 -500 6.100 79.982.500 43.333.335.500.000 20,90 20,13 5,06

DEWA Darma Henwa Tbk  50 50 - 3.560.100 178.005.000 1.092.686.689.600 61,36 61,36 0,27

DOID Delta Dunia Makmur Tbk 314 302 -12 259.624.400 81.210.585.000 2.603.185.030.564 -36,84 -35,43 0,61

DSSA Dian Swas� ka Sentosa Tbk 13.750 12.750 -1.000 2.300 31.412.500 9.824.542.080.000 20,00 18,55 0,44

FIRE Alfa Energi Investama Tbk 755 650 -105 43.897.800 31.284.279.000 958.986.066.350 49,87 42,94 2,69

GEMS Golden Energy Mines Tbk 2.550 2.550 - - - 15.000.000.150.000 11,79 11,79 2,74

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk  75 75 - - - 187.500.000.000 -14,74 -14,74 0,30

HRUM Harum Energy Tbk 6.350 5.275 -1.075 69.003.700 396.858.717.500 14.261.595.500.000 33,53 27,86 2,84

INDY Indika Energy Tbk.  1.490 1.465 -25 96.406.600 146.421.869.000 7.632.931.280.000 -7,43 -7,31 0,68

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.  12.050 11.675 -375 12.634.100 151.131.755.000 13.191.874.375.000 17,12 16,59 1,01

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 296 286 -10 1.760.100 519.049.000 1.430.000.000.000 -9,90 -9,57 1,18

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk  2.830 2.810 -20 331.000 923.915.000 3.448.634.185.120 6,84 6,79 1,69

MYOH Samindo Resources Tbk  1.320 1.305 -15 1.139.800 1.476.480.500 2.879.237.812.500 10,25 10,13 1,62

PTBA Bukit Asam Tbk.  2.720 2.710 -10 150.606.000 410.134.898.000 31.220.986.567.500 13,50 13,45 1,90

PTRO Petrosea Tbk. 1.840 1.805 -35 3.014.100 5.523.509.000 1.820.532.025.000 7,18 7,04 0,57

SMMT Golden Eagle Energy Tbk 97 98 1 1.198.300 115.469.200 308.700.000.000 -17,74 -17,93 0,54

SMRU SMR Utama Tbk 50 50 - - - 624.969.289.100 -2,73 -2,73 1,04

TOBA TBS Energi Utama Tbk 520 498 -22 6.022.600 3.109.013.800 4.008.882.072.000 7,13 6,83 1,13

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 50 - - - 2.482.181.396.700 -63,23 -63,23 0,50

2.Pertambangan Minyak & Gas Bumi

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 505 500 -5 693.900 349.878.400 1.329.925.000.000 -4,76 -4,71 2,12

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  50 50 - 110.400 5.520.000 392.000.000.000 -0,07 -0,07 0,24

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk  50 50 - 5.905.000 295.250.000 2.234.653.309.650 5,55 5,55 0,49

ELSA Elnusa Tbk. 404 384 -20 641.677.600 250.894.343.400 2.802.624.000.000 11,82 11,24 0,76

ENRG Energi Mega Persada Tbk.  119 117 -2 326.663.200 38.552.095.600 1.210.034.974.824 1,47 1,45 0,27

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 700 655 -45 314.314.200 209.919.331.500 16.464.231.470.060 -6,78 -6,34 0,92

MITI Mitra Inves� ndo Tbk.  63 63 - - - 153.908.267.058 -3,58 -3,58 -5,59

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 50 - 9.800 490.000 1.592.104.142.600 144,68 144,68 78,68

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 50 52 2 12.638.900 667.647.400 31.200.000.000 5,18 5,39 1,81

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 250 252 2 108.700 27.023.800 194.040.000.000 6,39 6,44 0,43

SURE Super Energy Tbk 2.000 1.995 -5 56.200 112.128.500 2.987.665.658.145 4.409,17 4.398,15 23,88

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk 61 70 9 246.923.400 16.306.918.800 173.300.400.000 16,34 18,75 0,29

3.Pertambangan Logam & Mineral lainnya

ANTM Aneka Tambang Tbk.  2.840 2.420 -420 1.868.836.300 4.814.608.907.000 58.154.450.634.500 61,24 52,19 3,07

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  83 81 -2 315.280.900 25.818.928.800 5.751.628.546.554 122,76 119,80 0,46

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.910 2.950 40 92.000 269.282.000 11.683.065.687.500 12,32 12,48 3,25

DKFT Central Omega Resources Tbk  184 171 -13 178.837.500 31.565.760.200 964.140.168.600 -8,60 -7,99 1,29

IFSH Ifi shdeco Tbk 850 800 -50 1.104.700 905.608.000 1.700.000.000.000 -77,76 -73,19 3,40

INCO Vale Indonesia Tbk  6.075 5.150 -925 200.039.600 1.095.124.087.500 51.172.144.408.000 39,60 33,57 1,70

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 2.840 2.600 -240 412.248.300 1.121.762.270.000 59.552.612.119.000 56,82 52,02 7,98

PSAB J. Resources Asia Pacifi k Tbk 252 230 -22 401.261.800 97.259.580.000 6.085.800.000.000 -76,52 -69,84 1,39

TINS Timah Tbk. 2.170 1.890 -280 722.791.400 1.441.590.314.500 14.076.254.028.060 -47,51 -41,38 2,86

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk  134 131 -3 887.216.900 117.028.621.000 3.307.750.000.000 105,76 103,39 4,28

4.Pertambangan Batu-batuan

CTTH Citatah Tbk.  53 53 - 457.200 24.708.000 65.234.510.513 -1,74 -1,74 0,24

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA

1.Semen

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 12.900 13.275 375 20.033.700 268.619.292.500 48.868.350.804.225 31,89 32,82 2,19

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 1.040 955 -85 250.921.800 255.346.110.000 9.485.570.290.880 -68,80 -63,18 2,83

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.725 1.715 -10 750.600 1.296.886.500 13.141.873.500.000 22,61 22,48 1,78

SMGR Semen Indonesia Tbk 10.675 11.200 525 48.600.700 543.282.660.000 66.433.024.000.000 51,69 54,23 2,03

WSBP Waskita Beton Precast Tbk 266 250 -16 283.122.600 73.646.790.200 6.590.289.383.500 -4,60 -4,33 1,14

WTON Wijaya Karya Beton Tbk 362 352 -10 85.523.500 30.374.448.000 3.067.844.243.200 43,09 41,90 0,94

2.Keramik, Perselen & Kaca

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.  3.340 3.440 100 1.021.600 3.452.039.000 1.492.960.000.000 -1,66 -1,71 0,54

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 780 770 -10 17.492.300 13.410.440.500 5.652.901.851.520 19,39 19,14 4,74

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk  63 66 3 58.255.700 3.876.444.800 79.417.814.454 -7,38 -7,73 0,37

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.  51 50 -1 1.115.800 55.838.500 746.455.000.000 -10,14 -9,94 0,94

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk  1.075 1.030 -45 18.957.300 20.001.890.500 3.914.000.319.300 34,05 32,63 10,50

MLIA Mulia Industrindo Tbk  710 715 5 26.794.000 18.952.963.500 945.945.000.000 -174,70 -175,93 0,37

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 212 214 2 8.972.500 1.987.810.200 2.208.480.000.000 -88,80 -89,64 1,10

3.Logam & Sejenisnya

ALKA Alakasa Industrindo Tbk 238 238 - 34.200 8.139.400 120.824.283.090 6,71 6,71 1,05

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 264 250 -14 149.000 37.567.200 154.000.000.000 -0,90 -0,86 -0,84

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 121 128 7 4.707.700 599.982.900 230.400.000.000 -221,17 -233,96 3,06

BTON Betonjaya Manunggal Tbk.  290 298 8 422.300 123.822.400 214.560.000.000 13,71 14,09 1,10

CTBN Citra Tubindo Tbk.  2.900 2.650 -250 11.700 34.907.000 2.120.984.475.000 70,67 64,58 1,39

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 99 101 2 36.618.600 3.729.922.100 933.492.500.000 -6,64 -6,77 1,15

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk  360 424 64 259.700 105.070.800 5.135.223.490.568 -14,66 -17,27 0,51

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 340 336 -4 64.400 21.760.800 212.889.600.000 2.115,74 2.090,85 0,70

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk  202 189 -13 54.022.500 10.828.865.600 1.358.152.494.615 22,03 20,61 0,43

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 675 695 20 332.600 233.457.500 605.137.195.000 6,06 6,24 0,28

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk.  60 60 - - - 9.000.000.000 -5,93 -5,93 -0,02

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 705 650 -55 358.762.500 239.438.919.500 12.575.157.985.000 -25,03 -23,08 1,85

LION Lion Metal Works Tbk.  378 364 -14 78.500 29.043.000 189.338.240.000 45,58 43,89 0,40

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 370 386 16 38.500 15.038.400 37.056.000.000 -4,51 -4,71 0,34

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 1.370 1.240 -130 9.870.700 13.272.300.500 3.128.954.000.000 -164,86 -149,22 4,71

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 140 140 - 839.400 118.808.000 79.572.500.000 -1,60 -1,60 0,37

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk 166 161 -5 71.538.800 11.363.737.600 214.666.694.305 -2,12 -2,06 2,78

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.050 1.045 -5 32.600 34.046.000 383.870.300.000 10,16 10,12 0,53

4.Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk 174 174 - 4.454.100 778.233.100 676.717.243.266 -1,59 -1,59 0,25

AGII Aneka Gas Industri Tbk 1.355 1.270 -85 71.307.600 92.845.894.500 3.894.658.200.000 105,56 98,94 1,19

BRPT Barito Pacifi c Tbk  1.065 1.025 -40 258.835.800 277.273.680.000 95.723.544.707.625 442,90 426,27 4,97

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk  108 108 - 18.544.900 2.007.090.000 485.891.715.096 17,94 17,94 0,41

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk.  276 286 10 157.600 43.826.200 94.703.166.272 15,98 16,56 0,38

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.195 1.205 10 827.600 993.914.000 842.023.875.000 8,66 8,74 0,96

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk  214 220 6 72.353.600 15.246.127.000 3.445.395.140.000 -10,59 -10,89 1,36

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 62 62 - - - 60.034.414.000 -0,56 -0,56 -0,18

INCI Intanwijaya Internasional Tbk 910 920 10 488.900 444.514.000 180.431.538.040 4,27 4,32 0,49

MDKI Emdeki Utama Tbk. 248 230 -18 6.455.400 1.541.026.600 581.934.500.460 22,54 20,91 0,72

MOLI Madusari Murni Indah Tbk  1.125 1.125 - 82.200 92.387.500 2.626.749.560.250 34,70 34,70 2,44

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk  396 392 -4 76.100 29.977.000 2.009.000.000.000 20,79 20,58 2,80

SRSN Indo Acidatama Tbk  61 58 -3 22.672.900 1.352.374.800 349.160.000.000 9,87 9,39 0,66

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk 120 121 1 30.101.400 3.677.019.600 1.268.691.110.500 7,14 7,20 0,56

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 9.600 9.425 -175 13.569.900 129.747.777.500 168.080.928.450.500 -453,07 -444,81 6,50

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.  4.810 4.830 20 1.700 8.168.000 1.851.490.483.290 15,83 15,90 0,76

5.Plas� k & Kemasan

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 494 492 -2 14.300 6.962.800 334.560.000.000 11,65 11,60 0,25

APLI Asiaplast Industries Tbk. 210 210 - 2.002.400 428.517.000 286.160.994.000 -135,59 -135,59 1,37

BRNA Berlina Tbk.  1.230 1.200 -30 4.700 5.582.000 1.174.932.000.000 -11,33 -11,05 1,42

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk  70 74 4 21.628.700 1.532.298.000 244.451.600.000 21,65 22,89 1,33

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk 75 78 3 22.293.900 1.722.419.300 49.920.000.390 34,50 35,88 0,95

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk  278 256 -22 120.708.600 32.778.655.400 1.425.001.984.000 27,62 25,43 0,94

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk  344 338 -6 997.300 338.986.400 328.605.121.000 7,03 6,91 0,79

IMPC Impack Pratama Industri Tbk  1.490 1.460 -30 9.213.900 13.684.839.000 7.056.910.000.000 62,25 61,00 5,57

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk  165 158 -7 23.630.600 3.889.868.600 1.018.053.962.422 12,95 12,40 0,42

PBID Panca Budi Idaman Tbk  1.545 1.535 -10 387.700 586.795.000 2.878.125.000.000 8,08 8,03 1,58

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 206 199 -7 3.457.000 706.144.300 676.600.000.995 26,85 25,94 0,99

TALF Tunas Alfi n Tbk  260 310 50 50.800 15.158.600 419.564.850.000 13,15 15,68 0,43

TRST Trias Sentosa Tbk.  420 420 - 1.802.600 754.092.600 1.179.360.000.000 21,96 21,96 0,52

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 635 620 -15 70.000 38.837.000 414.160.055.180 98,12 95,80 3,33

6.Pakan Ternak

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  6.250 6.350 100 37.351.000 235.823.690.000 104.127.300.000.000 33,70 34,24 4,73

CPRO Central Proteina Prima Tbk.  50 50 - 373.700 18.685.000 2.978.619.139.350 -32,57 -32,57 11,61

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.585 1.645 60 173.179.300 276.957.367.000 19.290.216.205.645 54,20 56,25 1,81

MAIN Malindo Feedmill Tbk.  710 700 -10 28.791.700 20.273.000.000 1.567.125.000.000 -16,44 -16,21 0,77

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.220 1.220 - 50.300 61.371.000 1.633.705.146.380 78,40 78,40 1,76

7.Kayu & Pengolahannya

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk  139 139 - 1.535.700 212.768.100 1.308.268.000.000 17,63 17,63 1,30

SINI Singaraja Putra Tbk 332 348 16 197.800 69.326.000 161.758.038.600 100,18 105,01 6,69

SULI SLJ. Global Tbk  50 50 - 69.000 3.450.000 199.345.840.100 -0,80 -0,80 -1,44

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk  50 50 - 261.300 13.077.600 50.588.737.500 -0,09 -0,09 -0,13

8.Pulp & Kertas

ALDO Alkindo Naratama Tbk 450 440 -10 207.600 92.572.800 484.000.000.000 10,77 10,53 1,08

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 7.600 7.600 - - - 18.831.954.781.200 61,76 61,76 4,22

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 12.950 12.100 -850 46.394.800 592.355.465.000 66.198.893.586.100 12,39 11,58 1,04

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 1.000 1.000 - 2.600 2.578.000 1.388.883.283.000 -7,41 -7,41 0,66

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk.  50 50 - - - 434.399.786.700 -9,66 -9,66 3,20

SPMA Suparma Tbk.  314 306 -8 71.600 22.018.800 647.058.713.148 5,95 5,80 0,44

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 102 97 -5 1.875.600 186.399.300 292.862.400.000 -39,72 -37,78 0,84

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  14.475 13.050 -1.425 38.905.900 545.009.370.000 40.627.567.588.500 13,46 12,14 1,76

9.Lainnya

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk 94 107 13 66.564.500 7.494.159.500 153.905.639.755 -32,19 -36,64 1,05

INOV Inocycle Technology Group Tbk 232 216 -16 2.843.200 661.529.200 390.575.930.400 -18,79 -17,49 1,30

KMTR Kirana Megatara Tbk 420 416 -4 496.200 204.807.800 3.417.592.413.664 29,53 29,25 1,85

ANEKA INDUSTRI

1.Mesin & Alat Berat

AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk.  244 238 -6 69.000 16.577.000 257.040.000.000 -5,67 -5,53 1,47

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk 50 50 - 34.147.000 1.739.551.800 100.000.000.000 -3,39 -3,39 1,00

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 127 123 -4 69.373.600 8.689.115.100 3.472.721.914.500 -1,12 -1,09 5,08

KPAL Steadfast Marine Tbk 50 50 - 307.900 15.395.000 53.450.470.000 -3,11 -3,11 0,32

KRAH Grand Kartech Tbk.  436 436 - - - 423.438.840.000 -13,13 -13,13 12,27

2.Otomo� f dan Komponennya

ASII Astra Interna� onal Tbk.  5.600 5.500 -100 373.311.800 2.083.349.975.000 222.659.542.270.000 12.110,73 11.894,46 1,44

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.060 1.105 45 27.066.600 28.990.071.500 5.325.804.965.000 -15,77 -16,44 0,53

BOLT Garuda Metalindo Tbk 705 1.280 575 407.300 438.708.500 3.000.000.000.000 -69,21 -125,65 4,46

BRAM Indo Kordsa Tbk. 4.730 4.800 70 5.300 25.349.000 2.160.000.000.000 -172,40 -174,95 0,74
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BURSA EFEK INDONESIA, PERIODE 1–5 MARET 2021

Pada perdagangan Bursa Efek Indone-
sia sektor pertambangan dalam pekan 
pertama Maret 2021 ditutup melemah 
hingga 7,18%. Pelemahan sektor ini selama 
sepekan disumbangkan oleh saham PT 
Mitra Inves� ndo Tbk. (MITI) yang anjlok 
hingga 59,33%, diiku�  saham PT Harum 

Energy Tbk. (HRUM) ambles 17,58%, dan 
saham PT Vale Indonesia Tbk. (INCO) ter-
perosok 15,23%.

Harga nikel kontrak � ga bulan di London 
Metal Exchange (LME) terguncang signi-
fi kan hingga anjlok di kisaran US$16.317 
per ton pada penutupan perdagangan 

pasar Jumat (5/3). Sentimen tersebut 
tak ayal membuat deretan saham nikel 
rontok bersamaan dengan koreksi lebih 
dari 6%. Terjadinya lonjakan harga nikel 
sebelumnya dipengaruhi oleh ekspektasi 
pasar terhadap kurangnya suplai nikel 
untuk pembuatan baterai.

1.901,90 1.901,90 1.901,901 Week 1 Month YTD

2.054,83 2.019,66 1.353,01

01/02 17/02 05/03 03/03/20 03/09/20 05/03/2101/03 03/03 05/03

Sektor industri dasar pada perdagangan 
sepekan 1-5 Maret 2021 mengalami pelemahan 
1,50%. Beberapa penekan sektor ini dalam 
sepekan adalah saham PT Pabrik Kertas Tjiwi 
Kimia Tbk. (TKIM) yang anjlok hingga 11,68%, 
lalu saham PT Inocycle Technology Tbk. (INOV) 
ambles 11,48% dan PT Lo� e Chemical Titan 

Tbk. (FPNI) sepekan merosot 8,57%.
IHS Markit merilis Puchasing Managers 

Index (PMI) manufaktur Indonesia sepan-
jang Februari 2021 tercatat 50,9 atau lebih 
rendah dibandingkan dengan Januari yang 
berada pada posisi 52,2. Penurunan tersebut 
diakibatkan oleh konsumsi masyarakat yang 

belum pulih di tengah pandemi Covid-19.
Meskipun masih berada di level ekspansif, 

PMI Februari 2021 ini � dak memperlihatkan 
laju pertumbuhan setelah 4 bulan sebelumnya 
dalam tren posi� f. Situasi ini dinilai anoma-
li karena selama ini, pada Februari selalu 
memperlihatkan tren kenaikan.

1 Week 1 Month YTD

952,11 972,33 767,74

936,86 936,86 936,86
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Pada penutupan perdagangan Bursa Efek 
Indonesia sektor pertanian dalam sepekan 
tanggal 1-5 Maret 2021 ditutup melemah 
0,75%. Pelemahan sektor ini selama sepekan 
dibera�  oleh saham PT Eagle High Planta� ons 
Tbk. (BWPT) yang anjlok 4,24%, saham PT 
Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) ambles 3,56% 

dan saham PT Bakrie Sumatera Planta� ons 
Tbk. (UNSP) merosot 3,47%.

Harga komoditas minyak sawit men-
tah naik pada perdagangan intraday hari 
Jumat (5/3). Kenaikan harga minyak sawit 
berbarengan dengan penguatan harga mi-
nyak naba�  lain serta melesatnya harga 

minyak mentah.
Namun, data ekspor produk minyak sawit 

Malaysia untuk Februari menunjukkan turun 
4,6% dari Januari,  menjadi 1.052.779 ton. 
Impor minyak sawit Uni Eropa menjadi 3,69 
juta ton, lebih rendah dibandingkan dengan 
3,78 juta tahun lalu.

1.427,48 1.427,48 1.427,48

01/02 17/02 05/03 03/03/20 03/09/20 05/03/2101/03 03/03 05/03

1 Week 1 Month YTD

1.448,51 1.428,50 1.180,20
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GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 3.030 2.470 -560 2.238.800 6.491.981.000 1.012.700.000.000 -14,48 -11,81 1,41

GJTL Gajah Tunggal Tbk.  845 810 -35 66.708.200 55.111.301.000 2.822.688.000.000 -21,12 -20,24 0,45

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.355 1.160 -195 111.776.100 147.736.377.000 4.633.377.605.240 -6,45 -5,52 0,58

INDS Indospring Tbk.  1.870 1.875 5 34.600 64.823.000 1.230.468.206.250 26,11 26,18 0,49

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk 254 256 2 17.200 4.378.400 108.800.000.000 8,49 8,56 0,36

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 1.360 1.360 - 116.300 161.619.000 12.488.807.845.200 316,88 316,88 4,44

NIPS Nipress Tbk.  282 282 - - - 461.163.999.624 111,61 111,61 0,48

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 150 169 19 134.400 21.385.400 118.476.347.782 -11,86 -13,36 0,22

SMSM Selamat Sempurna Tbk.  1.320 1.350 30 10.493.700 14.233.683.000 7.774.211.844.000 38,12 38,99 3,50

3.Teks� l & Garmen

ARGO Argo Pantes Tbk  1.790 1.780 -10 12.700 22.527.000 597.292.261.000 -9,51 -9,46 -0,45

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk  147 148 1 16.710.400 2.475.220.800 1.073.000.000.000 1.747,92 1.759,81 4,52

CNTB Saham Seri B (Centex) Tbk 250 250 - - - 32.500.000.000 0,73 0,73 0,22

CNTX Century Tex� le Industry Tbk. 183 204 21 791.900 160.165.600 14.280.000.000 -0,52 -0,58 -0,63

ERTX Eratex Djaja Tbk. 147 248 101 9.469.900 2.261.011.500 319.061.868.416 129,34 218,21 1,09

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 84 82 -2 59.932.600 5.206.612.900 165.247.115.040 -17,06 -16,65 0,85

HDTX Panasia Indo Resources Tbk 120 120 - - - 432.175.536.000 -7,38 -7,38 11,12

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 3.500 4.320 820 2.161.600 9.947.876.000 2.826.799.374.240 48,76 60,19 0,51

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk.  63 56 -7 2.424.700 143.884.200 433.847.789.144 49,98 44,42 1,30

PBRX Pan Brothers Tbk. 189 194 5 37.564.600 7.285.194.400 1.256.789.348.534 2,99 3,07 0,31

POLU Golden Flower Tbk 575 600 25 70.800 41.779.500 450.000.000.000 -33,10 -34,53 2,85

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk 63 58 -5 45.759.100 2.992.029.300 144.753.693.372 -0,49 -0,45 -0,01

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 86 86 - 878.800 74.114.800 55.187.705.860 -0,52 -0,52 0,16

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk 62 60 -2 277.059.000 16.669.775.800 128.934.264.300 28,53 27,61 0,70

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 236 230 -6 955.892.100 221.903.298.200 4.704.000.674.120 3,29 3,20 0,48

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk  520 520 - 7.700 3.995.500 608.872.774.120 -106,91 -106,91 3,11

STAR Buana Artha Anugerah Tbk  82 90 8 1.157.300 98.678.900 432.000.054.180 64,56 70,85 0,87

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk 520 520 - 100 52.000 2.507.999.728.000 -123,56 -123,56 0,58

TRIS Trisula Interna� onal Tbk 105 106 1 41.692.200 4.425.623.600 332.993.043.436 37,24 37,59 0,74

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 1.500 1.500 - 1.892.600 2.825.668.000 6.234.858.450.000 8,50 8,50 1,43

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk 316 316 - - - 23.833.415.200 54,20 54,20 0,18

ZONE Mega Perin� s Tbk 432 430 -2 466.200 201.153.800 374.173.735.540 -9,56 -9,52 1,48

4.Alas Kaki

BATA Sepatu Bata Tbk. 690 710 20 64.500 45.249.000 923.000.000.000 -4,96 -5,10 1,78

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 50 50 - 24.800 1.240.000 30.408.785.800 -0,82 -0,82 0,85

5.Kabel

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk 228 224 -4 1.138.100 259.857.800 224.000.000.000 11,62 11,42 0,68

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 248 234 -14 231.700 55.609.600 286.416.000.000 -9,56 -9,02 0,29

JECC Jembo Cable Company Tbk.  5.800 5.800 - 100 580.000 876.960.000.000 56,20 56,20 1,14

KBLI KMI Wire & Cable Tbk.  394 388 -6 5.082.400 1.976.443.800 1.554.807.221.516 -13,06 -12,86 0,72

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 220 218 -2 1.379.600 302.578.400 244.160.000.000 178,57 176,95 0,29

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 10.600 10.700 100 46.800 501.900.000 2.199.742.380.000 9,39 9,48 0,68

VOKS Voksel Electric Tbk. 194 204 10 1.797.100 363.423.000 847.742.929.380 86,32 90,77 0,76

6.Elektronika

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk  167 153 -14 223.740.900 35.487.155.200 310.978.620.000 14,85 13,60 1,32

PTSN Sat Nusapersada Tbk 204 200 -4 10.315.900 2.120.499.100 1.062.868.800.000 12,58 12,33 0,86

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk 222 230 8 702.100 158.550.000 575.000.000.000 -41,72 -43,23 1,66

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 4.880 5.150 270 54.600 273.386.000 10.300.000.000.000 287,20 303,09 57,97

INDUSTRI BARANG KONSUMSI

1.Makanan & Minuman

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk 1.670 1.680 10 478.000 805.384.500 991.026.624.000 9,93 9,99 1,54

AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.  306 302 -4 353.889.500 104.779.589.000 2.812.163.600.000 -35,88 -35,41 -2,04

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 344 334 -10 22.300 7.642.000 732.084.766.372 -68,48 -66,49 1,97

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 50 50 - 17.400 870.000 2.313.874.818.800 -4,66 -4,66 1,26

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk  244 242 -2 14.682.100 3.620.580.000 1.424.170.000.000 47,18 46,80 1,49

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  1.840 1.830 -10 226.700 416.937.500 1.088.850.000.000 7,12 7,08 0,92

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk 478 468 -10 39.289.500 18.596.589.600 5.616.000.000.000 45,63 44,68 6,55

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk  272 270 -2 3.642.200 953.460.600 151.277.104.170 66,07 65,59 1,36

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.820 3.800 -20 1.170.700 4.506.919.000 3.042.504.390.000 32,45 32,28 3,13

DMND Diamond Food Indonesia Tbk 900 910 10 35.600 32.111.000 8.616.206.690.000 39,86 40,30 1,89

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 50 50 - 2.691.800 134.590.000 108.127.150.000 30,90 30,90 0,73

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 102 103 1 9.823.800 992.406.900 66.950.000.000 -10,23 -10,33 1,10

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 1.510 1.575 65 4.248.600 6.514.293.500 11.622.838.958.325 39,43 41,13 4,60

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 274 258 -16 516.991.300 138.645.958.800 2.496.860.191.440 17,17 16,17 3,88

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  8.600 8.500 -100 48.135.800 415.476.267.500 99.126.218.000.000 18,98 18,76 3,67

IIKP In�  Agri Resources Tbk 50 50 - - - 1.680.000.000.000 -161,08 -161,08 4,78

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 86 179 93 1.767.651.100 289.959.132.900 149.166.607.000 -42,83 -89,15 2,16

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  6.100 6.125 25 61.767.300 383.089.977.500 53.780.112.312.500 10,70 10,75 1,36

KEJU Mulia Boga Raya Tbk 1.360 1.360 - 546.800 739.844.000 2.040.000.000.000 12,84 12,84 4,72

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 9.375 9.100 -275 876.700 8.197.352.500 19.173.700.000.000 96,75 93,91 14,78

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.710 2.730 20 38.441.900 105.377.749.000 61.039.250.249.250 29,20 29,41 5,78

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 104 106 2 97.100 10.111.600 43.460.000.000 184,27 187,81 1,09

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 338 314 -24 350.800 113.925.400 366.333.343.800 -20,91 -19,42 4,76

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk 344 304 -40 164.281.500 55.870.881.400 715.312.000.000 - - -

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  111 133 22 6.340.300 823.274.100 191.520.000.000 -2,11 -2,52 3,38

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.400 1.400 - 1.448.400 2.036.508.500 8.661.084.443.200 51,07 51,07 3,21

SKBM Sekar Bumi Tbk.  326 332 6 4.100 1.351.200 573.033.068.044 39,84 40,57 0,64

SKLT Sekar Laut Tbk.  1.600 1.580 -20 4.700 8.199.500 1.091.369.990.000 31,23 30,84 2,80

STTP Siantar Top Tbk. 8.075 7.775 -300 4.300 35.815.000 10.185.250.000.000 16,55 15,93 4,09

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 945 920 -25 11.114.300 10.431.532.000 4.914.731.023.880 9,35 9,10 0,88

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 1.540 1.525 -15 4.248.600 6.527.886.000 17.619.130.200.000 13,70 13,57 3,89

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk 202 202 - 442.262.500 89.433.505.100 2.614.117.653.000 - - -

2.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 36.600 36.600 - 12.843.900 474.913.720.000 70.421.620.800.000 9,35 9,35 1,24

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 1.335 1.445 110 437.253.100 621.940.607.500 168.079.621.120.500 16,85 18,24 5,87

ITIC Indonesian Tobacco Tbk 620 580 -40 27.085.700 16.622.439.500 545.617.600.000 32,27 30,19 1,95

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk.  300 316 16 1.148.400 359.545.400 11.502.759.055.000 -14,53 -15,30 1,46

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk  865 825 -40 343.705.100 292.879.756.500 1.732.395.852.000 12,53 11,95 1,54

3.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.430 2.380 -50 55.200 132.851.000 2.665.600.000.000 13,86 13,57 1,97

INAF Indofarma Tbk. 3.340 3.080 -260 4.745.200 15.423.317.000 9.545.743.900.000 -411,18 -379,17 19,64

KAEF Kimia Farma Tbk. 3.610 3.260 -350 27.008.700 93.759.871.000 18.106.040.000.000 404,27 365,08 2,66

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.520 1.555 35 269.159.000 414.968.958.000 72.890.814.881.050 28,55 29,21 4,27

MERK Merck Tbk. 3.230 3.250 20 428.400 1.421.694.000 1.456.000.000.000 19,71 19,83 2,44

PEHA Phapros Tbk 1.365 1.290 -75 1.410.700 1.860.800.500 1.083.600.000.000 17,20 16,25 1,54

PYFA Pyridam Farma Tbk 995 920 -75 3.772.800 3.602.787.500 492.273.600.000 24,77 22,90 3,50

SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. 29.000 29.000 - - - 104.400.000.000 0,41 0,41 0,14

SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk  785 790 5 59.454.900 47.176.355.500 23.700.000.000.000 27,56 27,74 7,17

SOHO Soho Global Health Tbk 4.770 4.820 50 34.100 162.916.000 6.117.390.911.980 30,37 30,69 2,79

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.480 1.455 -25 3.147.000 4.606.368.500 6.547.500.000.000 10,08 9,91 1,14

4.Kosme� k & Barang Keperluan Rumah Tangga

KINO Kino Indonesia Tbk  2.250 2.170 -80 1.649.900 3.638.371.000 3.100.000.155.000 14,91 14,38 1,16

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk 65 70 5 52.746.200 3.582.802.700 53.763.001.740 -27,44 -29,55 0,37

MBTO Mar� na Berto Tbk 99 101 2 274.500 26.997.100 108.070.000.000 -0,96 -0,98 0,71

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 170 230 60 33.250.500 6.923.140.200 98.440.000.000 90,79 122,84 0,27

TCID Mandom Indonesia Tbk.  6.450 6.400 -50 240.200 1.547.332.500 1.286.826.668.800 -12,90 -12,80 0,70

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 6.825 6.725 -100 55.487.200 376.857.440.000 256.558.750.000.000 35,91 35,38 39,56

VICI Victoria Care Indonesia Tbk  362 360 -2 25.292.900 9.152.566.400 2.414.880.000.000 - - -

5.Peralatan Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk  462 456 -6 7.196.500 3.278.545.800 855.000.000.000 113,71 112,23 3,42

CINT Chitose Internasional Tbk 252 240 -12 44.900 10.896.600 240.000.000.000 -522,39 -497,51 0,64

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk.  805 805 - 138.200 111.314.000 326.025.000.000 5,38 5,38 0,51

KICI Kedaung Indah Can Tbk  228 232 4 71.300 17.193.000 64.032.000.000 -28,88 -29,38 0,75

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 117 126 9 2.173.900 265.042.400 127.073.226.294 -2,95 -3,18 0,49

SOFA Boston Furniture Industries Tbk 99 99 - 1.128.000 109.128.200 163.350.603.900 - - 17,08

WOOD Integra Indocabinet Tbk 605 615 10 85.262.100 52.354.803.500 3.878.343.750.000 15,12 15,37 1,34

6.Lainnya

HRTA Hartadinata Abadi Tbk  220 210 -10 29.180.800 6.189.089.000 967.105.104.000 5,67 5,41 0,74

TOYS Sunindo Adipersada Tbk 394 380 -14 5.439.400 2.114.053.200 545.300.000.000 42,67 41,15 1,95

PROPERTI DAN REAL ESTATE

1.Proper�  & Real Estate

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk  294 292 -2 421.200 123.469.400 1.131.062.000.000 430,71 427,78 1,99

APLN Agung Podomoro Land Tbk 183 173 -10 459.075.900 83.559.086.300 3.926.983.532.767 -7,24 -6,85 0,48

ARMY Armidian Karyatama Tbk 50 50 - - - 450.312.500.000 21,68 21,68 0,31

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk  67 57 -10 216.050.400 15.299.428.200 38.862.189.885 -10,99 -9,35 0,53

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 254 238 -16 1.408.418.900 355.452.310.400 4.676.560.029.344 -3,83 -3,59 0,50

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk 114 110 -4 615.900 70.026.500 137.500.000.000 - - -

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 50 51 1 2.314.000 115.845.600 33.751.010.520 -9,51 -9,70 0,25

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk 50 50 - 1.239.900 61.995.000 279.587.004.300 -58,92 -58,92 0,65

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 86 81 -5 33.986.400 2.879.115.300 388.800.000.000 -855,72 -805,97 1,54

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 71 65 -6 105.599.200 7.725.685.800 92.944.509.125 4,63 4,24 0,21

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 166 155 -11 202.212.300 32.944.352.600 1.495.333.228.250 -11,18 -10,43 0,34

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk  168 165 -3 95.000 15.717.100 97.726.200.000 -2,17 -2,13 0,38

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 52 54 2 57.036.100 3.204.222.000 271.548.145.764 5,47 5,68 0,32

BKDP Bukit Darmo Property Tbk  50 50 - 951.700 48.090.900 375.699.612.600 -13,50 -13,50 0,77

BKSL Sentul City Tbk. 50 50 - 1.333.096.400 69.470.848.400 3.354.178.054.100 -7,73 -7,73 0,37

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.270 1.205 -65 300.710.400 377.583.376.000 25.511.495.803.460 42,95 40,75 0,85

CITY Natura City Developments Tbk 216 216 - 261.800 55.216.400 1.167.417.566.280 -107,15 -107,15 1,46

COWL Cowell Development Tbk 50 50 - - - 243.560.701.050 -7,05 -7,05 0,27

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk 50 50 - 146.900 7.345.000 121.668.750.250 -46,55 -46,55 0,64

CTRA Ciputra Development Tbk.  1.230 1.130 -100 329.176.700 397.962.256.000 20.973.142.838.610 73,75 67,75 1,43

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk 50 72 22 747.897.100 48.919.664.800 516.744.025.704 5,12 7,38 1,71

DART Duta Anggada Realty Tbk.  208 208 - 20.600 4.322.000 653.409.320.096 -1,67 -1,67 0,22

DILD In� land Development Tbk. 214 202 -12 104.383.600 22.254.153.800 2.093.902.545.370 42,17 39,81 0,41

DMAS Puradelta Lestari Tbk  242 236 -6 613.812.300 145.978.288.600 11.374.754.219.600 28,92 28,21 2,00

DUTI Duta Per� wi Tbk 3.450 3.610 160 24.600 87.542.000 6.678.500.000.000 13,68 14,32 0,80

ELTY Bakrieland Development Tbk.  50 50 - 140.500 7.025.000 2.176.095.650.950 -2,66 -2,66 0,29

EMDE Megapolitan Developments Tbk 191 188 -3 206.100 38.925.600 629.800.000.000 -9,35 -9,20 0,88

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 570 550 -20 15.200 8.836.000 1.496.550.000.000 3.653,85 3.525,64 2,38

FORZ Forza Land Indonesia Tbk  50 50 - 409.200 20.460.000 99.200.494.350 13,10 13,10 0,34

GAMA Aksara Global Development Tbk 50 50 - 54.800 2.740.000 500.551.382.800 -32,26 -32,26 0,46

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 16.975 16.975 - 200 3.395.000 1.723.607.550.000 122,57 122,57 2,46

GPRA Perdana Gapura Prima Tbk  66 67 1 20.662.800 1.419.755.600 286.535.907.512 13,12 13,32 0,29

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 168 143 -25 63.351.300 11.200.005.300 1.115.508.680.000 14,35 12,22 0,16

HOMI Grand House Mulia Tbk  1.305 1.390 85 2.201.000 2.934.253.000 1.094.625.000.000 198,59 211,53 9,38

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk 118 135 17 3.425.800 489.340.800 581.736.830.175 7,09 8,12 0,60

INPP Indonesian Paradise Property Tbk.  715 730 15 121.600 88.693.500 8.162.839.364.360 81,13 82,83 1,42

JRPT Jaya Real Property Tbk. 590 585 -5 14.157.000 8.302.775.500 8.043.750.000.000 8,67 8,60 1,10

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 50 50 - 34.588.200 1.729.410.000 357.500.000.350 23,77 23,77 0,90

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.  169 166 -3 75.827.600 12.642.421.300 3.456.931.469.254 -9,92 -9,75 0,69

KOTA DMS Proper� ndo Tbk 725 780 55 273.128.800 205.136.764.500 8.226.021.648.780 -228,02 -245,32 6,45

KPIG MNC Land Tbk  139 135 -4 758.994.900 106.639.905.900 10.884.473.099.640 45,07 43,77 0,48

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk  190 187 -3 3.783.400 725.892.100 522.219.940.000 -32,30 -31,79 1,05

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 114 114 - - - 641.820.104.196 -109,10 -109,10 0,40

LPCK Lippo Cikarang Tbk  1.195 1.145 -50 6.474.500 7.668.330.000 3.068.142.000.000 3,92 3,76 0,29

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 218 202 -16 546.238.700 113.299.838.800 14.321.399.710.538 -4,95 -4,59 0,54

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk  50 50 - - - 768.261.495.600 -2,94 -2,94 2,75

MDLN Modernland Realty Tbk. 51 51 - - - 639.186.433.422 -0,92 -0,92 0,09

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 27.475 27.375 -100 700 19.185.000 25.956.810.750.000 97,88 97,52 4,67

MMLP Mega Manunggal Property Tbk  332 320 -12 21.434.200 7.047.527.600 2.204.523.074.560 -12,50 -12,05 0,55

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk  1.000 900 -100 16.200 15.466.500 8.948.250.000.000 959,88 863,89 9,11

MTLA Metropolitan Land Tbk. 430 434 4 191.300 82.939.200 3.322.324.827.220 12,83 12,95 0,89

MTSM Metro Realty Tbk. 155 170 15 131.100 22.833.800 39.584.160.000 -16,74 -18,36 0,73

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 4.335.161.039.600 41,99 41,99 0,61

MYRXP  Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 56.049.750.000 -14,18 -14,18 0,16

NIRO City Retail Developments Tbk 138 140 2 406.300 54.630.200 3.107.842.052.560 64,25 65,18 1,32

NZIA Nusantara Almazia Tbk  155 240 85 6.248.700 1.654.861.900 527.409.769.200 57,41 88,90 1,06

OMRE Indonesia Prima Property Tbk 334 334 - - - 582.830.000.000 -3,15 -3,15 0,16

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk 87 89 2 15.947.200 1.440.114.800 278.125.000.000 74,16 75,86 0,63

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk.  2.450 2.450 - - - 8.697.500.000.000 19,47 19,47 0,75

POLI Pollux Investasi Internasional Tbk 810 810 - 115.500 95.098.000 1.628.526.384.000 34,89 34,89 0,95

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk 3.750 5.150 1.400 12.487.600 54.607.098.000 42.841.941.540.000 135,71 186,38 24,72

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk 50 50 - - - 419.443.505.300 -4,67 -4,67 2,17

PPRO PP Proper�  Tbk  87 78 -9 1.667.837.700 140.389.157.900 4.810.702.406.874 52,21 46,81 1,13

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 286 268 -18 109.800 30.534.200 88.322.080.000 -4,33 -4,06 0,27

PURI Puri Global Sukses Tbk 424 424 - 2.200 932.800 424.000.000.000 - - -

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 585 565 -20 424.887.700 247.027.082.500 27.210.175.356.000 38,69 37,37 1,90

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk.  50 53 3 20.151.700 1.103.340.400 140.779.279.778 -3,17 -3,36 0,25

RDTX Roda Vivatex Tbk 5.300 5.375 75 148.200 785.732.500 1.444.800.000.000 5,81 5,89 0,54

REAL Repower Asia Indonesia Tbk 50 50 - 6.663.100 333.155.000 331.680.507.550 9.433,96 9.433,96 0,95

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk  50 50 - - - 2.254.030.000.000 21,99 21,99 0,40

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk  428 420 -8 1.004.700 428.501.400 4.179.000.000.000 -181,10 -177,71 2,55

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk  745 745 - 13.700 9.880.000 1.069.212.899.500 101,98 101,98 1,37

RODA Pikko Land Development Tbk 54 53 -1 2.297.100 120.353.300 720.382.795.077 -11,29 -11,08 0,33

SATU Kota Satu Proper�  Tbk 51 51 - 1.496.300 75.461.800 70.125.000.000 -6,43 -6,43 0,78

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.  104 100 -4 214.100 22.153.800 477.213.823.700 62,65 60,24 0,27

Nama Saham Kurs �/� Transaksi Kapitalisasi PER 

  1 Mar. 5 Mar.  (Poin) Volume Nilai Pasar 1 Mar. 5 Mar. P/BV

Nama Saham Kurs �/� Transaksi Kapitalisasi PER 

  1 Mar. 5 Mar.  (Poin) Volume Nilai Pasar 1 Mar. 5 Mar. P/BV

BURSA EFEK INDONESIA, PERIODE 1–5 MARET 2021

1.714,27 1.714,27 1.714,271 Week 1 Month YTD

1.702,89 1.725,27 1.796,74

01/02 17/02 05/03 03/03/20 03/09/20 05/03/2101/03 03/03 05/03

Sektor aneka industri pada perda-
gangan pekan lalu berhasil menguat 
2,28%. Sejumlah emiten tercatat yang 
mengalami penguatan dalam sepekan 
adalah saham PT Eratex Djaja Tbk. 
(ERTX) yang meroket hingga 127,52%, 
lalu saham PT Garuda Metalindo Tbk. 
(BOLT) melesat 85,51%, dan saham PT 

Indorama Synthentics Tbk. (INDR) melejit 
38,02% dalam sepekan.

Relaksasi PPnBM mulai berlaku mem-
buat saham otomo� f dan komponennya 
mulai melesat dalam sepekan. Sebelumnya, 
pemerintah melakukan relaksasi terha-
dap pajak penjualan atas barang mewah 
(PPnBM) 0% untuk kendaraan baru yang 

dimulai 1 Maret 2021.
Dalam kebijakan ini, tidak semua 

kendaraan akan mendapatkan relaksasi 
tersebut. Aturan tersebut menyebutkan 
kendaraan yang mendapatkan keringanan 
PPnBM adalah mobil yang memiliki peng-
gunaan komponen dalam negeri (TKDN) 
minimal 70%.

1.019,43 1.019,43 1.019,431 Week 1 Month YTD

1.027,29 1.064,82 1.040,20

01/02 17/02 05/03 03/03/20 03/09/20 05/03/2101/03 03/03 05/03

Sektor industri konsumsi pada perda-
gangan pekan pertama Maret 2021 ditutup 
berada di zona hijau dengan kenaikan 0,41%. 
Faktor penguatan konsumsi di antaranya 
saham PT Mus� ka Ratu Tbk. (MRAT) dalam 
sepekan meroket hingga 34,50%, diiku�  
saham PT HM Sampoerna Tbk. (HMSP) 

melesat 8,24%, dan saham PT Kalbe Farma 
Tbk. (KLBF) sepekan naik 5,78%.

Pemerintah meyakini pertumbuhan eko-
nomi Indonesia akan pulih pada tahun 
2021 di kisaran 4,5% - 5,3%. Hal tersebut 
sejalan dengan pemulihan perekonomian 
global yang diperkirakan akan tumbuh di 

rentang 4,0% hingga 5,5% di tahun ini.
Selain itu, perekonomian Indonesia yang 

didominasi oleh konsumsi domes� k menun-
jukkan tren meningkat. Ak� vitas manufaktur 
masih berada pada level ekspansif 50,9 pada 
Februari 2021, sementara indeks kepercayaan 
konsumen juga terus membaik.
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SMRA Summarecon Agung Tbk.  895 870 -25 421.589.700 374.943.401.500 12.551.300.061.600 -790,36 -768,28 1,76

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk  50 50 - 114.100 5.705.000 503.482.287.500 -39,42 -39,42 0,49

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk 182 182 - 45.873.200 8.366.330.800 795.952.216.514 49,67 49,67 1,32

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk 470 472 2 1.791.900 845.383.800 1.525.561.861.536 970,07 974,20 1,48

2.Konstruksi Bangunan

ACST ACSET Indonusa Tbk  390 358 -32 111.602.900 42.474.460.400 2.300.207.280.000 -2,49 -2,29 2,37

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 1.470 1.320 -150 108.451.500 152.341.669.000 4.700.321.176.320 255,20 229,15 0,84

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk  60 59 -1 46.282.700 2.716.943.100 77.113.000.000 45,06 44,31 0,57

DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 50 50 - 17.381.700 869.085.000 277.058.250.000 -7,63 -7,63 0,43

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 292 274 -18 278.300 78.035.400 548.822.000.000 -2,13 -2,00 0,55

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 254 252 -2 646.600 162.973.800 4.109.747.004.720 -64,05 -63,54 1,60

MTRA Mitra Pemuda Tbk 244 244 - - - 187.880.000.000 -16,94 -16,94 1,86

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 356 358 2 2.046.200 735.802.600 893.660.487.152 10,17 10,23 0,73

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk 585 565 -20 47.400 27.071.000 847.500.000.000 20,39 19,70 1,63

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk 2.060 2.060 - - - 3.090.000.000.000 - - -

PTPP PP (Persero) Tbk 1.705 1.535 -170 241.492.700 394.046.331.000 9.516.842.438.390 300,68 270,70 0,87

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 700 680 -20 19.632.800 13.622.335.000 1.020.000.000.000 -19,81 -19,24 2,01

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 525 486 -39 180.201.400 91.813.251.000 2.286.751.227.840 -9,36 -8,67 0,62

TAMA Lancartama Seja�  Tbk  83 65 -18 266.701.400 21.334.550.200 65.000.000.325 142,15 111,32 1,20

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 50 50 - 198.800 9.940.000 1.666.500.000.000 13,80 13,80 1,17

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 360 352 -8 6.641.600 2.365.064.800 1.200.320.000.000 10,74 10,51 1,06

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 244 224 -20 223.351.700 52.841.213.400 2.144.128.000.000 13,38 12,28 1,00

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  1.855 1.725 -130 170.916.100 307.666.099.500 15.473.166.116.700 248,64 231,21 1,14

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 1.520 1.405 -115 450.159.600 660.363.776.500 19.071.401.155.000 -5,87 -5,42 1,43

INFRASTRUKTUR, UTILITAS, DAN TRANSPORTASI

1.Energi

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk 320 306 -14 11.175.100 3.534.319.400 1.121.891.625.000 12,07 11,54 0,56

KOPI Mitra Energi Persada Tbk  555 560 5 23.300 12.932.500 390.469.334.080 132,24 133,43 4,43

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 198.317.506.950 -3,42 -3,42 -1,53

MPOW Megapower Makmur Tbk 51 51 - 9.408.600 471.060.200 41.666.849.703 -5,80 -5,80 0,30

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.460 1.400 -60 497.417.100 723.493.023.500 33.938.111.474.400 33,41 32,04 0,90

POWR Cikarang Listrindo Tbk 715 700 -15 50.216.100 35.709.481.000 11.261.009.200.000 11,89 11,64 1,14

RAJA Rukun Raharja Tbk.  206 195 -11 72.916.300 14.829.260.600 824.281.087.500 77,28 73,15 0,58

TGRA Terregra Asia Energy Tbk  192 174 -18 115.876.900 21.168.528.300 478.500.000.000 -154,23 -139,77 1,57

2.Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara & Sejenisnya

CASS Cardig Aero Services Tbk  258 256 -2 4.153.200 1.069.700.800 534.259.200.000 -17,17 -17,04 1,29

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.580 1.825 245 3.836.400 6.338.163.500 9.912.027.446.700 16,69 19,28 1,32

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 635 580 -55 34.586.400 21.145.336.500 1.054.663.195.600 -26,46 -24,17 1,02

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.210 4.050 -160 33.275.200 138.033.156.000 29.394.378.360.000 145,40 139,87 1,56

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk 64 68 4 850.900 56.513.200 39.926.383.600 16,75 17,79 -0,08

META Nusantara Infrastructure Tbk. 159 153 -6 61.624.500 9.677.032.200 2.709.738.353.682 37,53 36,11 1,04

TEBE Dana Brata Luhur Tbk 430 414 -16 157.400 66.704.600 531.990.000.000 -32,26 -31,06 0,84

3.Telekomunikasi

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 50 - - - 1.841.133.287.750 -22,95 -22,95 -0,19

EXCL XL Axiata Tbk 2.220 2.190 -30 109.948.800 244.728.264.000 23.446.167.440.700 8,58 8,46 1,12

FREN Smar� ren Telecom Tbk  82 87 5 13.606.936.800 1.142.395.391.400 22.903.841.067.870 -8,90 -9,45 2,09

ISAT Indosat Tbk.  5.775 5.625 -150 26.316.500 150.676.095.000 30.565.875.937.500 -51,45 -50,11 2,49

JAST Jasnita Telekomindo Tbk 202 181 -21 96.694.200 18.949.407.700 147.266.432.700 -495,58 -444,06 2,24

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.490 3.320 -170 614.053.700 2.099.076.201.000 328.886.559.112.000 15,55 14,79 3,23

4.Transportasi

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk 750 765 15 579.700 435.546.000 550.800.000.000 -18,02 -18,38 6,04

ASSA Adi Sarana Armada Tbk  1.220 1.440 220 243.734.000 324.234.970.000 4.892.400.000.000 60,72 71,67 3,94

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 50 50 - 69.000 3.450.000 268.353.812.400 -1,57 -1,57 1,87

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk 236 226 -10 4.581.700 1.081.709.000 769.666.945.604 28,69 27,47 2,64

BIRD Blue Bird Tbk 1.390 1.265 -125 11.205.800 14.987.364.500 3.165.156.500.000 -16,72 -15,22 0,61

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 50 50 - 109.000 5.450.000 1.297.009.355.150 19,18 19,18 2,75

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 76 84 8 2.453.600 202.455.200 130.200.000.000 58,44 64,60 0,59

BULL Buana Lintas Lautan Tbk.  308 306 -2 1.442.964.100 444.988.858.800 3.952.189.530.972 4,89 4,86 0,82

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 270 304 34 802.900 271.804.800 253.365.760.000 -3,76 -4,24 -1,52

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 184 184 - - - 1.966.062.897.144 -0,86 -0,86 -0,99

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk 131 132 1 57.514.400 7.776.093.100 149.522.770.188 -9,22 -9,29 1,30

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk  374 346 -28 261.078.100 95.835.061.400 8.956.755.383.884 -0,45 -0,42 -1,31

HELI Jaya Trishindo Tbk  334 338 4 827.000 269.153.600 276.822.018.590 67,54 68,35 2,17

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 442 468 26 96.100 44.065.000 3.323.307.686.868 22,28 23,59 4,12

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk 50 50 - 42.300 2.115.000 534.883.255.700 -12,54 -12,54 1,77

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk 336 312 -24 29.835.200 9.535.894.200 1.648.861.063.200 19,10 17,73 1,50

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk  127 132 5 39.893.400 5.423.651.100 49.500.013.860 21,39 22,23 0,76

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk 1.050 885 -165 21.700 21.177.000 442.500.000.000 -138,12 -116,42 7,04

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk 50 50 - 178.000 8.900.000 202.480.816.400 -4,03 -4,03 0,36

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk 170 169 -1 250.600 42.918.100 59.150.003.718 -1,35 -1,34 0,26

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 438 430 -8 5.144.600 2.255.839.600 752.511.454.770 -5,13 -5,04 0,33

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk  50 50 - 15.300 765.000 198.072.601.950 -7,97 -7,97 0,90

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 140 139 -1 4.143.400 580.575.600 326.650.000.000 8,40 8,34 0,68

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  492 478 -14 17.600 8.173.500 1.345.064.268.830 -18,32 -17,80 1,33

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk 110 104 -6 48.568.300 5.298.500.300 78.002.084.160 17,51 16,56 2,07

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 182 184 2 11.534.700 2.096.494.500 996.739.620.152 10,66 10,78 0,73

PTIS Indo Straits Tbk 163 171 8 4.400 735.500 94.078.266.300 188,53 197,78 0,38

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 112 106 -6 1.636.570.700 179.707.677.300 609.241.236.086 110,21 104,31 1,62

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 242 236 -6 1.621.700 397.212.000 143.754.680.000 11,13 10,85 0,23

SAFE Steady Safe Tbk  176 177 1 1.081.100 191.836.500 108.880.667.124 -4,04 -4,07 -1,71

SAPX Satria Antaran Prima Tbk  1.160 955 -205 1.586.200 1.738.218.500 795.833.301.500 28,38 23,36 6,01

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 50 50 - 306.000 15.300.000 56.761.250.000 -0,96 -0,96 -1,44

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk 650 645 -5 5.120.000 3.309.323.500 1.754.264.550.000 7,24 7,18 1,26

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 288 310 22 29.927.100 9.051.638.000 1.015.287.200.000 6,70 7,21 0,41

SOCI Soechi Lines Tbk 208 204 -4 89.127.900 18.754.790.000 1.440.036.000.000 28,21 27,67 0,29

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 50 50 - 462.800 23.140.000 1.875.000.000.000 -228,94 -228,94 3,09

TAXI Express Transindo Utama Tbk  50 50 - 252.600 12.630.000 511.182.357.800 -4,38 -4,38 -1,01

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk  8.975 8.850 -125 57.161.400 514.394.125.000 44.250.000.000.000 816,03 804,66 32,69

TMAS Temas Tbk. 135 133 -2 1.760.900 233.827.200 758.784.950.000 113,37 111,69 0,65

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk  318 308 -10 13.965.800 4.775.426.000 129.865.120.000 221,49 214,53 3,04

TPMA Trans Power Marine Tbk 970 1.050 80 68.000 69.801.000 2.764.965.000.000 110,54 119,66 2,44

TRJA Transkon Jaya Tbk 164 164 - 1.798.800 295.713.200 247.672.800.000 - - 0,90

TRUK Guna Timur Raya Tbk 222 175 -47 83.341.900 19.133.152.300 76.125.000.000 -7,39 -5,83 1,15

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk 58 56 -2 1.766.900 100.401.400 49.639.030.840 -1,33 -1,28 0,41

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk 101 100 -1 16.938.100 1.697.055.900 424.301.164.000 -2,89 -2,87 0,22

5.Konstruksi non bangunan

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk 700 680 -20 234.500 161.505.500 2.675.522.900.000 41,12 39,94 1,29

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk.  880 865 -15 91.100 80.046.000 2.283.990.980.000 0,31 0,30 0,84

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 190 181 -9 126.555.300 23.436.270.600 5.644.207.146.900 -53,42 -50,89 2,25

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 1.830 1.955 125 58.900 117.886.500 1.075.250.000.000 12,76 13,63 1,52

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 262 276 14 537.800 142.350.400 352.528.176.000 23,76 25,03 1,04

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk 8.750 8.200 -550 100 820.000 11.077.420.401.400 102,78 96,32 1,78

LCKM LCK Global Kedaton Tbk 292 300 8 153.900 42.948.400 300.000.000.000 209,14 214,87 2,29

MTPS Meta Epsi Tbk 112 100 -12 25.430.900 2.780.629.600 208.485.082.900 -76,85 -68,62 0,57

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk 398 390 -8 27.100 10.553.000 139.854.000.000 106,78 104,63 2,95

PPRE PP Presisi Tbk 226 210 -16 36.099.600 7.891.998.400 2.147.096.910.000 106,37 98,84 1,00

PTPW Pratama Widya Tbk 1.975 1.680 -295 11.254.900 21.526.598.000 1.475.355.000.000 41,35 35,17 3,78

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk  4.250 4.250 - - - 4.834.713.716.500 22,08 22,08 1,57

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.210 2.070 -140 169.229.100 366.819.823.000 46.899.988.851.150 47,42 44,42 7,83

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk  1.225 1.175 -50 533.874.600 659.458.838.500 59.942.184.375.000 24,56 23,56 6,19

KEUANGAN

1.Bank

AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 1.375 1.215 -160 885.740.500 1.176.920.207.000 25.672.776.653.520 857,87 758,05 6,09

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 446 805 359 55.875.800 36.666.951.700 8.979.713.451.310 -38,26 -69,06 4,28

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 294 535 241 374.471.600 186.791.851.400 4.255.790.715.000 57,79 105,16 3,89

ARTO Bank Jago Tbk 10.000 9.500 -500 44.586.300 461.248.795.000 102.103.031.250.000 -769,38 -730,91 83,97

BABP Bank MNC Internasional Tbk 72 125 53 3.774.481.600 377.984.923.700 3.132.708.842.000 500,35 868,66 2,05

BACA Bank Capital Indonesia Tbk.  815 780 -35 765.299.800 638.220.283.000 5.465.943.639.780 71,49 68,42 3,37

BANK Bank Net Indonesia Syariah Tbk  1.900 1.975 75 726.703.800 1.506.167.383.000 25.795.755.122.150 - - -

BBCA Bank Central Asia Tbk. 35.225 34.000 -1.225 120.825.900 4.194.519.577.500 829.887.636.600.000 32,19 31,07 4,64

BBHI Bank Harda Internasional Tbk 1.550 2.410 860 60.581.500 126.954.461.000 9.983.635.819.570 99,52 154,73 28,68

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 585 570 -15 1.374.089.000 810.126.290.000 18.530.770.948.470 -13,46 -13,12 1,79

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk 1.410 1.475 65 1.191.700 1.795.987.000 5.972.553.922.500 19,96 20,88 1,75

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  6.225 6.000 -225 143.968.500 877.295.835.000 110.773.019.358.000 19,96 19,23 1,00

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  4.830 4.770 -60 433.018.400 2.072.377.216.000 582.475.918.563.000 31,65 31,26 3,03

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk 1.930 3.110 1.180 6.164.800 17.433.010.000 9.318.381.382.100 - - -

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 2.130 2.110 -20 218.929.100 465.011.452.000 22.121.451.000.000 14,96 14,82 1,26

BBYB Bank Neo Commerce Tbk  850 725 -125 450.611.500 375.099.033.000 4.781.503.533.075 973,77 830,56 4,32

BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 700 700 - - - 6.938.402.279.200 - - 4,57

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.  3.250 3.130 -120 11.903.700 37.910.825.000 30.285.308.277.330 15,97 15,38 0,60

BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 96 112 16 7.241.278.300 808.414.051.900 4.861.239.097.344 -33,20 -38,73 11,80

BGTG Bank Ganesha Tbk 197 264 67 770.694.200 195.416.058.800 2.920.713.681.600 122,88 164,67 2,55

BINA Bank Ina Perdana Tbk 1.450 1.480 30 22.689.900 33.288.754.500 8.284.790.250.000 654,48 668,02 7,20

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 1.590 1.575 -15 53.214.200 84.655.886.500 15.341.128.880.175 9,68 9,59 1,38

BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 855 835 -20 309.127.800 267.012.549.000 12.412.561.489.335 8,67 8,47 1,29

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 156 318 162 883.895.400 215.237.798.500 6.433.877.481.432 -3,58 -7,30 1,88

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 630 1.225 595 5.942.100 5.445.757.500 5.388.807.979.450 49,79 96,81 4,25

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.  6.575 6.475 -100 335.232.900 2.188.146.392.500 299.144.999.987.050 16,24 15,99 1,62

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 2.130 3.320 1.190 260.868.800 646.777.530.000 7.592.508.000.000 119,98 187,01 5,07

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.025 1.095 70 323.518.100 366.408.461.000 27.243.918.398.625 159,92 170,84 0,68

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 394 436 42 942.147.300 420.473.557.200 32.855.841.185.196 20,29 22,45 1,25

BNLI Bank Permata Tbk. 2.400 2.260 -140 2.086.500 4.897.422.000 62.742.824.697.380 116,28 109,50 2,60

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk 2.920 2.630 -290 264.639.000 741.948.468.000 106.830.142.306.360 113,76 102,46 20,17

BSIM Bank Sinarmas Tbk 685 995 310 72.956.800 74.906.541.000 17.177.874.050.870 91,66 133,14 2,98

BSWD Bank of India Indonesia Tbk  1.750 1.750 - - - 2.406.096.000.000 231,06 231,06 2,14

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.960 2.920 -40 271.000 798.570.000 23.552.879.026.120 10,69 10,55 0,78

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk  3.930 3.650 -280 32.181.300 124.260.674.000 27.837.319.950.000 44,26 41,11 5,03

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 308 308 - 389.065.500 115.731.300.800 2.729.627.690.944 211,07 211,07 1,00

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 284 422 138 287.209.700 124.026.575.800 4.830.636.640.876 184,13 273,60 2,40

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 256 320 64 446.964.100 116.805.535.400 5.004.234.645.440 123,70 154,63 -7,13

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 6.725 7.400 675 326.000 2.317.672.500 50.054.240.788.200 163,82 180,27 3,08

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk 154 171 17 5.625.951.500 1.067.616.874.100 6.419.431.178.739 109,96 122,10 1,07

MEGA Bank Mega Tbk. 11.050 10.300 -750 651.400 6.842.050.000 71.009.623.738.100 32,38 30,18 4,43

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 870 895 25 20.186.400 18.484.498.000 20.330.619.548.640 7,62 7,83 0,69

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk  930 1.130 200 126.217.300 167.183.894.500 4.964.692.490.010 61,93 75,25 3,34

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.220 1.120 -100 67.555.700 80.669.303.500 26.698.163.517.760 9,43 8,66 0,55

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 107 100 -7 3.666.369.800 385.818.398.600 3.842.550.490.600 12.738,10 11.904,76 2,35

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 770 905 135 26.269.300 27.078.661.500 5.896.180.876.855 8,99 10,57 0,83

2.Lembaga Pembiayaan

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk.  8.500 8.450 -50 851.100 7.230.825.000 8.450.000.000.000 7,83 7,78 1,10

BBLD Buana Finance Tbk.  490 510 20 2.400.600 1.248.409.300 839.355.987.540 38,51 40,08 0,70

BFIN BFI FinanceIndonesia Tbk.  690 665 -25 140.020.800 94.880.235.500 10.618.131.887.300 15,87 15,30 1,69

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 1.080 1.075 -5 100 107.500 1.916.363.343.125 54,73 54,48 2,27

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 260 260 - 11.964.800 3.157.362.200 1.035.975.318.820 11,92 11,92 0,22

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.710 1.675 -35 3.197.700 5.283.433.500 1.151.171.665.550 -31,59 -30,94 13,50

FINN First Indo American Leasing Tbk 50 50 - - - 93.011.250.000 -0,87 -0,87 15,23

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 123 126 3 5.336.100 788.953.000 139.230.000.000 14,60 14,95 0,97

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk  115 122 7 17.500 2.055.000 743.830.679.526 -8,97 -9,51 1,35

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk  246 254 8 735.400 185.023.200 385.399.597.246 -5,56 -5,74 1,71

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk  362 322 -40 40.360.600 14.206.851.200 2.786.692.650.000 -34,08 -30,32 0,83

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.165 1.065 -100 619.800 681.772.500 2.822.250.000.000 13,13 12,01 1,21

POLA Pool Advista Finance Tbk  141 140 -1 1.399.100 199.557.900 381.904.082.000 -28,75 -28,54 1,17

TIFA KDB Tifa Finance Tbk 625 650 25 14.000 8.885.000 701.805.000.000 25,36 26,38 1,80

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk  342 350 8 41.500 14.382.600 280.000.000.000 21,37 21,87 0,95

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk  108 100 -8 94.400 9.579.300 568.735.399.700 327,17 302,94 0,90

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 250 248 -2 4.476.900 1.106.486.800 863.407.407.040 6,68 6,63 0,72

3.Perusahaan Efek

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 3.100 3.130 30 9.261.500 28.841.519.000 3.477.778.056.000 12,40 12,52 12,61

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 50 50 - 138.900 6.945.000 565.362.326.200 -4,71 -4,71 2,03

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.245 1.235 -10 782.700 975.159.500 889.200.000.000 -6,51 -6,46 0,77

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk.  306 296 -10 1.700 495.000 532.800.000.000 7,26 7,02 1,04

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.  92 94 2 1.771.500 167.477.600 668.274.200.000 36,15 36,94 0,80

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 398 398 - 347.100 138.424.200 710.430.000.000 -8,24 -8,24 2,45

4.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 6.500 6.950 450 1.500 10.300.000 4.314.606.426.000 39,32 42,04 3,33

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 60 61 1 2.238.100 134.658.600 179.340.000.000 17,20 17,49 1,13

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk.  228 230 2 288.300 65.958.800 1.150.357.078.680 6,17 6,23 0,61

ASBI Asuransi Bintang Tbk.  292 292 - 900 263.000 101.728.849.824 61,37 61,37 0,35

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 880 900 20 1.900 1.710.500 172.800.000.000 15,43 15,78 0,53

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.  290 262 -28 2.192.900 597.530.800 157.200.000.000 493,11 445,50 0,74

*ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 950 920 -30 28.000 26.222.000 8.241.710.023.200 -79,65 -77,13 18,31

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.640 1.550 -90 5.000 7.924.500 471.639.952.000 7,49 7,08 0,99

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk 615 590 -25 814.157.200 504.442.491.500 2.950.000.000.000 2.047,27 1.964,05 5,69

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 166 167 1 377.500 61.131.700 167.000.000.000 132,74 133,54 1,47

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 3.850 3.780 -70 41.500 164.274.000 7.938.000.000.000 23,95 23,52 1,03

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 3.260 3.240 -20 5.200 16.972.000 486.000.000.000 5,29 5,26 0,62

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 5.000 5.000 - 12.500 62.500.000 2.588.958.405.000 33,23 33,23 1,63
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T5D A T A  E M I T E NSenin, 8 Maret 2021 

Sektor infrastruktur pada perdagang-
an sepekan 1-5 Maret 2021 mengalami 
pelemahan 3,10%. Salah satu saham 
pemberat sektor ini adalah saham PT 
Satria Antaran Prima Tbk. (SAPX) anjlok 
22,36%, kemudian saham PT Meta Epsi 
Tbk. (MTPS) ambles 9,91%. Sedangkan 
saham PT Sarana Menara Nusantara Tbk. 

(TOWR) meroket 7,11%.
TOWR turut menanggapi rencana IPO 

anak usaha TLKM yang bergerak di sektor 
menara, Daya Mitra Telekomunikasi alias 
Mitratel. TOWR menilai IPO Mitratel akan 
menjadi pendorong agar kinerja TOWR 
agar terus bertumbuh.

Saat ini Mitratel telah memiliki lebih 

dari 22.000 menara. Pada saat bersamaan, 
per 30 September 2020 jumlah menara 
milik TOWR berada di angka 2.373 menara. 
Ke depan, emiten menara ini berencana 
terus memperbanyak jumlah menaranya. 
Untuk mencapai target tersebut, persero-
an telah menganggarkan belanja modal 
Rp3,25 triliun.

1 Week 1 Month YTD1.037,18 1.037,18 1.037,18

1.075,09 1.011,89 981,83

01/02 17/02 05/03 03/03/20 03/09/20 05/03/2101/03 03/03 05/03

1 Week 1 Month YTD389,80 389,80 389,80

390,78 379,53 430,41

01/02 17/02 05/03 03/03/20 03/09/20 05/03/2101/03 03/03 05/03

Sektor properti dalam sepekan per-
tama Maret 2021 ditutup di zona hijau 
dengan kenaikan 3,13%. Penguatan sektor 
ini selama sepekan didorong oleh sa-
ham PT Diamond Citra Propertindo Tbk. 
(DADA) yang meroket 44,00%, saham 
PT MAP Boga Adiperkasa Tbk. (MAPB) 
melejit 9,38%, dan saham saham PT 

Summarecon Agung Tbk. (SMRA) sepekan 
melesat 5,45%.

Penguatan sektor ini terjadi adanya 
kebijakan Bank Indonesia terkait dengan 
uang muka nol rupiah ini mulai berla-
ku. Tak hanya itu, BI juga menghapus 
ketentuan pencairan bertahap proper�  
inden untuk mendorong pertumbuhan 

kredit di sektor proper� , dengan tetap 
memperha� kan prinsip keha� -ha� an dan 
manajemen risiko.

Namun, tak semua bank bisa mem-
berikan pelonggaran LTV hingga 100%. 
Bank sentral hanya mengizinkan bank 
yang memenuhi kriteria kesehatan rasio 
kredit bermasalah (NPL/NPF) tertentu.
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MTWI Mallaca Trust Wuwungan Insurance Tbk  76 85 9 31.276.300 2.553.984.800 129.694.624.860 17,46 19,53 0,96

PNIN Paninvest Tbk 840 830 -10 3.111.400 2.583.877.000 3.376.708.853.600 3,68 3,63 0,20

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1.610 1.530 -80 1.283.600 1.946.004.500 2.720.000.034.000 14,82 14,08 0,35

VINS Victoria Insurance Tbk 90 168 78 28.415.700 4.196.949.400 245.376.367.488 15,97 29,82 1,35

6.Lainnya

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk 800 785 -15 52.976.400 42.304.509.500 9.236.556.088.080 68,31 67,03 4,94

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk 129 143 14 840.858.400 127.714.397.700 6.094.495.682.561 245,01 271,60 1,32

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk 7.550 7.550 - - - 4.244.796.198.100 39,87 39,87 4,24

CASA Capital Financial Indonesia Tbk 410 390 -20 368.000 149.634.400 21.245.738.901.270 166,30 158,19 3,19

GSMF Equity Development Investment Tbk. 118 118 - 1.605.300 189.231.400 879.657.353.766 163,21 163,21 0,61

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 81 90 9 34.975.400 3.287.495.000 232.942.500.000 -7,00 -7,78 0,23

PNLF Panin Financial Tbk 240 234 -6 139.735.800 32.967.710.400 7.493.165.150.562 3,79 3,69 0,31

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk.  12.000 12.500 500 2.500 30.170.000 79.595.808.962.500 48,68 50,71 3,90

VICO Victoria Investama Tbk 87 157 70 9.592.300 1.282.031.300 1.436.564.864.760 27,57 49,76 0,68

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI

1.Perdagangan Besar Barang Produksi

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 428 418 -10 33.700 14.108.000 418.000.000.000 138,48 135,25 3,76

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk 133 300 167 2.272.700 569.091.600 66.000.000.000 -35,01 -78,97 5,07

AKRA AKR Corporindo Tbk. 3.380 3.400 20 113.041.100 381.001.733.000 13.649.962.728.000 15,30 15,39 1,60

APII Arita Prima Indonesia Tbk 174 176 2 1.696.400 298.221.800 189.333.760.000 6,33 6,40 0,59

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk  50 51 1 112.589.000 6.252.850.300 43.524.585.036 -8,47 -8,63 0,80

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk  685 675 -10 679.200 463.972.500 282.150.000.000 28,30 27,89 3,42

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 79 79 - 262.400 20.714.700 91.576.801.896 11,02 11,02 0,60

BOGA Bintang Oto Global Tbk 1.300 1.315 15 217.307.400 283.670.839.000 5.001.636.966.150 1.108,27 1.121,06 11,61

CARS Bintraco Dharma Tbk 50 50 - 14.905.000 745.250.000 750.000.000.000 -2,88 -2,88 0,57

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 835 830 -5 264.700 221.548.500 254.260.955.000 7,62 7,57 0,53

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 50 50 - - - 447.818.060.300 -1,10 -1,10 -0,92

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 50 50 - 12.687.400 644.450.900 208.750.000.000 -0,99 -0,99 0,23

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk 149 186 37 31.864.400 7.576.052.800 1.620.357.568.566 14,67 18,32 -107,19

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.140 2.120 -20 418.200 901.571.000 5.742.316.800.000 9,96 9,87 0,91

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 3.300 3.570 270 4.400 15.541.000 1.713.600.000.000 7,06 7,63 1,01

GEMA Gema Grahasarana Tbk.  348 348 - 300 104.400 556.800.000.000 117,99 117,99 1,46

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 50 - 5.200 260.000 106.000.000.000 -78,81 -78,81 11,71

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk  200 228 28 26.393.000 5.828.200.600 347.627.040.000 47,25 53,86 0,97

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 3.510 3.510 - 585.300 2.048.616.000 2.948.400.000.000 1,17 1,17 1,01

HKMU HK Metals Utama Tbk 95 90 -5 63.847.400 5.932.958.000 289.957.500.000 -6,33 -6,00 0,43

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk 5.100 4.420 -680 6.600 32.509.000 2.873.000.000.000 -221,84 -192,26 22,86

INTA Intraco Penta Tbk.  174 168 -6 163.700 27.997.700 561.781.083.696 -2,60 -2,51 -1,21

INTD Inter Delta Tbk  105 112 7 8.300 884.500 66.284.736.000 -13,51 -14,41 1,69

IRRA Itama Ranoraya Tbk  2.490 2.260 -230 46.347.800 110.279.660.000 3.616.000.000.000 84,25 76,47 20,71

KAYU Darmi Bersaudara Tbk 60 83 23 154.240.700 12.120.852.600 55.195.000.000 3.015,08 4.170,85 0,71

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 496 510 14 61.800 30.316.100 408.000.000.000 27,27 28,04 3,26

KOBX Kobexindo Tractors Tbk 119 120 1 840.100 98.605.600 272.700.000.000 -2,49 -2,51 0,71

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 282 284 2 1.100 311.200 70.717.420.000 -5,19 -5,23 2,50

LTLS Lautan Luas Tbk. 505 500 -5 736.900 368.596.500 780.000.000.000 61,59 60,98 0,41

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 - 163.900 8.195.000 381.608.389.900 -5,38 -5,38 -1,04

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 292 294 2 164.700 48.032.400 176.400.000.000 30,56 30,76 0,26

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk 540 540 - 79.318.100 42.514.770.000 2.410.000.169.040 -13,40 -13,40 0,38

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 101 97 -4 13.289.600 1.342.673.500 171.294.994.369 -3,48 -3,34 -1,61

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk  490 372 -118 52.891.300 25.317.265.100 372.000.000.000 210,32 159,67 3,95

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk  129 134 5 2.162.100 285.126.900 1.843.250.400.000 37,93 39,40 1,00

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk.  126 131 5 1.282.900 163.632.200 166.894.000.000 19,64 20,42 0,69

SGER Sumber Global Energy Tbk  418 386 -32 18.213.400 7.482.232.400 643.510.259.264 14,55 13,43 2,78

SPTO Surya Per� wi Tbk 500 498 -2 1.523.100 761.163.600 1.344.600.000.000 14,23 14,17 1,10

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk  340 336 -4 7.869.500 2.668.499.600 5.220.630.720.144 -88,34 -87,30 -27,31

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 50 - - - 1.240.577.070.700 -45,53 -45,53 0,54

TFAS Telefast Indonesia Tbk 570 600 30 5.119.000 2.970.121.000 999.999.900.000 68,63 72,25 6,27

TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  7.400 7.650 250 2.600 19.590.000 7.026.469.537.500 14,14 14,61 4,72

TIRA Tira Austenite Tbk  262 260 -2 111.300 29.293.000 152.880.000.000 379,66 376,76 0,94

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 50 - - - 60.000.000.000 -11,45 -11,45 0,51

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.510 1.600 90 286.400 446.244.500 8.928.000.000.000 49,20 52,14 2,25

UNTR United Tractors Tbk. 22.950 21.800 -1.150 25.137.900 564.920.822.500 81.316.945.964.800 12,03 11,42 1,34

WAPO Wahana Pronatural Tbk  68 72 4 120.600 8.378.100 89.346.463.992 -58,55 -61,99 1,16

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 450 450 - 900 388.400 571.027.939.650 -20,35 -20,35 2,51

ZBRA Zebra Nusantara Tbk 68 60 -8 21.249.800 1.430.624.700 51.367.980.540 228,57 201,68 -5,67

2.Perdagangan Eceran

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 1.525 1.565 40 451.784.500 699.263.211.000 26.839.750.000.000 37,03 38,00 5,54

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.  1.065 950 -115 24.731.400 24.717.506.000 39.448.276.615.000 51,96 46,35 5,81

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.  388 408 20 30.300 12.173.400 1.819.007.991.360 21,40 22,50 0,97

DAYA Duta In� daya Tbk 322 348 26 473.200 194.357.800 842.350.364.700 -11,61 -12,55 7,06

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 2.490 2.420 -70 559.200 1.378.393.000 1.728.571.394.000 51,18 49,74 2,17

ECII Electronic City Indonesia Tbk 1.100 1.100 - 41.600 45.728.500 1.467.766.300.000 -45,17 -45,17 1,14

ERAA Erajaya Swasembada Tbk 2.670 2.740 70 113.817.900 301.938.513.000 8.740.600.000.000 21,65 22,21 1,71

GLOB Global Teleshop Tbk 242 438 196 2.319.900 851.733.200 486.667.056.000 -98,00 -177,38 -0,65

HERO Hero Supermarket Tbk.  970 990 20 187.000 179.756.500 4.141.797.660.000 -10,04 -10,25 1,25

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk  715 580 -135 926.500 619.826.000 415.999.142.000 -30,56 -24,79 4,55

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk 150 153 3 2.054.600 303.415.800 150.069.090.996 25,48 25,98 1,66

LPPF Matahari Department Store Tbk 1.285 1.285 - 139.581.800 187.849.426.000 3.374.601.182.300 -4,10 -4,10 4,25

MAPA MAP Ak� f Adiperkasa Tbk  2.430 2.480 50 1.203.800 2.934.110.000 7.068.992.000.000 -46,94 -47,91 2,47

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.  865 850 -15 145.920.200 122.659.342.500 14.110.000.000.000 -17,79 -17,48 2,67

MCAS M Cash Integrasi Tbk 3.990 3.980 -10 1.387.800 5.518.119.000 3.454.374.534.000 145,32 144,96 8,97

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk  2.320 2.000 -320 131.900 302.912.500 5.764.706.000.000 36,48 31,45 4,45

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk  50 50 - 486.600 24.330.000 250.000.000.000 -5,68 -5,68 4,01

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 135 220 85 495.621.500 95.412.569.700 1.656.412.542.400 -2,29 -3,74 8,36

NFCX NFC Indonesia Tbk 2.000 2.220 220 11.119.200 22.356.172.000 1.480.001.850.000 56,00 62,16 2,97

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 755 760 5 126.425.400 95.258.434.000 5.392.960.000.000 499,67 502,98 1,29

RANC Supra Boga Lestari Tbk 470 476 6 3.009.900 1.429.111.000 744.696.050.000 8,49 8,60 1,39

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk 51 51 - - - 29.835.000.000 -930,66 -930,66 0,54

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 5.450 5.450 - 300 1.635.000 1.805.040.000.000 -13,08 -13,08 2,48

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 121 121 - - - 883.565.581.569 1,73 1,73 0,21

TRIO Trikomsel Oke Tbk 426 426 - - - 11.079.192.718.770 -205,27 -205,27 -3,12

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk 424 410 -14 4.603.500 1.889.688.000 937.875.000.000 - - -

3.Restoran, Hotel & Pariwisata

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk  50 50 - 41.600 2.080.000 322.473.181.800 -20,53 -20,53 0,56

ARTA Arthavest Tbk 266 272 6 191.100 54.781.000 121.495.375.600 -14,14 -14,46 0,65

BAYU Bayu Buana Tbk 1.080 1.100 20 9.600 10.034.500 388.542.858.000 -22,17 -22,58 0,96

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk 54 56 2 2.245.900 122.998.600 381.431.075.200 -2,81 -2,92 0,23

CLAY Citra Putra Realty Tbk 1.180 1.165 -15 58.700 69.698.000 2.994.050.000.000 -45,58 -45,00 20,94

CSMI Cipta Selera Murni Tbk 1.395 1.730 335 13.800 18.810.000 1.411.786.395.000 -29,75 -36,89 33,59

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk 198 206 8 11.711.500 2.373.290.500 391.356.461.900 -31,54 -32,82 4,55

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk  260 260 - 127.920.200 34.816.049.600 333.665.800.000 12,16 12,16 0,37

EAST Eastparc Hotel Tbk  58 62 4 28.905.500 1.820.829.800 255.834.697.890 297,59 318,11 1,07

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk 106 105 -1 138.500 14.669.400 66.150.000.000 97,03 96,12 1,15

FAST Fast Food Indonesia Tbk.  1.030 1.045 15 58.500 60.829.500 4.169.839.630.110 -10,33 -10,48 3,04

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk 81 80 -1 388.200 30.969.600 48.000.000.400 -5,36 -5,29 1,55

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 50 - - - 1.110.609.739.100 -67,82 -67,82 0,52

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk  50 50 - 72.800 3.640.000 177.500.072.600 -3,97 -3,97 0,53

HRME Menteng Heritage Realty Tbk  51 51 - 88.373.100 4.445.357.200 303.896.250.000 -9,54 -9,54 0,44

ICON Island Concepts Indonesia Tbk 81 78 -3 10.627.000 885.045.900 85.000.500.000 30,47 29,34 0,49

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 - 208.100 10.405.000 665.289.969.350 -9,39 -9,39 0,78

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk  50 50 - - - 1.129.095.470.250 -13,07 -13,07 0,54

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk 444 442 -2 68.300 29.906.600 1.029.435.893.044 -8,90 -8,86 0,29

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk.  835 860 25 60.000 50.918.000 1.994.112.960.000 -9,35 -9,63 0,91

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 50 - 5.555.800 277.790.000 614.955.818.550 -320,72 -320,72 0,46

MAMIP  Mas Murni (Saham Preferen) Tbk 600 600 - - - 3.600.000.000 0,19 0,19 -0,01

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk 1.330 1.400 70 138.100 186.266.000 3.039.292.060.000 -14,59 -15,36 2,92

MINA Sanurhasta Mitra Tbk 58 55 -3 35.148.800 2.127.187.600 360.937.500.000 -52,49 -49,77 3,00

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk 104 104 - - - 1.144.512.649.488 -242,71 -242,71 1,06

NATO Surya Permata Andalan Tbk 530 530 - 1.042.683.300 567.081.636.500 4.240.579.239.120 -1.566,66 -1.566,66 5,27

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk  50 50 - - - 385.000.007.400 -25,54 -25,54 0,51

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 133 136 3 11.143.300 1.625.477.800 163.200.000.000 -0,91 -0,93 0,25

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk 344 346 2 25.100 8.956.600 247.390.000.000 -2,56 -2,57 1,92

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk 65 58 -7 3.953.600 235.214.400 17.879.346.800 -2,42 -2,16 1,43

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.  226 202 -24 9.000 1.910.200 98.576.000.000 - - 1,56

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk.  580 570 -10 3.148.100 1.842.029.500 911.999.997.720 -2,76 -2,71 0,49

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk 80 63 -17 153.400.000 11.491.676.500 56.249.978.400 - - -

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 440 414 -26 600 263.400 330.294.787.344 -7,02 -6,61 2,13

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 50 - 11.300 565.000 517.561.581.800 -25,27 -25,27 1,35

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 3.900 4.170 270 13.200 53.217.000 920.769.360.000 -10,64 -11,38 8,46

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk 780 840 60 2.995.500 2.457.830.500 2.538.375.000.000 -204,89 -220,65 2,06

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.700 2.780 80 17.800 49.455.000 3.111.726.747.040 -64,00 -65,90 3,47

SOTS Satria Mega Kencana Tbk 306 328 22 16.463.300 5.113.109.200 328.000.001.640 -9,96 -10,68 1,20

UANG Pakuan Tbk 234 248 14 425.500 103.902.600 300.080.000.000 -8,99 -9,53 2,49

4.Adver� sing, Prin� ng & Media

ABBA Mahaka Media Tbk. 74 73 -1 211.204.500 15.928.591.400 201.124.125.000 -7,80 -7,69 -5,00

BLTZ Graha Layar Prima Tbk  2.600 2.600 - 500 1.300.000 2.272.236.569.200 -5,62 -5,62 2,42

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk 462 418 -44 193.855.700 84.917.502.400 3.215.384.618.600 107,46 97,23 4,75

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk  2.110 2.170 60 105.299.000 229.245.838.000 122.473.874.321.400 187,42 192,74 12,65

FILM MD Pictures Tbk  326 318 -8 235.471.900 76.093.485.400 3.024.567.006.000 -52,08 -50,80 2,27

FORU Fortune Indonesia Tbk  304 304 - 1.312.500 386.867.000 141.428.096.000 -8,45 -8,45 2,83

IPTV MNC Vision Networks Tbk 280 278 -2 132.017.500 36.946.126.400 11.540.904.965.642 38,62 38,34 1,78

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.340 1.405 65 1.630.100 2.220.914.500 2.406.782.562.500 44,63 46,80 3,49

KBLV First Media Tbk. 356 368 12 62.400 22.623.200 641.117.789.776 -8,03 -8,30 0,34

LINK Link Net Tbk  3.480 3.310 -170 25.248.000 84.737.838.000 9.477.177.052.040 10,69 10,17 2,08

LPLI Star Pacifi c Tbk 112 159 47 22.087.100 3.767.751.800 186.098.815.677 -4,30 -6,11 0,29

MARI Mahaka Radio Integra Tbk  218 228 10 774.867.000 178.342.268.400 1.197.602.832.000 -37,01 -38,71 5,38

MDIA Intermedia Capital Tbk 62 59 -3 20.205.100 1.284.133.400 2.313.716.765.600 -66,98 -63,74 0,96

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.115 1.090 -25 230.339.100 259.429.360.500 16.404.268.603.900 8,69 8,49 1,20

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk 179 175 -4 56.153.100 9.995.580.500 2.002.770.000.000 5,62 5,49 1,34

MSKY MNC Sky Vision Tbk  685 690 5 627.800 432.955.000 1.376.115.631.200 -7,45 -7,50 0,51

SCMA Surya Citra Media Tbk. 1.960 1.805 -155 33.081.200 62.427.553.000 26.676.259.798.305 24,10 22,19 5,30

TMPO Tempo In� media Tbk. 155 152 -3 256.400 38.665.300 160.866.654.000 -6,68 -6,55 0,74

VIVA Visi Media Asia Tbk 50 50 - 7.335.000 366.750.000 823.213.520.000 -0,62 -0,62 18,27

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk 770 775 5 43.281.100 33.231.374.500 1.508.984.675.000 - - -

5.Kesehatan

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk  308 318 10 707.758.800 223.942.230.800 10.573.500.000.000 697,62 720,27 3,22

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk  670 510 -160 90.167.600 55.130.694.000 637.500.000.000 - - -

HEAL Medikaloka Hermina Tbk 4.070 4.100 30 10.822.800 44.931.770.000 12.209.800.000.000 34,68 34,94 5,17

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 2.950 2.720 -230 106.048.300 303.402.577.000 38.750.070.640.000 59,99 55,31 8,62

PRDA Prodia Widyahusada Tbk 3.340 3.400 60 977.000 3.308.849.000 3.187.500.000.000 19,21 19,55 1,91

PRIM Royal Prima Tbk  200 200 - 8.279.800 1.666.093.000 678.686.541.000 28,72 28,72 0,78

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk 418 324 -94 350.777.000 124.591.031.600 1.911.600.000.000 -4,04 -3,13 3,43

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk 5.425 5.500 75 1.431.700 7.799.320.000 8.941.710.937.500 -135,57 -137,44 1,53

SRAJ Sejahteraraya Anugerahjaya Tbk  167 159 -8 1.333.100 209.333.600 1.908.112.165.755 -27,63 -26,31 1,11

6.Jasa Komputer & Perangkatnya

ASGR Astra Graphia Tbk.  785 795 10 3.104.300 2.453.144.500 1.072.280.497.500 23,58 23,88 0,67

ATIC Anaba� c Technologies Tbk 700 695 -5 64.000 44.821.000 1.609.176.141.725 -21,10 -20,95 2,17

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk 338 304 -34 18.884.100 6.174.698.000 435.056.894.928 -62,23 -55,97 4,04

DCII DCI Indonesia Tbk 12.225 12.225 - - - 29.141.293.627.500 - - -

DIGI Arkadia Digital Media Tbk 372 370 -2 163.800 61.510.200 601.250.000.000 -49,08 -48,81 20,96

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 3.270 3.330 60 10.400 34.160.000 47.232.720.000.000 483,26 492,13 5,06

EDGE Indointernet Tbk 19.000 17.425 -1.575 635.000 11.915.647.500 7.040.571.250.000 - - -

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk 50 50 - - - 90.000.000.000 -3,30 -3,30 0,30

GLVA Galva Technologies Tbk 346 344 -2 529.600 183.182.600 516.000.000.000 21,00 20,88 2,78

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 50 50 - 27.000 1.350.000 39.392.576.250 -4,62 -4,62 0,68

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk 125 124 -1 4.458.000 562.056.300 88.752.955.360 23,38 23,20 0,67

MLPT Mul� polar Technology Tbk 1.145 1.155 10 1.498.800 1.815.325.000 2.165.625.000.000 13,14 13,26 2,85

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 1.600 1.635 35 10.187.100 16.535.415.500 4.014.541.259.295 11,01 11,25 1,76

TECH Indosterling Technomedia Tbk 2.380 2.380 - - - 2.989.994.000.000 2.939,36 2.939,36 56,49

7.Perusahaan Investasi

ABMM ABM Investama Tbk 755 745 -10 782.100 586.774.000 2.051.107.925.000 -19,45 -19,19 0,55

BHIT MNC Investama Tbk 58 67 9 1.731.273.600 119.178.539.300 4.942.328.621.878 -13,12 -15,16 0,36

BMTR Global Mediacom Tbk. 264 268 4 338.495.100 90.952.140.600 4.444.511.353.048 4,39 4,46 0,38

BNBR Bakrie & Brothers Tbk  50 50 - 386.100 19.305.000 1.043.152.674.000 -3,27 -3,27 0,51

KREN Kresna Graha Investama Tbk.  74 89 15 335.583.500 29.641.254.900 1.620.553.838.900 -3,79 -4,56 1,42

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk  50 50 - - - 50.154.048.850 2,30 2,30 -0,60

MLPL Mul� polar Tbk.  72 107 35 1.814.430.800 181.993.908.200 1.566.440.674.290 -1,01 -1,49 0,36

NICK Charnic Capital Tbk 288 294 6 29.700 8.119.200 191.438.100.000 -54,92 -56,07 1,95

OCAP Onix Capital Tbk 159 159 - - - 43.438.800.000 - - -0,23

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 125 124 -1 28.900 3.509.600 351.343.714.944 -24,71 -24,52 0,71

PLAS Polaris Investama Tbk  50 50 - - - 59.210.000.000 -19,87 -19,87 0,36

POOL Pool Advista Indonesia Tbk.  50 50 - - - 117.068.313.200 -1,11 -1,11 0,27

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk 5.575 5.275 -300 9.761.800 54.325.662.500 14.310.900.925.000 -3,62 -3,43 0,70

8.Lainnya

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk 318 290 -28 14.377.100 4.581.332.800 1.740.000.000.000 -63,88 -58,25 3,90

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk 68 73 5 133.126.400 10.139.977.300 311.926.392.367 -1,63 -1,74 0,52

INDX Tanah Laut Tbk 51 70 19 5.847.800 374.754.000 30.653.951.160 12,44 17,08 0,55

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 600 625 25 426.400 264.235.500 473.488.125.000 27,49 28,63 3,16

RONY Aesler Grup Internasional Tbk 153 157 4 47.600 7.370.400 196.250.000.000 -64,81 -66,50 5,21

SFAN Surya Fajar Capital Tbk 1.290 1.290 - 2.170.400 2.809.875.000 1.754.314.887.090 202,44 202,44 8,17

SIMA Siwani Makmur Tbk 50 50 - - - 22.129.493.550 -0,96 -0,96 -11,04

SOSS Shield On Service Tbk  368 368 - 252.800 93.345.200 241.782.773.040 17,11 17,11 1,88

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk 131 109 -22 248.978.300 31.014.930.900 41.424.752.073 -2,16 -1,80 0,64

Sektor perdagangan pada perdagangan 
pekan pertama Maret 2021 mengalami 
pelemahan 0,68%. Salah satu saham 
pemberat sektor ini dalam sepekan 
adalah saham PT Planet Properindo 
Jaya Tbk. (PLAN) sepekan anjlok hing-
ga 28,41%, saham PT Yelooo Integra 
Datanet Tbk. (YELO) merosot dalam 

sepekan 10,66%, dan saham PT Cash-
lez Worldwide Indonesia Tbk. (CASH)  
ambles 10,06%.

PT Yelooo Integra Datanet Tbk. (YELO) 
berencana melakukan penambahan modal 
dengan memberikan hak memesan efek 
terlebih dahulu (HMETD). Rights issue ini 
sebanyak-banyaknya 1,99 miliar saham 

dengan nilai nominal Rp50. Jumlah itu 
setara 262% dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh perseroan.

Dana hasil rights issue YELO akan di-
gunakan untuk pengambilalihan saham 
PT Abadi Harapan Unggul (AHU) sebesar 
97,99% dengan nilai Rp101,12 miliar, dan 
sisanya untuk modal kerja.
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Sektor keuangan pada perdagangan 
pekan pertama Maret 2021 mengalami 
penguatan 2,63%. Penguatan sektor ini 
selama sepekan dipimpin saham perbankan 
yaitu PT Bank QNB Indonesia Tbk. (BKSW) 
yang meroket hingga 174,14%, disusul PT 
Bank Agris Tbk. (AGRS) melesat 124,86% 
dan PT Bank Bumi Arta Tbk. (BNBA) me-

lejit 94,15%.
Penguatan harga saham bank-bank 

mini terjadi adanya sen� men posi� f di 
antaranya, wacana Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yang akan menyelesaikan peraturan 
yang berkaitan dengan Kegiatan Usaha 
Bank Umum yang akan mengakomodasi 
ketentuan bank digital. Salah satu wa-

cananya dari ketentuan POJK itu adalah 
modal disetor bank digital baru minimal 
Rp10 triliun.

Selain itu ada ketentuan OJK terbaru 
soal struktur permodalan Bank, yaitu mi-
nimal Rp1 triliun pada 2020, Rp2 triliun 
pada awal 2021, dan Rp3 triliun pada 
akhir 2022.
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